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PRAKATA 

Se hagaimana tercan tum data m Daftar lsian Pro ye k (DIP) 
Tahun Anggaran 1982./ 1983 Nomor: 457 / XXlll /3/1982 tanggal 
11 Mard 1982 di mana sasaran da ri Proyek lnven tarisas i dan Do­
kurnentasian Kebudayaan Daerah Lampung untuk Tahun Anggar­
an l 982/ 1983 antara lain di sam ping kegi a tan pcnullsan 5 ( lirna) 
judul Naskah Kehudayaa n Daerah sepcrti telah dilakukan sejak ta­
hun 1977 /1978, juga pada tahun ini mendapat kepercay aan yang 
diberikan oleh Departemcn Pendidikan dan Kehudayaan untuk da­
pat menerbitkan 2 (dua) judul Naskah Ke buda yaan _Daerah Larn­
pung hasil Proyek lOKD tahun 1981/1982, salah satu di · antara­
nya adalah : "Upacara Tradisional Daerah Lampung" . 

Dengan telah selesai clan berhasilnya Proyek ini dalam menca­
pai tujuannya, tidak lupa kami mengucapkan banyak terima kasih 
a tas bantuan dan himbingan Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional 
Direktorat Jendcral Kebudayaan Departcmen P dan K, Pemimpin 
Proyek lnvestarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Direk­
torat J enderal Kebudayaan Dep. P dan K, Gubernur/ KDH Tingkat 
I Lampung, Kepala Kantor Wilayah Departemen P clan K Propinsi 
Lampung, Bupati /KDH Tingkat II L.1mpung dan semua pihak yang 
telah ikut berpartisipasi schingga herhasilnya penerbitan buku 
ini. 

Mudah-mudahan buku ini dapat menjadikan salah satu sum­
bangan clalam rangka ikut menggali dan melestarikan kebuday aan 
daerah khususnya dan kebudayaan nasional pacla umumnya serta 
berguna bagi nusa clan bangsa. 

royek Inventarisasi dan 
mentasi Kebudayaan 
aerah Lampung, 

Ny. R NONSARJ, S 
NIP. 130176122 





KATA SAMBUTAN 

Salah satu kebijakan pokok pcmbangunan pendidikan dan ke­
budayaan adalah pengembangan kebudayaan nasional. Terkandung 
pula dalam pengertian ini pengembangan kebudayaan-kebudayaan 
claerah, mengingat pada dasarnya kebudayaan nasional itu terdiri 
dari keanckaragaman berbagai kebudayaan claerah yang ada di se­
luruh Indonesia. 

Daerah Lampung sehagaimana daerah Indonesia Lainnya me­
miliki pula kekayaan kebudayaan asli yang khas, baik ya,µ-g bersifat 
kebudayaan material maupun yang bersifat kebudayalln spiritual. 
Kekayaan kebudayaan demikian ini patut untuk mendapat perha~ 
tian, dipelihara, dibina clan dikembangkan sebagai SU!Tlbangan sa­
ngat berharga dalam pcngembangan kebudayaan nasional. 

Salah satu kebuclayaan masyarakat Lampung asli adalah da­
lam bentuk Upacara Tradisional, yang mengandung berbagai ajar­
an moral yang bernilai luhur dan masih sangat relevan dengan per­
kembangan masyarakat kita sekarang. 

Karena itu kami menyambut baik dan sangat menghargai 
penerbitan buku yang berjudul "Upacara Tradisional Daerah Lam­
pung'', sebagai salah satu hasil dari Proyek Inventarisasi dan Do­
kumentasi Kebudayaan Daerah Lampung tahµn 1981/1982. 

Buku ini sangat besar artinya sebagai langkah-langkah awal 
pendokumentasian dari berbagai aspek kebudayaan daerah ini dan 
patut dibaca olch masyarakat kita, terutama para generasi muda 
sebagai generasi pewaris perjuangan clan pem bangunan bangsa. 

Kami yakin penerbitan ini akan memberikan sepercik sum­
bangsih bagi pembangunan nasional yang sedang kita laksanakan 
sekarang. 

Telukbetung, 26 Februari 1983 

Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K 
Propinsi Lampung, 

E P.' HUTABARAT 
NIP. 130038267 
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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumcntasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Scjarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departerncn Pendidikan dan Kebudayaan telah meng­
hasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya 
ialah naskah : Upacara Tradisional Daerah Lampung. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua­
tu hasil penelitian yangm endalam, te tapi baru pada tahap pcnca­
tatan , yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu 
selanjutnya. 

Berhasi!nya usaha ini berkat kerja sama yang baik antarnDi­
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kcbudayaan Daerah, Pe­
merintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/ LIPI dan tenaga ahli per 
orangan di daerah. · 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghar­
gaan dan terima kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang 
terdiri dari : Rizani Puspawijaya, SH, Soleman B. Taneka, SH, 
Mubarak HD, SH, Idrus Kreansyah, SH, Razi Ari fin . SH 
dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdiri dari : Dr. S.. 
Budhisantoso, Ors. Bambang Suwondo, Drs. Singgih Wibisorio, 
Drs. Ahmad Yunus, Ora. Nurana. 

Harapan kami, terbitan ini ad~ manfaatnya. 

Jakarta, 19 Februari 1983 

Pemimpin Proyek, 

l- ._v~ 
Ors . H Barn bang Suwondo 

·HP.: 130 117 589 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat dimiliki 
oleh warga masyarakat pendukungnya dengan jalan mempelajari­
nya. Ada cara-cara atau mekanisme tertentu dalam tiap masyara­
kat untuk memaksa tiap warganya mempelajari kebudayaan, yang 
di dalamnya terkandung norma-norma serta nilai-nilai kehidupan 
yang berlaku dalam tata pergaulan masyarakat yang bersangkutan. 
Mematuhi norma-norma serta menjunjung nilai-nilai itu pen ting 
bagi warga masyarakat demi kelestarian hidup masyarakat itu sen­
diri. 

Dalam masyarakat yang sudah maju, norma-norma dan nilai 
nilai kehidupan itu dipelajari melewati jalur pendidikan, baik se­
cara formal maupun non formal. Lembaga-lembaga pcndidikan 
merupakan tempat belajar bagi siswa secara fomrnl, guna memper­
siapkan diri sebagai warga masyarakat yang menguasai ketrampilan 
hidup sehari-hari serta memiliki sikap dewasa. Di luar lembaga pen­
didikan yang formal sifatnya, para warga masyarakat juga menga­
lami proses sosialisasi dengan jalan pergaulan serta menghayati 
pengalaman bersama warga masyarakat lainnya, sehingga akhirnya 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sosial 
budayanya. Proses sosialisasi itu di tempuh secara non-formal, dan 
yang paling di rasakan akrab ialah pergaulan an tar sesama anggauta 
keluarga sendiri. 

Di samping pendidikan yang formal dan non formal tersebut 
di atas, ada juga suatu bentuk sarana sosialisasi bagi warga masya­
rakat tradisional. Penyelenggaraan upacara itu pen ting artinya bagi 
pembinaan sosial budaya warga masyarakat yang bersangkutan, 
antara lain karena salah satu fungsinya adalah sebagai pengokoh 
norma-norma serta nilai-nilai budaya yang berlaku turun temurun. 

TUJUAN INVENTARISASI 

Deskripsi di atas memberikan kepada kita suatu pengakuan 
bahwa upacara tradisional merupakan suatu sarana sosialisasi bagi 
warga masyarakat karena fungsinya sebagai pengokoh norma­
norma serta nilai-nilai budaya yang berlaku turun temurµn. De­
ngan demikian, upacara tradisional dapat di gunakan sebagai sa­
rana bagi pembinaan sosial budaya warga masyarakat. Unttik men­
dukung kemuungkinan pemanfaatan upacara tradisional dalam 
rangka pembinaan sosial budaya anggauta masyarakat Indonesia, 
maka di perlukan inventarisasi dan perekaman (dokumentasi) ber-
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hagai upacara tradisional yang krst•bar di daerah serta di JuJ..:ung 
okh herbagai suku-hangsa di Indonesia. Namun demikian , hasil 
inwnlarisasi clan dokumentasi itu bukan saja penting artinya da­
lam rangka pemhinaan sosial dan hu<laya anggauta masyarakat ln­
dom:sia , akan tetapi juga amat penting artinya hagi pengembang­
an kebudayaan nasional yang sedang tumbuh. Dengan demikian 
i nvt•n tarisasi dan dokumcn tasi upacara trad isional di danah it u 
tidak hanya di maksutlkan sehagai pembakuan urutan dan isi upa­
cara yang dilakukan okh anggauta masyarakat pendukung kebu­
dayaan yang hersangkutan, akan tetapi dapat pula disebarkan ke­
pada masyarakat di luar suku-bangsa yang bersangkutan (dalam 
hentuk puhlikasi) SL:bagai model-n1odel upacara dengan segala pe­
ngertian dan pemahaman atas nilai-nilai serta gagasan vital yang 
terkandung di dalamnya. 

MA SA LAH 

Kiranya tidaklah mudah untuk melaksanakan pembinaan so­
sial budaya terhadap anggauta masyarakat dalam masyarakat yang 
sedang membangun serta sedang mengalami pergeseran nilai-nilai 
maupun perkembangan kebudayaan. Lebih-lebih lagi bila masya­
rakat itu bersifat majemuk dengan aneka ragam latar belakang ke­
budayaan seperti masyarakat Indonesia ini. 

Oleh karena itu sementara pewujudan kehudayaan nasional 
yang tunggal dan baku belum berkembang sepenuhnya, di rasakan 
perlu untuk menanamkan nilai-nilai budaya dan gagasan vital ke­
pada anggauta masyarakat Indonesia, agar mereka tidak kehilang­
an pegangan ataupun arah tujuan hidup bermasyarakat secara lehih 
baik. 

Di samping menanamkan sikap dan ketrampilan melalui pen­
didikan formal, non-formal maupun in-formal, dirasakan perlu 
memanfaatkan berbagai upacara tradisional yang mencerminkan 
nilai-nilai budaya serta gagasan vital yang luhur, bagi pembinaan 
sosial budaya (rnkulturasi) anggauta masyarakat Indonesia. 

CAKUPAN INVENT ARISASI DAN DOKUMENT ASI 

Mengingat banyaknya upacara tradisional serta coraknya 
yang beraneka ragam yang mungkin berkembang dalam setiap 
suku bangsa di Indonesia, maka inventarisasi dan dokumentasi 
upacara tradisional ini perlu dibatasi, yaitu hanya meliputi upacara 
yang berkaitan dengan lintasan hidup perseorangan (individual life 
cyde ). Hal ini berarti bahwa perhatian akan dipusatkan pada upa-
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cara-upacara yang pada garis besarnya menyangkut soal kelahiran, 
perkawinan dan kematian. Namun untuk kegiatan pada tahun 
1981 /1982 ini cakupan tersebut masih dirasakan cukup luas. Ka­
rena ;nya terse but lebih dispesifikasikan pada upacara-upacara 
yang berkaitan dengan kehamilan, kelahiran, masa anak-anak dan 
masa menginjak usia dewasa. Untuk mendapatkan gambaran ten­
tang upacara-upacara tersebut di atas, maka ditentukan materi­
materi pokok yang meliputi : nama upacara, maksud tujuan upa­
cara, waktu penyelenggaraan, tempat penyelenggaraan, penyeleng­
garaan tehnis upacara, pihak-pihak yang terlibat dalam upacara, 
persiapan dan perlengkapan upacara, jalannya upacara menu1ut ta­
hap-tahapnya, pantangan-pantangan yang harus dihindari :dan 
lambang-lambang atau makna yang terkandung dalam unsur-unsur 
upacara. Agar dapat memahami dan menghayati secara baik sasar­
an inventarisasi dan dokumentasi ini, maka perlu suatu gambaran 
umum mengenai penduduk dan lokasi, latar belakang historis dan 
sistim religi dan al~m pikiran dari suatu suku-bangsa cakupan. 

Apa yang dikemukakan di atas~ merupakan cakupan atau ru­
ang lingkup materi dari upacara tradisional khususnya upacara 
yang berkenaan dengan lintasan hidup perseorangan, tidak terma­
suk upacara kematian. Selanjutnya, yang akan dibicarakari adalah 
cakupan tradisional ::x_ 

Daerah Lampung pada dasarnya tidak saja didiami oleh suku­
bangsa Lampung akan tetapi didiami oleh banyak suku bangsa 
Indonesia lainnya, misalnya suku-bangsa Jawa, Sunda dan lain-lain. 
Cakupan _yang akan di _ambil di sini pada dasarnya hanya akan ter­
bat-as --Pa'da suku-bangsa Lampung saja at~9Aebih dikenal dengan 
sebutan masyarakat (secara etnis) Lamp'(lng.@ecara keadatan, ma­
syarakat Lampung dapat dibedakan atas <lua golongan, yaitu ma­
syarakat Lampung yang beradat f. pepadun <lan masyarakat Lam-
pung yang beradat IL Saibatin. · 

Masyarakat Lampung yang beriidat Pepadon, ditandai oleh 
suatu kemungkinan untuk seseorang meningkatkan kedudukan­
nya sebagai Punyimbang (pimpinan adat), misalnya dari Punyim­
bang suku (bagian dari kampung/tiyuh/pekon/anek) atau Punyim­
bang tiyuh/pekon/anek, menjadi punyimbang marga melalui ber­
bagai persyaratan adat. Sedangkan bagi masyarakat Lampung yang 
beradat Saibatin, hanya ada kemungkinan untuk seseorang me­
ningkatkan kedudukannya sebagai punyimbang hanya sampai pada 
menjadi punyimbang pekon, dan tidak ada kemungkinan untuk 
menjadi punyimbang marga, karena punyimbang marga berlang­
sung secara dinasti. 
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Ma\yarakal l.ampung yang heradat l'l'padon. lllendiami ba­
gian ti111ur dan bagian tengah dari Propinsi la111pung. SL'dangkan 
masyarakat la1npung yC1ng beradat SaibC1tin, mendiami hC1gian ba­
rat dan sl'lalan. terutama bagi :rn pesisir pantai clan p11lau-pulau 
( kepulauan l. schingga sering disd1ut dengan lllasya rakat Lampung 
Pesisir. 

Prnpin si l.alllpung dengan luas 3).376 krn 2, terdiri dC1ri da­
taran tinggi di bahagian harat. dan dataran rcndah di hahagian ti­
mur. SL·uira adrninistratif pe111L·rintahan. Propinsi Larnpung tcrdiri 
dari 3 Ka hupC1ten dan I Kutarnadya , den ga n 71 Kccamatan dan 
1.)01 tksa . .lumlah penduuuk mt'nurut hasil st•nsus tahun 1980 
bl'rjumlall 4 .(124.238 orang. lkrdasarkan pcnelilian sehelumnya, 
kornposisi penduduk danuh l.ampung ini terdiri clari 35'/r. pcn­
ducluk sul-.u-bangsa L1rnpung dan st'lebihnya yaitu 65'/r. adalah 
pL·n cluduk pendC1ta11g. Konclisi ini tercermin dalam Lumhang Pro­
pinsi Lunpung yang di dalamnya ten.lapat tuli san SANC BUMI 
RliA .ll.IRAI. yang berarti bahwa masyarakat Larnp 1.l!lg terdiri 
dC1ri dua asa l, ya itu lll<1sya raka t penerima (suku bangsu Lampung) 
d ;111 rna syaraka t y;rng ditcri111 a (dari luar La111pu11g), dan juga 
llh' nggamharkan halrn·a suku bangsa Lampung ini 111l' tnpunyai dua 
sistc111 keadatan , ya itu masyara kat Lampung ya ng beradat Pepa­
don dan ma~ya rakat Lampung y~ng beradat Saibatin . 

..x 
Menclaah desk ripsi di atas. maka adalah khih haik untuk. rnc-

nc tapkan bahwa popula:,i dalarn kegiatan penelitian ini hanyal ah 
suku hC1ngsa Lampung. haik yang beradat Pepadon maupun yang 
beradat Saibatin . Untuk dapat mernberikan gambaran kntang lo­
kas i dC1ta, rnaka perlu kiranya dijelaskan tentangjumlah !Jl'nduduk 
Jan domisili masing-masing. 

Di atas tclah din yatakan bahwa Propinsi Lampung terdiri dari 
3 Ka hupakn dan I KotamaJya. Ketiga Kabupaten itu aJalah, 
Lampung Utara, Lampung Tl·ngah dan Lampung Selatan. Kota­
madya y<1ng ada di Propinsi Lampung adalah Kotamadya Tanjung­
karang Tc·lukbetung. Penduduk Kabupaten Lampung Utara knliri 
dari 90'/r suku-hangsa Lampung ; Lampung Tengah 10'/r suku Lam­
pung dan 25'/r untuk Lampung Sela tan. 

PROSEl>UR DAN PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN 

Organisasi dan personalia penelitian 

Untuk melaksanakan inventarisasi Jan clokumentasi adat is­
tiaclat daerah Lampung, dengan tema Up arnra Tradisional, okh 
pimpinan proyek invenlarisasi dan dokurnentasi kehudayaan pacla 
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tahun 1981/1982 itu telah dilx·ntuk suatu tim yang organisasi dan 
personalianya terdiri dari : 

Kd11a Rizani Puspawidjaja, SH 
Sekretaris Sokman Biasane Taneko, SH. 
ArJggauta Ra1.i Ari fin, SH. 

Mubarak. SH. 

Okh karena dirasakan tirn peneliti yang ditt:ntukan okh pirn­
pinan proyek dirasakan belum mencukupi, maka oleh kdua tirn 
pL·rsonalia penelitian ini ditarnbah dengan scorang anggauta. yaitu 
Sdr. Idrus Kreansyah, SH. yang mernang pacla tahun-tahun Sl·he­
lumnya tclah aktif di dalam proyek ini. 

St·rnua anggauta tim diwajihkan 111elaksanakan pengump.tdan 
data melalui studi kepustakaan. sedangkan ti111 pt'ngumpulan data 
lapangan ditentukan, yaitu : 

I. Soleman Biasane Taneko clari Rizani Puspawidjaja, untuk 
anek /tiyuh /pekon Mesir llir dan Cuming Sugih. 

"' Mubarak, SH. untuk pekon 81.:·limbing clan Cunung Sugih. 

3. Razi Arifin, untuk pekon Putihdoh clan Kuripan , 
4. ldrus Kreansyah untuk tiyuh Lahuhan Ratu. 

Metoda Penelitian. 

Banyak rnetode yang dapat diterapkan dalam penelitian ini. 
Namun, mengingat urgensinya, maka rnetodt• yang diterapkan ada­
lah metode kepustakaan, yang khusus untuk rnengumpulkan data 
Lian informasi dari sumber kepustakaan, sedangkan µntuk me­
ngurnpulkan data lapangan dilakukan melalui mdode wawancara 
dan observasi. Kelihatannya, dalam penelitian ini metodc wawan­
cara mendalam mernpakan mdode yang cukup baik untuk diper­
gunakan. Digunakannya rnetode wawancara dalam penelitian ini, 
memberi konsekuensi kehacliran informan. Oleh karena itu perlu 
ditl'ntukan siapa-siapa yang akan menjadi inforrnan dalam peneli­
ti ;111 ini. Sesuai dengan kerangka inventarisasi dan dokumentasi , 
da n dengan mendasarkan a tas pertim bang;rn dari berhagai fak tor 
sepcrti umur. ("senioritas"), kualitas dan kuantitas pengalaman ser­
ta keduclukan dalam masyarakat, maka ditetapkan bahwa yang 
111enjadi informan atau responden di dalam penelitian ini adalah 
tokoh-tokoh masyarakat dan kepala kampung sehagai aparat pe­
merintahan yang 111emang hanyak terlibat dalam soal kemasyara­
katan. 

Pengolahan data yang digunakan ad a I ah dengan rnt'm huat 
klasifikasi, dalam arti bahwa data yang dikumpulkan disusun se-
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~llai lkngan pokok h<tllasan yang diteliti. U11tt1k mernpnrnudali 
pe11g:ulahan data dibebankan untuk 111e11yust111 hasil wawancara 
sesuai lkng:(ln kerangka pern:litian. 

Lokasi Data 
Pnlu diketahui khih awal, hahwa pada 1lasarny<J rnasy(lrakat 

larnpung (seL·ara ctnis) merupakan sualu kcsatuan , akan tetapi di 
dala111 lala L"(lra khususnya di dalarn keadatan , rnasyarakal ini 
dibagi dalarn dua kategori hesar, yaitu 11rnsyarakat Lampung yang 
bcradat Pepadon dan masyarakat lampung yung beradat Saihutin . 

Pada wi!Jy(lh masyarakat di at as, diam bit heherapa tiyuh a tau 
anek atau pekon sehagai lokasi . l.okasi yang dilentukan adalah : 

a. Wilayah rnasyarakat Lampung Pepadon. 
1. Tiyuh !'vksir llir, Kecamatan Bahuga, Kabupalen Lampung 

Utara, 
.2 . An..:k Cunung Sugih Kecamatan Cunung Sugih KahL.1paten 

lampung Te ngah, 
3. Tiyuh Labuhan Ratu, Kecamatan Kedaton , Kahupakn Lam­

pung Selatan . 

h. Wilayah Masyarakat L.ampung Saibatin. 
I. Cunung Kemala, Kt>camatan Pesisir Tengah Kahupaten Lam­

pung Utara, 
.2. Belimbing, Kecamatan Pesisir Selatan, Kabuapten Lampung 

Utara, 
3. Putihdoh, Kecamatan Cukuh Balak, Kabupaten Larnpung 

Selat(ln, 
4 . Kuripan, Kecamatan Penengahan , K<1bupaten Lampung Se­

latan. 

Jadwal Kegiatan. 

Setiap penelitian mengikuti t(lhapan tertentu. Karena itu pe­
nditian "Upacara Tradisional" ini diternpuh secara hertahap de-
11!!an tahapan sehagai berikut : 

I . Ta hap pertama, 15 Mei --- 15 J uni I 981, merupakan tahapan 
fWrsiapan penelitian; yang meliputi : 
3 . Pengejaan dan pcnyusu1rnn kerangka penelitian. 
b. Diskusi tentang metode dan lokasi penditian. 
L' . Diskusi tentang informan dan penyusunan pokok-pokok per­

tanyaan. 

2. Tahap kedua, 16 Juni 17 Juli 1981, meliputi kegiatan peneli-
tian kepustakaan, diskusi sadapan pustaka dan sadap pendapat 

6 



sccara sepintas dari 1wmtlka adat yang hcrada di k<ita. 

3. Tahap kdiga. 18 .1 uli 18 Scpkmher 1981, penelitian di la-
pangan. 

4 . Tuhap hempJI, 19 September 30 SL·ptcmber 1981, penye-
rahan data kepada pimpinan proyek daerah. 

:'i. Tahap kt- lima, I Oktohn 31 Novemlwr 1981, pcngolalrnn 
data dan analisa , mt'liputi : 

Pengolahan data , 
Analisa data. 
Penulisan draft 
Diskusi 

6 . Tah<ip kt' enam. I Desemher ·· 31 Oesemher 1981 , merupakan 
pcrhaikan draft pertama dan apabila masih ada yang diperlukan 
masih dapat terjun ulang ke lapangan. 

7. Tahap kt' tujuh, 1 .Januari 
giatan perbanyakan. 

Pelaksana Penelitian. 

31 .lanuari 1982, maupa~an ke-

Scperti telah disebulkan bahwa sumber data terdiri dari ke­
pustakaan clan langsung dari lapangan (masyarakat). Penelitian 
kepustakaan dimanfaatkan untuk bahan pengetahuan awal guna 
tcrjun ke lapangan, sehingga terclapat catatan-catatan, ikhtisar/ 
kutipan bahkan ulasan. Selain hahan pengctahuan awal juga sa­
ngat berguna bagi penyusun daftar pertanyaan/pokok-pokok wa-
wancara. 

St·dianya kami ingin menemui tokoh-tokoh adat secara per­
orangan. Akan tetapi pada umumnya terjadi cliskusi secara terbuka 
dengan beberapa ·anggauta masyaraka~, hat ·ini terjadi karena in­
forman yang clituju mengundang beberapa anggota masyarakat 
lainnya untuk ikut serta. 

Alasan dari in form an adalah agar hal-hal yang tidak diketahuinya 
dapat diterangkan oleh anggauta yang lain. Sesungguhnya sudah 
merupakan adat, apabila seorang penyimbang menyelesaikan 
suatu pekerjaan ia selalu cliclampingi oleh punakawan/ pandia pa­
kusara (penclamping/ penasehatnya). 

Bcberapa hambatan, dapat dikemukakan di sini, yaitu : 

l . Makri yang menyangkut upacara kehamilan (betik kulik/ 
lomrua/ helau ha clan) terbentur dengan sudah jarangnya ha! ini 
dilakukan pada saat ini, sebab pada umumnya mantera-mantera 
yang dibacakan dukun walaupun di awali dengan "Bissmilla hir 
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rachrnanirrahim" dan bchnapa ayat Al-()ur·an. 111asih lagi dibum­
bui rnantcra yang hcrhuhungan dengan roh halus (supnnatural). 
Dan juga lllL'nyebut dewa-dewa dan lain-lain, yang ha! ini diten­
tang olch para alirn ulaina , disebut mereka sebagai sirik bahkan 
clihina sehagai tidak hdajar tauhid (mak nga.iiJ. Selain itu juga 
hd1L·rapa infonnun yang beqJendidik<Jn mncka menyehutkan da­
la111 upacara kelrn111ilan bukan sehagai upacara tdapi salah salli 
usaha pl'11gohatan atau pnlindungan dari roh halus. 

2 Menyangkut in forman, pad a lokasi-lokasi dat::1 \:"akupan, hanyak 
diternui informan yang kurang hersikap terbuka. terutama tentang 
sosial budaya, data penduduk, lebih-lehih bila me111bicarakan peri 
kL·hidupan masyarakat dalam lial kekerabatan dan mata pl·ncaha­
rian. Ada heherapa ha! yang nampaknya kurang dapat dip'aharni 
oleh rnasyarakat, ialah rnemisahkan antara penelitian clan pcnyeli­
dikan seperti yang dilakukan oleh Aparat Pemnintah dalarn ha! 
pengawasan. Hal ini di awali clari adanya surat izin penelitian yang 
harus ditujukan pada aparat kabupaten, kecamatan clan aparat de­
sa , seclangkan pada tahun-tahun terakhir ini banyak sekali tung­
gakan-tunggakan masyarakat seperti kridit birnas/ inmas, ipeda, 
pajak radio clan sebagainya. Mernang untuk tiga tahun terakhir 
ini , masyarakat Larnpung banyak mengalarni kesulitan di bidang 
ekonomi, dengan ditandai oleh cengkeh yang tidak berbuah, Jada 
banyak yang mati, serta lrnrga kopi yang sangat renclah, demikian 
juga panen padi yang tidak menggernbirakan. 

3. Keadaan di lapangan, untuk daerah Lampung selain bekas lhu­
kota Kewedanan yaitu : Krui, Kotabum,i, Menggala, Metro, Kota 
Agung, Pringsewu, Kalianda, Tanjungkarang-T elukbctung, tidak 
ditemukan pcnginapan, tentunya, satu-satunya ternpat berrnalarn 
untuk peneliti aclalah rumah kepala desa/karnpung. Keadaan eko­
norni kepala karnpung pacla urnurnnya sangat memprihatinkan. 

Selain dari kondisi di atas, letak desa cakupan juga sangat 
jauh. Untuk rnenuju ke pekon Belimbing, harus ditempuh dengan 
berjalan kaki selarna dua hari dari Krui. Untuk ke Gunung Kemala, 
harus menggunakan kenclaraan bus yang memakan waktu satu 
hari . Ke Mesir llir clan Putihdoh cliternpuh selarna satu hari penuh 
dengan sering berganti kenclaraan. 

4. Walaupun penditian tclah menghindari pcm hicaraan yang ber­
kaitan clengan politik, tetapi masyarakat selalu rnenyoclorkan ha! 
ini sebelum atau sesuclah wawancara dilakukan. Ini lerjadi sehu­
bungan dengan situasi saat ini ( akhir tahun 1981 J menjelang pe­
milihan umurn. Apabila pembicaraan inforrnan ticlak ditanggapi 
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atau ditanggapi sekedarnya, maka timhul kekakuan-kekakuan 
komunikasi . Selain keadaan ini. pra informan menjadikan forum 
wawancara sehagai forum konsultasi hukum . Apabila hal ini tida k 
ditanggapi secara baik, maka akan mengundang ketidakpuasan pa­
da para informan. lkngan demikian , banyak waktu yang tersita 
untuk st•dikit berhincang-hincang rnengenai kedua masalah di atas . . 

Sistimatika Laporan. 

Lapornn ini disajikan dalam bentuk naskah yang pada dasar­
nya merupakan laporan hasil penelitian ini. Di dalam laporan ini 
hanya mengungkapkan sistem satu suku bangsa saja: dengan ditam­
bah dengan kelompok sosial herdasarkan Agama, khususnya Aga­
ma Islam saja. 

Sistimatika laporan adalah sebagai herikut : 

a. Pe ngan tar 
b. Daftar Isi 
c. Bab I 
cl. Bab II 
e. Bab Ill 
f. Bab IV 
g. l ndeks. 
h. Bibliografi 

Pendahuluan 
-- ldentifikasi 

Upacara Daur Hidup 
Beberapa Analisa 

i. L.ampiran-Jampiran. 

Sistim Penulisan Laporan. 

Untuk menulis Japoran penelitian ini dan seperti disarankan 
oleh Pimpinan Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Daerah 
(IDKD) Lampung, maka tim peneliti melakukan pembagian tugas 
penulisan konsep, sebagai berikut. Penulisan konsep untuk Bab I 
(Pendahuluan) dilakukan oleh Rizani Puspawidjaja, SH Bab II 
ldentifikasi) dilakukan oleh Razi Arifin, SJ-l sedangkan untuk 
Bab II I dik erjakan secara bersama oleh Mubarak, SH., ldrus Kre­
ansyah, SH., dan Razi Arifin , SH dan Bab IV Analisa ditulis oleh 
Sole man Biasane Taneko, SH 

Aspek Akhir Penelitian. 

Naskah laporan ini merupakan hasil maksirnal yang dapat 
clisajikan oleh tim peneliti "upacara tradisional" pada saat ini, de­
ngan mengerahkan -segala ·kemampuan yang dimiliki. Walaupun 
naskah ini dirasakan mempunyai kelebihan, akan tetapi sudah ten­
tu pula terdapat kekurangan atau kelemahannya. Harus diakui 
bahwa kekurangan itu terdapat pada materi upacara masa keha 
milan. Patut untuk diketahui bahwa dalam era pembangunan se­
karang ini dengan dukungan komunikasi serta tekhnologi yang ma-
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kin baik, masyarakat sedang mengalami pergeseran nilai-nilai mau­
pun perkembangan kcbudayaan lainnya. Pergeseran nilai nilai pada 
dasarnya telah bcrlangsung cukup lama, yaitu dengan datangnya 
penduduk dari belahan lain ke Lampung, di dukung pula oleh si­
fat kderbukaan suku Lampung, yang terbukti dengan salah satu 
falsafah hidupnya suku Lampung adalah Nengah nyappur, nemui 
nyimah, artinya ingin bergaul, suka mcrnberi dan rarnah tamah. 
Toleransi kultural kelihatannya berjalan baik dan tidak acla ben­
tuan-benturan kultural terjadi sepanjang sejarah dacrah ini dida­
tangani oleh suku bangsa Indonesia lainnya. Persaudaraan dan ke­
kerahatan dijalin secara harmonis, sepanjang ha! ini tidak menyang 
kut harga diri (piil pasanggiri). 

Selain kelemahan dalam ha! upacarakeharnilan, difasakan pu­
la kelemahan terdapat dalam lambang-lambang atau makna yang 
terkandung dalam unsur upacara. Okh karena awal upacara dila­
kukan oleh heherapa generasi sebelumnya dan pcwarisan terjadi 
dengan tidak melalui penulisan , maka pemahaman terhadap kon­
sep makna yang hakiki yang terkandung di dalam upacara itu tidak 
banyak terjangkau. Tambahan pula, apa yang dilakukan oleh ma­
syarakat, terjadi karena proses meniru kelakuan generasi yang lalu 
dan dalarn perjalanannya banyak dilakukan secara modulasi. 

Pandangan Peneliti Terhadap Masa Depan Penelitian Jni. 

Penelitian ini telah banyak mengungkapkan tentang upacara 
daur hidup khususnya dalam masa kehamilan, kelahiran, masa 
anak-anak dan masa menginjak dewasa yang ada pada masyarakat 
Lampung. lnformasi yang acla di dalamnya diharapkan dapat ber­
rnanfaat untuk membangkitkan pengenalan terhadap ketinggian 
dan keluhuran budi-daya masyarakat. .Juga dikandung harapan 
agar dapat menggugah generasi pencrus bangsa untuk melestarikan­
nya clan dibarengi dengan rasa bangga atas milik bangsanya. Sclain 
untuk hal di atas, kiranya tidak dapat disangkal bahwa di clalam­
nya terpaut banyak manfaat yang dapat dipetik, terutama untuk 
pemhuat kebijakan, bahan-bahan yang dcmikian ini sangat ber­
manfaat dalam rangka rnelaksanakan tugasnya. Demikian juga un­
tuk para praktisi dan semua pihak yang membutuhkan pengeta­
huan tentang rnasyarakat, khususnya dalam upacara daur hidup. 

Akhirnya, memang dibutuhkan banyak ~saha dan tenaga ser­
ta biaya untuk mewujudkan kebudayaan nasional yang tunggal 
dan baku di dalam masyarakat Indonesia yang beraneka ragam ini. 
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B A B II 

I. D E N T I F I K A S I 

1.1. Lokasi dan Penduduk. 

Daerah Prupinsi Lampung tl'rktak pada kedudukan : 

Timur Barat an La ra 130° 30', Bujur Timur. 
106° 00' Bujur Timur. 

Utara St'la lan antara 4° 00' Lintang Selatan 
6° 00' Lin tang Sl'latan. 

Dengan ini hcrada pada ujung paling selatan Pulau Sumatra yang 
herbatasan , dengan : 

a. Sc·helah Utara dengan Propin si Su1m1tra Selatan dan Propi11~i 
Bengkulu 

b. Sebelah Selatan dengan Selat Sunda. 
c. Sebelah Timur dengan Laut Jaya . 
d. Sehelah Harat cknga n Samudra Ind o nesia. 

lbuk ota Propinsi Lampung adalc1h Kotamadya Tanjungka­
rang Telukbl'tung sua tu kota kembar ya ng oleh karena pcsatnya 
perkembangan sekarang telah menjadi satu. Kuta ini juga menjadi 
lbukota Ka bu paten Lampung Selatan ( 1981} Pelabuhan utama­
nya ialali Panjang, selain sebagai pelabuhan antar pulau Jawa dan 
Sumatra. Masih terdapat pelabuhan lainn ya yaitu : K1ui , Menggala 
Kota Agung, dan Labuhan Maringgai. Selain itu terdapat Pela­
buhan Udara Branti , serta lapangan terbang AURI di Menggala. 

ML:lalu i penerbangan, Bran ti-Kem ayora n Jakarta merna kan 
wak tu 25', sedang antara Bakauheni Mt'rak rnemakan waktu 
75' pelayaran. 

l .2 . T o p o g r a f i. 

- Bahagian Barat berbukit dan ·bergunung, dengan puncak 
nya, Gunung Pugung, Gunung Siminung, Gunung Pesagi , 
Gunung Tanggarnus dan Cunung Pesawa ran serta Gunung 
Rajabasa di bagian Tenggara Lampung. 

Bagian Ti rn ur rneru pakan Dara tan alluvial, claratan raw a 
pasang, surut dan river basin, dengan sungainya Way Mesu­
ji, Way Tulang Bawang dan Way Sekampung. 

1.3. Pe m e r i n t a h a n. 

Sehelurn tahun 1964, daerah ini secara administratif, rneru-
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pakan hagian dari Propinsi Sumatra Selatan. Lampung 1111.:njadi di 
Propinsi pada tanggal 18 Maret 1964, dengan ditetapkannya per­
aturan Pernerintah penggati Undang-undang Nomor : 3 / 1964, yang 
kemudian menjadi Undang-undang Nomor : 14 tahun 1964. Ke­
cuali Kabupaten Jan Kotarnadya, pemekaran-pl'mekaran kampung/ 
dcsa sertakecamatan selalu berbngsung sampai s1.:karang, seperti 
berikut : 

TABEL I. NAMA-NAMA DAERAH TINGKAT II, JUMLAH 
KECAMATAN DAN JUMLAH DESA PADA TIAP­
TIAP DAERAH TINGKAT II 

No. IJaerah Tingkat II lbukotanya J umlah .lumlah 
Kee. lksa / Pe-

kon. 

l. Kodya T Karang- Telukbetung 4 30 

T. Betung. 
'1 Kab. Lampung Selatan Tanjungkarang 20 370 

3 Kab. Lampung Tengah Metro 23 443 

4. Kab. Lampung Utara Kotabumi 24 456 

Jumlah 71 l.501 

Memang telah diusahakan pembangunan lbukota Kabupaten 
Lampung Selatan di Kalianda, menurut rencana Pernilihan Umum 
tahun 1982 nanti telah di atur adrninistrasinya dari Ka!ianda un­
tuk Lampung Selatan. 
Kernudian dalam rangka persiapan pemekaran Daerah Tingkat II, 
telah dibentuk clan diternpatkan Perwakilan Bupati, kngkap de­
ngan Prangkat dan Gedungnya. Perwakilan-perwakilan Bupati 
tersehut ialah : 

a. Perwakilan Bupati untuk Lampung Barat di Liwa. 
b. Pcrwakilan Bupati untuk Tulang Bawang di Menggala. 
c. Perwakilan Bupati untuk daerah Tanggarnus di Kota Agung. 

Masing-masing perwakilan Bupati ini rnengkoordinir setidak­
tidaknya lirna Kecarnatan yang terdekat dengan tempat P\!rwakil­
an ini. Khusus Kotamadya Tanjungkarang-Telukbetung direncana­
kan perluasan /pemekarannya dengan mengambil sebagian daerah / 
wilayah Kabupaten Lampung Selatan , yaitu sehagian dari Keca­
matan Panjang yang mernang rnelingkari Kotamadya wilayahnya 
dan sebagian kecamatan Kedatun. Kotamadya yang semula 4 Ke-
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camatan ak:Jn dinwkarkan nH:njadi 9 Kecamatan, yang semula 30 
dl'sa nll'njadi 50 dcsa . Akhirnya nanti pada periode/ tahap pem­
ha11g1111an lima tahun ke V, Propinsi Larnpung akan menjadi cnam 
Kahupakn clan salu Kotamadya, yaitu direncanakan : 

No. Narna K:ihupakn / Dati II lh11kota Kab. / Dati 11. 

I. Lampung Baral Krui atau Liw<1 
') L.amp11ng Utara Kotahumi .... 
3 . Tulang Bawang atau L.arnpung Ml'nggala 

Timur 
4. l.ampung Tengah Metro 
5. T<1nggamus atau L.ampung Sl·- Kota Agung 

Iat an 
6. R<Jjahasa a tau Lampung Trng- Kaliancla 

gara. 
7. Kotamadya Bandar L.ampung Tanju ngkarang-T eluk hetung 

Catatan : Tentang nama-nama Kabupaten / Daerah Tingkat II serta 
Kotamadya hanya bnsifat pcrkiraan atau herdasarkan idealnya 
nama tcrsl'hut, dengan melihat penclapat masyarakat secarn sepin­
tas saja. 

Kalau bekas keweclanaan yang akan ditingkatkan menjadi 
Kabupaten, maka tinggal lagi empat Kewedanaan yani• belurn di­
rcncanakan (akan rnenyusul tahap berikutnya) yaitu: 

a. Kewedanaan Bl'lambangan Urnpu Jbukotanya Belarnbangan 
Umpu Lampung Utara. 

b. Kewcdanaan Gunung Sugih lbukotanya Gunung Sugih Lam­
pung Tengah. 

c. Keweclanaan Sukadana lbukotanya Sukadana Lampung Tengah . 
cl. Keweclanaan Gedung Tataan IOukotanya Pringsewu Lampung 

St> Iatan . 

Nampaknya untuk kelancaran rocla pemerintahan, melihat 
ktak geografi dari bekas-bekas keweda.naan yang pernah ada, maka 
akan sangat ideal untuk menjaclikan Propinsi Lampung ini menjadi 
sepuluh Kabupaten/Daerah Tingkat II clan satu Kotamadya, Je­
hih-Jebih dengan pesatnya pertambahan penduduk yang ingin me­
ndap di Lampung, yaitu dengan dibukanya pdabuhan penyebe­
rangan Bakauheni dan Srengscm sehingga antara Jakarta Tanjung­
kara11g hanya memerlukan waktu 4 jam dalam perjalanan dan me­
makan ongkos perjalanan Rp. 2.000,-- (198 n Hal ini sud ah men­
jadi kenyataan , di mana seseorang yang memerlukan obat yang 
segera harus dipakai sedang di Lampung tidak ada, maka ia dapat 
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1111:lllhl' li l.;e .lal.;arta di maim apoti!.;nya ada yang bul.;a 24 jam . 

I .4. Pend u d u k. 

Pertarnhahan penduduk Prupinsi Lampung secara perst'ntasc 
adal<ill rncnunjukkan angka yang paling tinggi di SL'imuh l11d o11t'sia, 
yaitu C.. .77',i; . l' t' rta111baha11 ini adalah karena 111igrasi mcnernpati 
uruta11 pcr(a111a , kemudian l.;<irc11a kelahiran . Migrasi. ini juga her-
111otif/dcnga11 jalan : 

St'ngaja di <itur oleh Pemerintah untuk rnembuka lahan baru. 
Spontan, buruh musirnan, buruh pcrusahaan, 111e11gikuti dan 
ata u di ajak sanak saudaranya y;ing telah kbih c)ahulu mene­
tap di Lampung dan karcn<i uld11ya ia telah berl\asil, :;elanj ut­
nya untuk me11en1skan pendidikan di SLA da11 Pergunian Ting­
gi. Untuk yang terakhir ini dari Sumatra Selatan, Bengkulu dan 
daerah lainn ya. 

Pe nyehara n pt·nduduk pada l o k ;1 ~ i-lok as i pt'rtanian tidal-. ml'­
rata. Il a! ini disebabkan keinginan masyarakat untuk bL·rsa111a-~a111a 
sanak fami li di daerah yang bcr,kkatan, akihatn ya hanyak hutan 
!in dung tdah dibuka okh penclutluk. Akhirnya ulc l1 Pc·n1eri11 tah 
lherah lkngan dibatu Dircktorat .le11ckral Trans1nign1 si diadakan 
pcngaturan kembali lokasi ini yang dikenal dt'ngan progra111 re­
setkml'nt. Masalah kepl'ndudukan , seperti halnya seluruh dunia 
secara keseluruhan, karl'tla ia 111ernpt'ngaruhi tiap-tiap aspt'k kc' ­
hidupan rnanusia baik secarn individu, nasional, maupt1n inkrna­
sional. Hal ini sangat dirasak an okh pernerntah daerah Propinsi 
Lam pung, p1::rk em bangan pend ud u k di Lam pung kadang-kda ng ti­
dak dapal dikontrol secara L·e rmat dan dini, ia rnenimbulkan ha­
nyak problem sosial, ekono111i dengan segala akihatnya. Pntarn­
bahan pcncluduk Lampung clari tahun ke tahun memerlukan in­
Vt'stasi dan s<irana di bidang pendidikan, kesehatan , perumahan, 
dernikian pula masalah tanah untuk pertanian haru . 

Sehagai gambaran dapat dilihat perbanclingan PL' rtamhahan 
schagai herikut : 
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T \IH L 2. PU{KLMIL\N< ; /\N Pl:.NDUl>UK LAM PU Ne; 

No. PCida tahun .I urnlah Pt'nduduk 

1. 1961 l.<16 7.5 11 
I 97 I 2. 7'77 .008 

3. 19 72 2.K48.2 76 
4. l<J73 2.<)49.526 
5. 19 74 J.163 .000 
6. 1975 3.J08.833 
7. I <J76 3.646.059 
8. 1977 3.707.324 
C) 1980 4.(124. 785 

Mc nmut l·:1tatan Pe111L-rintah kulonial Belanda, p-;nduduk 
l.a111pung pacla t<1hun 1905 heriunilah I :'1 6.518 ( tidak terrnasuk ex 
Kewc·danaan Krui = L ;impung 13arnt. Krui baru rna;;uk L.ampun g 
t:tl1u11 I 950). 

BL·rdas<1rka11 PL'nelitian sebduinnya bahwa suku L.ampung 
adalah 35 · : dari pl·nduduk l'ropinsi Lampung, lentunya ia he1jurn­
lah 35 11: x 4.624. 7 85 jiwa, clan inilah pendukung Kebudayaan 
L.arnpun g. Seba)!ai garnharan dapallah dis.ijikan basil sensus 1980: 

T ABEL J. PFNDUDLJK. LUAS KABUJ>ATEN DAN KEPAOAT­
AN 

No. Tingkat II Ju m I ah Lu as Kepadatan 
Penduduk (km'll 

I. Kahupatl'n Lam-
pung Selatan. 1. 766. 783 6. 765,88 261 

·') Kabupaten Lam--· 
pung Tengah IH>0.920 9.189.50 184 

3. Kahupaten L<1rn-
pung Utara 882.JM~ I 9.368,50 46 

4. Koclya T. Karang-
T Bdung. 284.167 52,62 5.400 

.lumlah 4.624.238 35.376,50 131 

SumbL·r : Kantur St;.1tistik Prupinsi l .ampung. 
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L.okasi suku L::impung y<tng hnada di Prupin~i Lampung kr­
sehut pada: 19 Kel·amatan dari 24 Kel·amatan di Lamrung Uta­
ra, jadi yang tidak didia111i suku Lampung dalam arti pcrs1:nt ase 
90'/r ialah : 

Kel·arnatan Tulang Bawang Udik didiami suktt Jawa dan 
Bali . 
Kecamatan Kasui didiami suku Rt'ha11g dari Sumatra Se­
la tan . 
Kel·arnatan Banjit didiami suku Pasemah c.Jan Bali. 
Kecamatan Sungkai Utara didiami suku Jawa dan Ogan. 
Kecamatan Sumber .laya didiami suku Sunda (BRN) 

Di Lampung Tl'11gah lokasi suku La111p11ng hanya 7 Kecarn at­
an yaitu : Kt'camatan Padang Ratu , Tcrbanggi Besar, Seputih Ma­
taram, Cunung Sugih, Sukadana. l.ahuhan Maringgai clan Jabung, 
dari 23 Kecamatan di Lampung Te11gah. 

Di Lamrung Selatan ada 12 dari 20 Kl'camatan yang suku 
Lampungnya rnencapai di atas 40'.lr . Dacrah-claerah yang tic.Jak 
mef1L'.apai persentase tersebut adalah : 

Kecamatan Pulau Panggung didiarni suku Pasamah da11 
Sund a. 
Kecamatan Wonosobo didiami suku Jawa (Transmigrasi 
l 928). 

- Pringsewu didiami suku Jawa (tran. I = tahun 1905). 
- Cading Rl'jo didiami suku Jawa (tran. I = tahun 1905). 
·- Cedong Tataan didiami suku Jawa (tran. I = tahun 1905). 
- Kt'claton penduduknya campuran tran. spontan. 

Kccamatan Palas dicliami suku Pasemah dan Sunda. Nampak-
nya pertambahan pemluduk Lampung sebanyak 5,77 % konstan 
dengan melihat perkembangan dan pertambahan penduduk yang 
sudah ada. ( pada tabel 2). Maka dapat kita arnbil proyeksi pen­
ducluk Larnpung pada masa-masa yang akan datang benlasarkan 
asumsi-asumsi mengenai arah pengembangan kematian kelah_iran 
dan perpindahan di masa yang akan datang. Dengan proycksi ini 
dapat kita perkirakan pcnduduk Lampung pada PELIT A JV seba­
gai hcrikut : 
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. 
Tal1u11 Banyak pl'llduduk Kekrangan 

1 2 3 

Pl ·. LITA Ill 

1979 4.000 . .136 l lasil rL·giqrasi PL· 11-

duduk. 
1980 4.(124.785 l lasil sensus Pendu-

du k. 
1981 4.981.635 Pe rk iraan 
1982 5.173.882 Perkiraan 
1983 5.4 72.415 Perk iraan . 

PFLITA IV. 

1984 5.788. l 74 Perkiraan 
1985 6.122.151 Pcrkiraan 
1986 6.4 75.400 Pnk i raan 
1987 6.849.030 Perkiraan 
1Cl88 7.244.219 Pcrkiraan 

Sumbt· r : Kant o r Statistik l'ro pinsi Larnpung. 

Pntumbuhan pt•ncluduk yang 5, 7 7'fr, ini ticlaklah mcnyangkut 
pntambahan penduduk suku Lampung, sebab pcrsentase pertam­
hahan pl·nduduk di Lampung Utara 2,J<fr sud ah tennasuk perpin­
dahan ke Tu lan g Bawang. Lampung Utara cliambil sebagai contoh/ 
populasi, karena penduduk Lampung Utara 90% suku Lampung. 
lkrnikian gambaran sepintas tentang penduduk Propinsi Lampung 
SL·karang ini. termasuk perkiraan tentang orang Lampung se ndiri 
yang han ya 35'/ itu . 

2. LAT AR BELAKANG HISTORIS. 

TL· ntang kapan Lampung ini ada atau dikenal orang, masih 
dalam prnelitian yang harus diadakan terus-menerus secara berke­
sinambu ngan. 
St· hab makin banyak hasil penelitian , maka banyak vcrsi yang di­
ke mukakan ini akan rnenguntungkan sebab salah satu di antaranya 
akan mendekati kehenaran, dengan didukung bukti-bukti yang 
nyata dari berbagai pihak. 

s,·hagai gambaran , rnarilah kita rnelihat rekaman catatan-ca­
tatan mengenai Lampung yang dibuat di luar Lampung: 
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a. M<'Jlltrut "lhbad pakuan alau Bahad PL'jajaran' ', di sana di sl' hut- 0 

kan lL'ntang Llll1pung antara lain pada: 

Sya ir " 15 78. Pimpinan dari Nusa L.ampung Kidul. yaitu 
Cajah Manglawu, itulah nam anya, masi h acla 
lagi na manya. Mas Pz111.ii Walungan Sari . ga­
gah perkasa lcngguil hekal kulitn ya." 

"I h.20 ( >rang sL·hc r:111g SL'JTI LLa kumpul, Nega ranya 
mas ing-rn asin g ya itu Nusa Kamhangan, Bdal , 
TU LA.NC BAWAN<;, Johur, Minangkabau . 
13adak . ivknggala, clan J>da11i." 

"I h.2 1 Sclang. Kut ur, Bu to n. Sc.' L.rngor; Ambon , Ma­
kasar. dan Bugis, Siak, Ternak clan Kampar. 
J{i au. Jan Banjar. Nusa Larnpung dan Belarn­
bangan ya11g akan rnenycrbu." 

" 1740 Segera para pu nggawa. rnernerintahkan laskar­
nya. hai sern ua kngser. semua laskar, suruh 
mL· mbun yikan t anda bendt· kl'bu yutan Larn­
pung, itulah tancla ber pernn g.'' 

h. [\.knu rut DR .P.V Van Skin Callenfels. clalam bukunya "Pedo-
rn an singbt untuk pengumpulan prasejarcih", pada ha l. 29 d i­
f.:et ernukan di lereng Cummg Tanggamus di sebelah Ba ra t taut, 
di Lampu ng. Ba rang ini dibuat dari batu l.;ecuhung (obsidi an 1. 

sua tu bahan yang terus rnenyatakan hah wa untuk kita di 1\e­
gni ini , bahwa ada pengaru h luar dalam adanya h maju an 7.a­
man hatu." 

c. Berdasarkan atas penemuan yang dilanjutkan dengan pcnggalian 
ukh pusat prnelitian dan sejarah cb ri Direk torat Sejarah pada 
bulan Oktuber 1976, di daerah walur , Kecamatan Pes isir Utara 
Kabupatl'n Lampung Utara diketemukan tcmpayan yang be ris i 
kapak-kapak batu baru ( neoliticurn) 
Menurut Drs. Sukatno dan Drs. Haris Sukendar (yang mdaku­
kan penelitian clan penggalian) bahwa umur dari situs ini sekitar 
1500 tahun sebelum rnasehi (S .M.) . 

Bt:rdasarkan pcnggalian dan penemuan-penernuan terse but d i 
a tas, maka Japat cl isi mpulkan bahwa daerah Lampung ini me­
mang sejakdulu kala telah mernpunyai penghuni clan telah rnempu­
nyai peraJahan yang tinggi pula. 

PaJa Zaman Sejarah , diketemukan pula bukti-hukti yang be­
rupa prasasti Ulubelu (sekarang prasasti ini berada di museum 
pusat Jak arta) , prasasti Palas Pasemah di kampung Palas (Kecama-
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tan Palas, Kahupakn Lampung Sd<itan). lsinya pada dasarnya 
hampir sama dcngan prasasti yang adu di Keclukan Bukit dan Ko ta 
Kapur. yaitu yang · rnenunjukkan kekuasaan Raja Sriwidjaya di 
te111pat tersebut. Kemudian diketemukan pula sebuah prasasti batu 
lwdil (dipnkirakan herasal d<lri abad XII), prnsClsti ini hanya berisi 
salt1 ayat dari kitah suci 13udha clan garnbar bunga kralai . Selain 
prasasti di alas, masih hanyak lagi dikdemuk<ln bcnda-henda lain ­
nya , seperti area-area (ada ya ng hentuknya scpnti gajah) Lian pe­
u1han-pl'L·ahan porsekn. di antarany<l ada yang herasal clari dinasti 
I Ian (206 200 S.M.). 

Masih hanyak penduduk Larnpung di hagian pedalaman, yang 
lll L'llyi111pan kain "pclepai' ' atau kc.lin kapal (pnahu). R. Von llei­
ne Cl·ldern , dalam bukunya l\frnyelidiki Praseja rnh di Ind ones ia , 
rncnyatakan hahwa : 

"sama ajaibnya pakaian hrokat dari K roe di sebelah barat 
daya Sumatra , kain dengan gambar roh perahu si mati. suatu 
motif yang sudah krdapat pada genderang pcrunggu C' 1w­
kara") ya ng krtua dari kehudayaan Do ngson yang termasuk 
beberapa abad sehelum permulaan tarich kit~ ." 

Zaman Jslam. 

Untuk membuktikan bahwa zaman Islam mempunyai penga­
ruh di daerah Larnpung, di beberapa daerah krdapat Al-Qur 'an 
!u li sa n tangan dan juz Amma yan ditulis pada kulit kayu. Juga ada 
beberapa naskah yang bertuliskan arab dengan bahasa melayu 
kuno, tulisan ini berasal dari Aceh dan Pagarnyung. Tulisan ini 
masih di simpan oleh beberapa kepala adat yang ada di Krui. Di 
Suk au ( Lampung Utara) dan di Bojong ( Lampung Tengah) dikete­
m ukan Undang-undang Pangcran Banten, yang di dalamnya berisi 
tulisan angka 1102 dan 1104 Hijratun Nabl Muhammad 
S A W. Yang jelas ialah Maulana Hasanuddin dalarn rnengislamkan 
Banten bagian barat, meminta ban.tuan kepada pamannya yaitu 
Ra tu Darah Putih di Lampung. Tujuannya adalah untuk meme­
rangi Pucuk umum dengan patihnya di Kiansantang. Setelah ban­
tuan itu berbasil, maka pasukan dari Lampung diberi tanah kasi­
p ekan di Anyer Selatan (Anyer Kidul), yang sekarang dikenal de­
ngn Oesa Cikoneng (Lampung Cikoneng). 

Zaman V 0 C. 

Pada tanggal 29 Agustus 1682, iringan armada VOC bersama 
armada Banten mendarat di Tanjung Tirom. Mereka ingin memo­
nopoli perdagangan lada. Hal ini disebabkan karena Lampung se-
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lama ini hehas herdagang dengan musuh-musuh Bdanda, seperti 
l11ggris, Spanyol clan Portugal. Usaha VOC dengan tujuan yang de­
mikian itu tidak terlaksana kan:na mereka di tolak dan malahan 
<irmada Belanda tersehut digempur oleh pasukan U_jau,Burnai Ke­
kguh;m clan Telukhetung. 

Pada tahun 18.25 . Belanda dengan dipimpin oleh Levevre , me­
nyerang Lampung dan ingin menangkap Raden I ntan. "lamun pada 
pc·ristiwa ini Levevre krbunuh olch Raden lntan. Baik Belanda 
maupun Lampung, silih berganti menyerang rnaupun bertahan. 
PL·rlawanan Lampung terhadap Belanda dilakukan dal arn tig(:I gene­
rasi dengan pahlawan-pah\(:lwan, yaitu Raden Intan , Raden Imba 
( 1825) dan Raden In tan II. Raden lrnba Kesurna, rn enyingkir ke 
Lingga, tetapi ia tl'rtangkap dan kemudian dibuang ke Pulau Ti­
rnor. Raden Intan II yang menggantikan Raden lmba mel(:lkukan 
perlawanan terhadap Belanda sampai tanggal 5 Oktoher 1856. Be­
li(:lu tewas karena penghianatan. 

Dalarn waktu yang hampir bers(:lniaan di bagian Barat Lam­
pung juga tcrjadi perlaw(:ln(:ln terhadap Belanda ( 1828 1856) 
yang dipimpin oleh BatinMangunang:Iari Semangka (Kota Agung). 
Demikian pula di bagian utara Larnpung, te1jadi perlawanan terha­
dap 81..·landa yang dipimpin oleh Pangeran Indra Kusuma. Indra 
Kusuma terdesak dan menyelinap ke claerah lnggris yaitu Beng­
k ulu . 

Keadaan Belanda di Lampung tidak pernah tcnteram. Mereka 
selalu clilanda oleh perasaan curiga dan prasangka buruk terhadap 
rakyat Lampung yang secara sporadis selalu melakukan perlawan­
an terhadap kolonial ini. Kedudukan asisten residen selalu ber­
pindah-pindah. Pertama di Menggala . lalu ke Gunung Sugih dan 
terakhir di Telukbetung. (1867) dngan residen J. Walland. Ditun­
juknya J. Walland sebagai rcsiclen Lampung pada waktu itu, karena 
ia telah banyak mempelajari Hukum Adat Sumatra Selatan, dan ia 
telah mdakukan koclifikasi hukum adat yang berlaku di Bengkulu. 
Kodifikasi ini terkenal dengan "Simboer Tjahaya Bengkoeloe." 

Untuk menghargai kedudukan para kepala adat dan kepad a 
perangkat adat, maka Belanda menclirikan penwrintahan marga 
(secara gcn cologis), sehingga seluruh Lampung pada waktu itu kr­
d1ri d(:lri 61 marga. Marg(:! adalah kesatuan geneologis. Pa(:la waktu 
kemerdeka(:ln , rnarg(:I ini bertambah sejumlah 21 lagL yaitu dengan 
masuknya bckas afdding Kroe dalam wilayah Propinsi Lampung. 

Adapun marga-marga tersebut , dapat ditelaah pada tahel her­
ikut ini : 
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TABEL I : Daftar Marga dan Lokasi Kecamatan (sekarang) ' 

No. Nama Marga 

I. Mesuji 
:2. Buay Bolan 
3. Buay Tegamoan 

4. Buay Aji 

5. Suway Umpu 

6. Bulai Bolan 

7. Buay Pemuka 
8. B. P. Pangeran llir 
9. B r..· Pangeran Udik 

I 0. B. P. Pangeran Tuha 
1 I. Buay Semengu k 
I 2. Buay Bahuga 
13. Buay Bunga Mayang 

14. Buay Baradatu 
I 5. Buay Nunyai 

16. Selagai Kunang 
I 7. Re bang Kasuy 

18. Rebang Seputih 
19. Way Tuba 

20. Buay Belunguh 
2 1. Buay Kenyangan 
22. Kembahang 
23. Suwoh 
24. Sukau 
25. Negara Batin Liwa 
26. Wai Sindi 
27. La'aiy 
28. Bandar 
29. Padada 
30. Ulu Krui 
31. Pasar Krui 

Kecamatan 

Mesuji 
Menggala , 
Tulang Bawang Te­
ngah. 
Tulang Baw;rng Te­
ngah 
Tulang Bawang Te­
ngah 
Tulang Bawang 
Udik 
Pakuan Ratu 
Pakuan Ratu 
Pakuan Ratu 
Belamhangan Umpu 
Belambangan Umpu 
Bahuga 
Sungkai selatan 
dan Utara 
Barada tu 
Kotabumi dan 
Abung Selatan 
Abung Timur 
Ahung Barat <lan 
Kasuy 
Tanjung Raja 
Banjit dan Bukit 
Kemuning 
Bel al au 
Bel al au 
Belalau 
Belalau 
Batik Bukit 
Balik Bukit 
Pesisir T engah 

I<lem 
Idem 
Idem 
Idem 
Idem 

Kderangan. 

Kahupakn 
Lampung Utara 
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3 2. 32 . \'h1y Napa! P.:si-> ir Se latan Kah upate n Lam-
33. T enu rnbang Id em pung Utara 
34. Ngam bor IJem 
3 5. Ngaras Idem 
36. Bengk una t Idem 
3 7. Bel i rnhing ILkm 
38. Pu lau Pisang Pes isir Utara 
39. Pugung Tampak Idem 
40. Pugu ng Penengahan llkm 
4 1. Pugu ng Ma laya Id em 
42 . Way Teno 11 g Surnher .I aya 
43 . Melinti ng L.ah uhan [\.bringgai Kahupakn l am-
44. Suning Lahuhan Idem pung Trngab 
45 . .labung Jahu ng 
46. Seka mp ung Sekam pung 
4 7. Buay Nuba n Sukadana 
48 . Sukadana Ide m 
49 Gedu ng Wani Idem 
:'10. Pubia n (Nuat) Padang Ratu 
5 1. Anak Tuba Bangun rejo & Ka li 

Rejo 
5 2. Buay Unyi Cu nung Sugih 

53 . Buay Nye ru pa I . Punggu r 
2. Trimu 1jo 
3. Metro 
4. Pakalongan 
5. Batanghari 

54 . Unyi I. Se puti h Mataram 
2. Sepu tih Surabaya 
3 . Rumbia 
4. Sepu tih Banyak 
5. Probolinggo 
6. Raman Utara 
7. Seputih Raman 

55. Buay Subing T<'rhanggi Besar 
56. Buay Be liuk Idem 
57 . R a t u Penengahan Kahupaten Lam-
58. Dan ta ran P<.i la<; p u ng Sl'la ta n 
59. Pesisir Rajabasa Kali;.rnda 
60. L e~un ld t'lll 
6 l. Kdibung IJem 
62. Teluk bet ung I. Telukbet ung Ko tamadya 
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63. Sabuk Mt'nc111ga 
64. Ratai 
65. Punduh 
66. Ped ad a 
67. Badak 
68. Putihdoh 
69. Lirnau Doh 
70. Kalumbayan 
71. Pl:.'rtiwi 
72. Lim au 
73. (~ unung Alip 
74. Rl'hang Pugung 

Palau Panggung 
7 5. Pu ti h 

76. Be lunguh 
77 . Benawang 
78 . Pt'matang Sawu 
79. Ngarip 
80. Balau 

81. Merak Batin 
31 ..... Tegineneng 
83. Way Si:mah 

84. Pugung 

Pa11j<1ng 
3. T l'l u k het u k Se I 
4. T.Karang l3arat 

Tanj ungkarang 
Teluk hetung 

5. T. Karang Ti111u1 
Padang Cennin 

Idem 
Padang C'ermin 

Ide 
Cukuh Balak 

Id em 
Idem 
Idem 
Idem 

Talang Padang 
Idem 
Id em 

Kcdondo ng clan 
P:udasuka 
Kuta Agung 

Idem 
Idem 

Wonosobo 
Kcdaton 

Na tar 
Na tar 
1. Gl·dung Tatan 
2. Cading Rejo 
3. Pringsewu 
4 . Sokoharjo 
Pagdaran. 

• Kahupakn La111-
pu11g St•lat an. 

Koclya T. Ka­
rang-T betung. 
Larnpung 
Sdatan 

Dari daftar di atas nampaklah bahwa dari 84 marga dahulu­
nya, sekarang menjadi 71 kecamatan. Te tapi yangjdas adalah bah­
wa wilayah Marga tidak mcngalami peruhahan. 

Mrngenai penduduk di sini, maka kelihtan bahwa ada keca­
matan yang Iuas wilayahnya dengan pcnduduk yang kurang padat 
di pihak lain ada kecamatan yang kecil wilayahnya, akan tetapi 
mcmpuny ai penduduk yang cukup padat. Bagi dcsa-clcsa yang ku­
rang luas wilayahnya akan tdapi mcmpunyai penduduk yang pa­
dat pada dasarnya cukup menguntungkan. Misalnya, ada keingin­
an untuk membangun jalan (misalnya sepanjang 5 km). Apabil a 
penduduknya cukup padat, maka mungkin setiap kepala keluarga 
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hanya mendapat pekerjaan sehanyak I 0 meter. I la! ini herhecla de­
ngan kecarnatan yang pl'nduduknya tidak padat. 

Dari tabel di atas pula kita melihat hahwa Jida l ambeherapa 
kt'camatan, merupakan wilayah dari heberapa marga, 
akan tetapi ada wilayah marga yang Jicakup oleh dua kecamatan. 

Bcberapa kecamatan di Lampung Utara ma sih krdiri alas 5 
atau 6 m<1rga , di Larnpu11g SclaLrn ada 3 kt'camatan yang ck' miki­
~ 111, kenyataannya menunjukkan bahwa di kecamatan-kecamatan 
yang masih bl'rdiri dari hekas marga ini , masih sulit hubungannya 
Lkngan daerah lain , ada 4 kecamatan di Lampung yang helum 
dapat dijangkau oleh ke ndaraan beroda empat, ya itu kecamatan 
Mesuji , Pesisir Utara, Pesisir Selatan , (kdiganya di Lampung 
Utara) : Kecamatan C'ukuh Balak di Lampung Selatan. Kecamatan 
Padang Cerrnin pacla kenyataannya belum lancar hubungan dengan 
kenclaraan mohil , walaupun secara administratif dan jalur jalan su­
d ah dimasuki mobil. 

Semenjak kemerdekaan, pcrnerintah marga ingin dihapuskan 
de ngan dibentuknya pemerintahan Negeri pada tahun 1952, yaitu 
gabungan dari heberapa marga. Tadinya pemerintahan Negcri ini 
sebaga i persiapan Pemerintah Daerah Tingkat Ill Setelah berjalan 
bebc'rapa tahun sistem ini ada yang berjalan secara sempurna ada 
yang ticlak , demikian juga soal komunikasi dengan masyarakat bagi 
m asyarakat menjadi kurang jelas tentang hak-hak kecamatan dan 
kt·negrian. Kenegerian pada saat ini lebih luas clari kecamatan clan 
ada juga yang mempunyai wilayah yang satu seperti kecamatan, 
nampaknya apabila camat lebih gesit kreatif maka · kenegerian 
tidak terasa pengaruhnya, demikian sebaliknya. Bahkan ada hne­
gerian yang telah membangun kantor bertingkat , lebih besar dari 
kantor Kabupaten, ini terjadi di Pringsewu, Talang Padang, Suka­
dana dan Abung Sdatan. Daerah Tingkat III, akirnya tidak men­
jacli kenyataan maka pada tahun I 970 kenegerian dihapuskan, 
seluruh inventaris dan pemerintahan sementara di jabat Camat 
yang terdekat dengan kantor kenegerian. 

Pada zaman Pemerin tahan J epang di Lampung ( 1942 - 1945) 
tidak ada perobahan struktur Pemerintahan , yang berheda hanya 
istilah saja. De mikian sejarah daerah ini selalu dibubuhi oJeh ada­
nya kehendak berpcrannya adat di dalam pengelolaan c.j,an kt'ma­
syarakatan secara keseluruhan. Untuk pedesaan /kam pung/ tiyuh / 
anek, di Lampung kepala kampungnya pada umumnya adalah Pu­
nyimbang adat atau setid<lk-tidaknya adalah orang yang ditunjuk / 
dicalonkan Kepala adat untuk menjadi Kepala Kampung, sebab 
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kaclang-kadang orang enggan untuk rnenjadi kepala kampung di de­
sa orang l.ampung, sebab tidak ada penghasilan tcrtentu dari ja­
hatan itu , sedangkan tugas menumpuk St'hingga si kepala kampung 
tidak sernpat lagi membuka sawah ladangnya. 

Sejak lahirnya Lampung sebagai Propinsi yaitu dengan Un­
dang-undang No. 14 tahun 1964 tanggal •l 8 Mei 1964, telah 4 
kali penggantian (~ubernur: 

1. Koesno Danupoyo 
2. Hi. Z.A. Pagaralam 
3. R. Sutiyoso 
4. Yasir Ha<libroto 

Sebagai Cubernur dari 1964- 66. 
Sebagai Gubernur clari 1966 -- 72. 
Sebagai Guhernur dari 1972 78. 
Sebagai Gubernur clari 1978 sam­
pai sekarang. 

3. SISTIM REUGI DAN ALAM FIKIRAN. 

Di desa-clesa/pekon / tiyuh/anek Lampung yang dicliami pen­
duduk asli baik yang beradat Pepaclon maupun beradat Saibatin, 
tidak ada pengelompokan kegamaan dalam arti mengant1t suatu 
kepercayaan tertentu di luar Agama Islam clan Syari'at Islam, me­
reka laksanakan secara ikhlas clan sedikit fanatik. Ini pula yang 
mempengaruhi alarn fikiran di dalam masyarakat. 
Yang kaclang-kadang berbaur dengan cara-cara yang dipakai oleh 
nenek moyang dahulu, Mereka belum berpikir seperti di kota­
k.ota hesar, bahkan segala sesuatu itu karena perbuatan tangan 
manusia semata-mata. mereka mempercavai ada tangan yang lebih 
perkasa yang mengatur segala yang ada di dunia ini, sehingga ka­
clang-kaclang mereka masih merasa akibat dosa apa yang mereka 
telah perbuat apabila ada kejaclian yang Juar biasa yang tidak me­
rcka inginkan. Seandainya panen padi sawah tidak jadi, mcre­
ka berpikir bahwa ini aclalah Rachmat Allah , karena makhluknya 
berbuat mungkar. Mereka akhiniya mengintrospeksi diri men::ka 
sediri , apa dosa-<losa yang telah mereka lakukan. 

Pada suatu saat mereka bergembira karena ada saja pertolong­
an Tuhan pada mereka untuk mengatasi kesulitan hidup. Menu­
rut yang kami rekam dari masyarakat , bahwa telah terjadi musim 
paceklik pada tahun 1 972 panen padi tidak menjadi dan kemarau 
yang berkepanjangan, pada saat itu pula mereka menyebutkan 
bahwa ada orang yang membeli rumput laut clan temulawak , se­
hingga masyarakat tertolong oleh kedua mata pencaharian ini. 
Lain halnya dengan masyarakat yang sudah tidak lagi mengenang 
adanya tangan perkasa lain yang lehih kuat dari manusia. Contoh­
nya kalau te1jadi persirahan atau kecelakaan dalam hubungan 
muda-mudi antara anak-anak kota, mereka akan segera di antar 
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ok h kerahatnya ke run1ah sa kit , atau ll1l' n: ka 111e11 ca ri usaha lain 
u11l11k me11gg11gurkan , seda ng hagi masyarakat kampung, mercka 
aka n mcn cari closa-dosa apa y;mg nwreka perbuat sesuai cll·ngan 
pengaruh Agama Islam yang tdah mendalam di kalan gan asli Lam­
pung:. ini ya itu adat istiaclatn ya herdasarkan Agarn a, clan Aga111a-
11 ya hnd asarkan I< itabullal1. SL' llllla yang hertenLrngan clcngan 
ajarun Agama Islam bera11gsur-a11gsur hilang, walaupun m as ih se­
ri11g nctmpak adanya sisa-sisa kepc rca yaan lama. Pl' rpadu an antara 
kqwrcay<:1an la ma dcngan kqJercayaan Islam akan krlihat bl·he­
rapa ha!. 

Ada kalan ya kita 111e1Hkngar ora ng 111cnggunakan istilah " De­
wu ( Dewau)". Sd1enarnya yang di111ak sud me rek a aclaJah makhluk 
ll a lus di Jalam air misalnya dikatakan l)ewa okh kare na ikan itu 
ada tidak diketahui darimana asal usulnya. Tempat-tempat yang 
angker di katakan tempat clewa bersemayam clan sebagainya. 
di dalam mantera-mantera dukun sering ada sebutan "Sang Hiang 
Sakti" yang berdiam di Jangit clan di bumi, tetapi bagaimana ben­
tuk kepastiannya tidak dijelaskan, mereka hanya percaya hahwa 
dialah yang herkuasa mengadakan yang baik clan yang buruk. Ka­
dang-kaclang di kalangan petani ladang masih di!akukan sesajian 
herupa nasi sedikit, tclor rebus, kemenyan, daun sirih clan tcmba­
kau . yang diletakkan memakai wadah anyaman bambu atau rotan 
dengan lapisan daun pisang. 

Sesajian itu diletakkan pada tanggul pohon di antara tanaman padi 
atau di bail kayu-kayu hesar. Maksud sesajian itu adalah untuk 
discmbahkan kepada dcwa padi yang d isebut mereka Se!ang Seri 
"Ratu Simayang Seri". Kadang-kadang dimaksudkan untuk po­
yong kluhur yang kadang-kadang menjelma berbentuk harimau 
jadian. 

Disamping masih ada kepercayaan pada makhluk-makhluk halus 
yang berdiam di tcmpat-tempat yang angker, keramat clan yang se­
ring datang mengganggu ketentcraman batin manusia, di kalangan 
rakyat pada saat itu masih ada kepercayaan kepada ke kuatan ga­
ih atau kekuatan sakti pacla orang (dukun) atau benda dan bina­
tang buas. 

Keku atan gaib a tau k e~aktian scseorang dukun pria atau 
wanita dikaren akan ia mempunyai penge tahuan berhubungan dc­
ngan makhluk-makhluk yang baik atau yang jahat. Ada dukun 
ya ng mengamalkan pengetahuannya dengan lbadah Agama, Sem­
bahyang dan Be rpuasa, ada yang menggunakan alat benda, batu 
St·njat a pusaka (keris clan lain-lain) , ada yang dengan cara kesurup-
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an (kedatangan roh halus orang keramat), ada yang menggunakan 
cambung air untuk melihat-lihat orang atau benda yang jauh, ada 
yang menghitung-hitung berdasarkan wasiat, mimpi dan yang da­
pat mengobati orang dari jauh, atau menganaiayai atau menghi­
langkan nyawa orang lain dari jauh (dukun teluh atau tegul), clan 
a tau menolak telu itu. 

Kepercayaan orang terhadap kesaktian sesuatu henda, mi­
salnya terhadap batu-hatu besar yang clisehut "batu kramat", 
pohon-pohon besar seperti pohon beringin yang dianggap tcmpat 
kediaman roh-roh halus, hukit, gunung, ari musar, ombak bergu­
lung, danau-danau, rawa tertentu, alat-alat senjata pusaka , alat 
perkngkapan adat kuno yang telah rapuh, kuburan poyang pendiri 
kampung, hutan, jembatan, bangunan rumah dan lain-lain. Apabila 
benda-bt'nda tacli dianggap ada yang mengurusnya yang telah gaib, 
maka yang gaih itu disebut "Saikelom". 

Kepercayaan terhadap binatang-hinatang liar sebagai tanda 
alamat, misalnya jika melihat kuda berjalan dengan kaki dt1a maka 
yang melihat harus berpaling karena disebut "batik Sasa", dan ada 
tanda akan datang penyakit berbahaya; jika melihat musang kesu 
rupan yang disebut "kekuk nahai", maka binatang itu disebut 
"kuntilanak". Rinatang itu harus di lempar dengan puntungan api 
agar menjauh darn tidak datang lagi mengganggu manusia. 

Jika melihat jenis ikan atau ular yang berada tidak pada tempat­
nya, maka ini disebut "ludai", yang harus dibiarkan saja jangan di 
ganggu sebab kalau di ganggu tentunya akan membawa/menimbul­
kan penyaki t pada si pengganggu ini. Sebal iknyajika melihat 
"sekekupu" yaitu ular pendek yang serng memakan tikus, maka 
harus dibiarkan sebab ia akan membawa keberkatan/mendatang­
kan bidadari padi. lni berarti pemilik lumbung yang akan didiami 
sesekupan ini akan cukup makan ·scpanjang tahun. Demi.kian juga 
cara berpikir tentang akibat alam sekitarnya, seperti terjadi pelangi 
pada siang hari dan kebetulan sinar ultra violet itu mengenai hu­
bungan sebuah rumah maka di anggap bahwa pelangi ini (Lampung 
= runih) bcrsarang/berasal dari rumah itu, clan ini berarti tumah 
tersebut "panas" maksudnya tidak haik untuk ditempati, karena 
ada penunggunya. Gagasan-gagasan ini banyak membawa penga­
ruh dalam kontak sosial masyarakat, sehingga akan timbullah 
upacara-upacara tradisi setempat, seperti upacara memindahkan 
penunggu rumah dengan menanamkan anak babi hidup-hidup di 
tengah-tengah rumah tersebut, atau serentetan upacara-upacara 
yang lainnya demi keselarasan hidup masyarakat dan keselarasan 
dengan lingkungan hidup. 
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KeperL·ayaan-kepercayaan seperti ini, ada segi positifnya yai­
tu , bila kita arahkan pada pula kelestarian alarn, kntunya secara 
sugestif harus c.litunjukkan bahwa menebang hutan di tempat 
mata-mata air itu tabu atau akan rnembahayakan kampung halarn­
an. Tentt1nya seanc.lainya terjacli bencana semua orang akan me­
nyalahkan dan menucling orang yang merusak hutan di ~ekitar 
mata air ini. 

Cara berfikir clan menganut kepercayaan sepet'ti ini, masih 
sJja ada di kalangan masyarakat Ji peclesaan. walau pun setiap hari 
Jum'at khotib mdarang berbuat syirik, yaitu percaya kepada ke­
kuatan lain selain <lari Allah, namun nampaknya bekas-hekas lama 
masih nampak. 

Dalam upacara tradisional tentang siklus hidup perseorangan 
sebagai pokok penelitian ini, akan nampaklah makna-makna 

upaca ra, arti simbul atau kelengkapan upacara, masih saja sumber 
antara kepercayaan akan adanya kekuatan yang memberi hckas ke­
pada manusia, di samping kepercayaan terhadap ajaran yang di 
anut yaitu Agama Islam. Seperti contoh Do'a (Lampung = me­
mang/cuca) menahurkan bunga-bunga di kepala si wanita yang se­
dang berbadan dua yang di Lampung disehut "hulanger" /"ke ruk 
limau", Assalamu' alaikum ya malaikat, ya beruang putih he ruang 
hitam, wat kayu sang hatang, ma mpangkon jin, ngamhangkon 
bala-bala, tetkala engkau memijak humi bala-hala . Ki ser sekalian 
bala, k ise r sekalian bala, kisersekalian celor. lamun hacla dihamu 
inji pepatah Tuhan , kita dikatam perjanjian kita berkat LA ILLAI IA­
ILLALLAH MUHAMMADDARASUL LULLAH. 

Menilik kalimat ini maka berbaurlah keyakinan akan ke­
kuatan Allah dan kekuatan makhluknya, sehingga banyak tem pat 
meminta dan pada akhirnya ditutup lagi keyakinan akan kekuatan 
Allah . 
Bagaimanapun yang Tim peniliti tcmukan kelucuan-kelucuan da­
lam penelitian di lapangan, kami tidak dapat mcmberi Da'wah 
kepada mereka sebah kaclang-kadang mercka aka n lebih dahulu 
mengerti melihat kerut kening dari si pencatat, mereka langsung 
menjelaskan ini tahayul , tapi kadang-kadang tehnik, maksudnya 
ini tahayul tapi kadang-kaclang kenyataan. 

Sebagai gambaran heberapa penganut Agama di Lampung 
dari seluruh penduduk Lampung yang ada sekarang ini akan sangat 
nampak dari tahel yang kami terakan berikut ini, yaitu basil sen­
sus tahun 1980, yang baru saja dipub!isir olch Kantor sensus clan 
Statistik Propinsi. 
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TABFL 4. PENDUDUK LAMPUNG MENURUT AGAMA 

Ag a 111 a 

N11 . ringkat Jumlah 

II Islam Katolik Kristen llindu Hudha 
(I ) 12) 13) (4) (5) 16) (7) (8) 

I . Lim-Sci 1.708.5 76 18.399 11.234 19.892 8.628 I .766.783 

2. l"m-Ten)! 1.589.936 24 .55 7 21.889 46 .167 8.371 1.690.920 

3 . Lirn-llt. 859 .628 7.087 7.113 6.001 2.269 882 .098 

4. Knd ya lk. 251.391 5.219 7.551 5 20 15 .029 279.701 

·111. 

.lumlah 4.40 9.5 31 55.26 2 47 .787 72.580 34.351 4 .619 .511 

Nntc l'idak tcr111 as11k Tuna Wism<1. awak kapal, Lian rumah tangga terkapung. 
S11mber Kantor Statistik Propinsi Lampung. 

Dari data di alas nampak11ya persentase dari pemeluk Agama 
lsl<.1111 yirng ada di daerah-da~rah penelitian yang Jebih banyak, 
yaitu di Lunpung Utara dan Lampung Selatan, masing-masing tiga 
Jesa. · 

Pada Jaerah penl!litian rnereka memiliki Masjicl yang besar­
besar dan tidak pernah sepi dari kegiatan-kegiatan Peribadatan 
rnaupun perayaan hari-hari bese Islam. 

Di sampi ng kekuatan mereka pada Agamanya mereka masih 
';aja m c· nghiasi batinnya dcngan sugesti-sugesti alami, sehingga 
mer~· ka mem bu at l rapi sugesti pula. Demik ian cara perpu ta ran 
.: ara-cara bcrpikir manusia di dunia ini, umumnya di daerah pene­
litian ini yait u di desa-clesa orang Larnpung di Propinsi Larnpung 
ya ng ''SANG BUMI RUA JURAI" i.ni. 
l>i halik sckian banyak ketidak wajaran berdasarkan penelitian 
kita pada upacara Tradisional yang kami sajikan pa<la Bab Ill 
Masih banyak nilai-nilai, Gagasan-gagasan vital, serta keyakinan 
masyarakat yang kita jadikan budaya bangsa kita dapat kita bang­
gakan ketinggian rnutu/ nilainya, sepanjang ia tidak mengundang 
keresahan dalam hidup herncgara dan herm.asyarakat rnasih s<ua 
kita dapat menganggukkan kepala , di samping usaha untuk pem­
bc nahan pa<la hal-hal yang baik. 

Pada kenyataan, dari rangkaian kepercayaan dan tata nilai 
masyarakat ini masih diternukan adanya strata masyarakat berda­
sarkan kt·dudukan di dalam adat. Kecludukan ini pada urnumnya 
didapat karena historis clan geneologis, seperti kepala adat karn-
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pung (penyimbang tiyuh / pekon) di dapat karena nenek moyang­
nya yang mula-mula mernbuka kampung itu (Lampung == penyu­
suk tiyuh) , disamping ada pula kemungkinan karena ia telah mem­
punyai banyak famili dan kerabat sehingga perlu ada pembimbing 
di dalam aclat (angkat nama /cakak pepadun). Untuk penyimhang 
marga ini dijabat karena ncnck moyang:me1-ekalall y;mg membuka 
kawasan yang luas di daerah itu , kemudian banyak yang Jatang 
111eminta bagian tanJh rncndirikan kampung-kampung baru, cllsam­

ping anak keturunan mereka m emang telah meluas memecah kam­
pung artinya mendirikan kampung haru di kawasan itu. 

Strata ini mem hawa ban yak tuntutan µerbedaan dalam ben­
tuk-hl'.ntuk upacara, terutama daur hidup , sehingga' nampak jelas 
dari jauh /dari luar siapa dan apa kedudukan yang merigadakan 
upacara itu. 

Perbedaan-perbedaan ini nampaknya sangat menyolok dan 
dipertahankan sampai sekarang ini. Dari pnhedaa n itu Jahirlah ke­
µe rcayaan-kepercayaan lain mengikuti kedutlukan si kepala at.lat, 
seperti tentang magi dari benda-henda pusaka yang dimiliki kepa­
la aclat. Ada tombak yang disebut dapat menyembuh kan penyakit , 
pedang yang dapat lompat sendiri , keris yang dapa·t menahan hu­
jan dan sebagainya. Demikian pula kejacliall'-kejadian 3.lam disekeli­
ling tempat tinggal penyimbang diartikan mempunyai kekuatan 
ter tentu bagi masyarakat sekitarnya, seperti ada suara gemuruh 
di pe lapon rumah penyimbang ini berarti seluruh anak buah kepc 
nyim hangan ini dalam keaclaan bahaya. 

Angingonan atau makhluk lnlus 
pdihara an kepala adat, seperti harimau bclang berselempang, bua­
ya tidak bnekor (buaya putik), dipercayai dapat membantu dan 
dapat pula marah . Scmua anak buah penyimbang dapat memanggil 
angingon ini jika mereka dalam keadaan sangat terjepit, seperti se­
sat di tengah hutan, karam perahu, dikepung musuh dalam pepe­
rangan dan sebagainya. Selain itu ada lagi persumpahan nenek mo-. 
yang yang harus dipatuhi dan bila dilanggar akan kena penyakit. se­
perti seekor kijang pernah membantu nenek moyang mereka dahu­
lu, maka semua keturunannya clilarang memakan daging kijang 
dan. seb:1gainya. 

Adalagi kepercayaan bahwa setiap kepala adat mengadakan 
hajatan dibantu oleh makhluk halus, seperti membantu gula pasir, 
minyak tanah dan mungkin juga tenaga kerja, sehingga satu peker­
jaan dapat diselesaikan secara cepat , PCI batu ini disebut diwa, dan 
bila demikian dikatakan kediwaan. 
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BAB III 

UPACARA DAUR HIDUP 

A.BAGI MASYARAKAT BIASA 

I. UPACARA MASA KEHAMILAN 

Hamil ctalam bahasa Lampung disebut "lorn rua" atau 
"betik-kulik" a tau "nagupan". M engenai upacara dalam 
masa kehamilan ini terdapat ctua upacara, yaitu upacara 
pada waktu kandungan berumur . 5 bulan dan pada waktu 
kandungan berumur 8 hulan. 

I. I. Upacara pada waktu kandungan berumur 5 bulan. 

-- Nama upacara 
Upacara pada waktu kandungan berumur 5 bulan 
disebut "bulanger/kuruk limau". lsti1<1;h atau nama 
upacara bagi anggota masyarakat biasa lebih Jazim 
disebut kuruk Jimau. 

- Maksud tujuan upacara 
Maksuddaripada upacara ini agar janin (upi) yang 
dalam kandungan ibunya selaiu dalam keadaan se­
hat. 
Sedangkan tujuannya agar si ibu selalu berhati-hati 
dalam menjaga kandungannya serta memperhati­
kan beberapa pantangan (hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan), sebab apahila pantangan-pantangan itu 
dilanggar akan membawa akibat yang tidak baik, 
baik bagi si ibu maupun bagi si janin. 

Akibat bagi si ibu ialah akan mudah kena 
serangan penyakH, baik penyakit yang langsung 
bcrhubungan dengan kehamilannya maupun bagi 
organ tubuhnya yang lain . Di antara para ibu yang 
tidak menggabungkart antara nasehat dokter dan 
nasehat orang tua atau dukun beranak, kadang­
kadang memang banyak mengalami kerawanan dan 
cobaan pada saat melahirkan. 

- Waktu penyelenggaraan 
Upacara kuruk limau ini dilakukan setelah dalam 
perhitungan bahwa janin telah berumur lima bulan. 
Awai perhitungan, sejak berhentinya haid bagi si 
ibu. Pelaksanaan upacara dilakukan pada malam 
hari antara pukul 19.00 dan 21.00, di ·mana malam 
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itu disyaratkan mala1n bulan purnama atau akan 
menjdang purnarna, yang okh masyarakat Lam­
pung disebut bulan bara dan bulan cakak. 

- - Tempat pcnyelenggaraan 
Upacara kuruk limau ini biasanya diseknggarakan 
di tempat kediaman si ihu y.ang sedang IHunil itu . 

-- Tehnis upacara 
Dari upacara ini dil aku kan seorang du kun laki-la ki , 
hukan dukun hcranak. Dukun ini dibantu oleh 
ayah atau ibu mertua dari si ibu yang hamil itu . 

-· Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara . 
s,·perti tcl ah dikernukakan di atas yang terlihat da­
lam upacara ini adalah dukun laki-laki , yang rne­
rnang hiasanya diminta untuk melak sanakan upa­
c<i ra ini . 
.luga ibu dan ayah mertua si ibu yang hamil. Se­
andainya ibu atau ayah m c rtua dari ibu yang harnil 
itu tidak ada lagi, atau secara kebetulan tidak ha­
ada di te111pat, maka dapat diunclang tetangga de­
kat yang klah berusia lanjut. Kadang-kadang di­
bantu oleh beherapa orang gadis tetan gga yang ber­
tugas untuk mempersiapkan air panas yang diminta 
oleh dukun dan sekedar mcmpersiapkan makan 
rnalam untuk dukun terseb ut. Pe ndidikan hagi ga­
dis-gadis itu se ndiri nampaknya ikut tertanam de­
ngan ikut scrtanya pada upacara ini, sehab dukun 
mcmheri nase hat palla si ihu. 

Persiapan clan perlengkapan upacara 
SL'telah dukun hcranak m cmberitahuk an bahwaja­
nin tcl ah hcrnmur lima bulan, maka ibu yang me­
ngandung in i meminta ke.pada suaminya atau oleh 
mertua laki-laki dari ihu yang ham ii itu agar dapat 
me manggil dukun untuk melakukan upacara kuruk 
limau . 

Si suam i ke111udian mempersiapkan bi:ras sang 
tampan (tampan adalah saputangan hasil knunan 
Lampung), yaitu sebanyak lima kaleng susu, ku 
rang khih I Y2 kg, dengan uang setali (kalau nilai 
uang sekarang, sehesar Rp. 1.500, ) dan St'ekor 
ayam sebl'sar burung mnpati, yaitu ayam ya ng be­
lum dipisali olch induknya ( di Lampung disebut 



ali bambang.) Dengan membawa perlengkapan ini 
Bapak dukun telah mengetahui maksud dan tuju­
annya, apalagi kalau dukun tersebut tinggal se kam­
pung dengan orang yang bersangkutan. Jadi, walau­
pun se kampung dengan orang yang bersangkutan. 
Jadi , walaupun si pembawa perlengkapan itu tidak 
banyak menjelaskan maksud kedatangannya , 
dukun tersehut sudah dapat mcngetahui apa ke-

hendak dari si pembawa perlengakpan itu. Dukun 
yang bersangkutan akan menentukan waktu bila­
mana ia akan hadir dan alat-alat atau perlengkap­
an untuk kuruk limau ini akan disiapkan oleh du­
kun itu sendiri. Alat-alat atau perlengkapan itu ter­
diri dari kekambangan (bunga tujuh macam, .kem­
bang mana adalah kembang yang bakal menjadi 
buah); buah jeruk hutan, yang di Lampung disebut 
kambang diang, limau kunci, bulu burung merak 
(Lampung : buluni kuau); kulit ·telor burung yang 
menetas (Lampung : k:arumpangni teluini burung), 
menyan (kemenyan), kayu cendana, dan malai bu­
nga pinang, yang di Lampung disehut kambang urai 

- Jalannya upacara 
Upacara bulanger kuruk limau ini dijalankan de­
ngan tahaµ-tahap sebagai berikut : 
Pada malam yang telah ditentukan oleh dukun, si 
ibu Jebih dahulu telah mandi dengan bersih, dan 
berpakaian rapih serta memakai kerudung (Lam­
pung: kakumbut atau kanduk). 
Si suami me::nyiapkan bara api di dalam dupa (Lam­
pung : perasapan atau pedaporan) Dan yang lain 
menyiapkan makanan untuk sang dukun. Peralatan 
lain yang harus disiapkan adalah sebuah mangkok 
putih yahg masih mulus atau mangkok yang masih 
baru (Lampung : cumbung capah). 

Setelah sang dukun tiba, terlebih dahulu ia 
dipersilahkan makan. Selesai makan, sang dukun 
mulai mengerat bahan-bahan yang Jibawanya dan 
kemudian dimasukkan ke dalam mangkok yang te­
lah disiapkan, sambil membaca mantera. Setelah 
semuanya siap, si ibu kemudian duduk di tengah 
ruang yang memungkinkan untuk sang dukun da­
pat mengelilingi si ibu yang di limaui itu. 
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Mula-mula Jupa diamhil clan kemenyan di 
bakar beserta bulu burung merak , kulit telur bu 
rung, Jan lkngan asap yang mengepul Jukun mem­
haca rnatcra, mengelilingi si ibu sambil tangan ka­
nannya dikibaskan agar asap <lari pedupaan itu me­
ngarah pada kepala si ibu yang di limaui itu. lni di­
lakukan sebanyak tiga kali putaran. 
Sdesai mL'lJkukan ini dukun mengamhil mangkok 
dan dengan mencelupkan malai pinang·ke dalam air 
yang acla di dalam mangkok itu, dipercikkanlah ke 
kt'pala si ibu sambil membaca mantera. Memercik 
ini clilakukan sebanyak tiga kali. 

Setelah semua ini selesai dilakukan , kemudian 
dukun memberikan petunjuk clan nasehat untuk 
mt'rnelihara kesehatan clan menyebutkan pa.ntang­
an-pantangan yang harus dilakukan. Dalam pelak­
sanaan upacara tersebut di atas sedang d ilakukan 
seluruh pintu dan jendela rumah dala1n kcadaan 
krtutup. 

Keesokan harinya, sisa air yang ada di dalam 
mangkok yang sengaja disisakan oleh <lukun, di­
percikkan uleh mertua si ibu yang sedang hamil itu , 
tata-laksananya sudah tentu sesuai dengan petun­
juk-petunjuk yang diberikan oleh dukun, yaitu <le­
ngan <lucluk be1jongkok (Lampung : mejong cenge­
nguk), dengan m enghadap pada salah sa tu pintu 
yang terhuka. 

Berbeda dengan pelaksanaan upacara terdahu­
lu , pada pelaksanaan di pagi hari ini , seluruh pintu 
dan jendela clalam keadaan terhuka. 

-- Pantangan-pantangan yang harus dihindari siibu . 

Dit cntukan clukun, dengan po kok pantangan : 

a. Si !bu tidak diperkenankan tidur pada siang hari . 
h. Tidak diperkenankan makan buah kayu yang 

bergetah, seperti nangka (Lampung : lemasa, me­
lasa, menaso, kemunduk), cempedak (Lampung : 
nenakan, nakan-nakan) keluih, sukun. 

1.:. Ticlak boleh berjalan-jalan keluar rumah pacla 
waktu zuhur dan magrib. 

d. Tidak diperkenankan makan tebu. 
c. Tidak diperkenankan memakan buah pisang 

yang dempet (Lampung : punti rampit, putti 



rumpi.) ' 
f. Tidak holeh duduk di pintu ( Larnpung : mejong 

dirangok / 111ejo11g di hL'langan) . 
g. Tidak boleh llll'11eela bentuk-hentuk yang aneh­

aneh, terutama apabila ha! ini terdapat pada diri 
sescorang, seperti: pineang, bu ta dan cacat tu­
buh lainnya. Sikap ini dala111 bahasa Lampung 
disehut ngandan keriloh. ' 

h. Tidak diperkenankan rnandi setelah waktu ma­
grib (atau dipl'rkirakan jam 18.00 ke atas). 

1. Tidak hokh rambut terurai atau membuka sang­
gul, kecuali pada waktu mandi. 

J. Tidak holeh liwat di bawah jemuran pakaian 
(Lampung: sungkor dibah kekerangan/penyam­
pi) : 

k . Tidak hokh menyumbat luhang (Lampung : 
nyulun-nyulun.) ' 

I. Tidak Jipnkl'nankan liwat di pintu secara ber­
harengan, berlawanan arah dengan orang'!ain. 

111 Tidak holeh makan daging dari hinatang cang­
kingan, artinya daging binatang yang diptToleh 
karena berburu dengan anjing atau ayam yang 
disambar elang, tetapi lepas kembali. yang sem­
pat disembelih. 

n. Suami dan isteri tidak boleh membunuh bina­
tang. 

o. Suami tidak diperkenankan ke kuburan, meng­
hadiri upacara pemakaman. 

p. Suami tidak diperkenankan menyembelih hewan 
atau menganiaya binatang. 

q. Untuk sekarang ini, terdapat tambahan pantang­
an. yaitu dilarang minum es. 

Diharapkan Jan . sangat dikehendaki agar si 
suami selama hayi dalam kandungan agar selalu 
berbuat kebajikan, dermawan. Selalu beribadah 
dan mencari kegemaran yang bermanfaat seperti 
membersihkan pekarangan, memperbaiki rumah, 
menghormati orang lain dan selalu membuat hal­
hal yang disenangi oleh orang tuanya. Juga dike­
hendaki agar si suami selalu memenuhi kehendak 
iskri yang sedang ngidam, yang di Lampung dise­
but laon atau ngelaon. 
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l..ambang-lambang atau makna yang terkandung da­
lam unsur-unsur upacara. 

Upacara kuruk limau ini bermakna pembersih­
an dan pengurungan si ibu dari segala gangguan 
makhluk halus karena masih dipercayai dapat men­
datangkan kesulitan bagi janin dan si ibu sewaktu 
melahirkan. Selain itu, dpacara ini melambangkan 
suatu religio-magis. 

Tentang tempat upacara, selain memberikan 
kelapangan dalam penyelenggaraan, juga bermakna 
bahwa si hayi sangat diharapkan kehadirannya di 
tengah at<:1u di lingkungan keluarg<:1 ini. 

Perlengkapan upacara 
Perlengkapan upacara mempunyai makna : 

a. Bunga-bunga, melambangkan kesucian clan keha­
lusan budi serta diharapkan agar janin akan men­
jadi hati yang berguna bagi keluarga. 

b. Jeruk, melambangkan keharuman lingkungan 
untuk menghindarkan gangguan makhluk halus 
yang dipercayai. Menurut pengetahuan mereka, 
makhluk halus sangat takllt dcngan air jeruk. 

c. Kulit telur burung, bermakna agar si janin akan 
berpisah dari tcmpatnya clan hau dari kulit te­
lur burung yang dibakar, juga hermakna meng­
usir makhluk halus. 

d. Bulu merak (kuau), melambangkan kehidupan 
nanti , supaya atau diharapkan di kala ment·m­
puh hidup sama indahnya dengan keinc\ahan 
warna hulu burung merak itu. Tl'tapi tidak bokh 
liar, sebagai makna bulu dibakar. 

e. Menyan atau kem enyan yang dibakar. mempu­
nyai makna untuk mcmanggil roh nenek-moyang 
dan diharapkan roh tersebut akan ikut menjaga 
anak-cucunya dari segala gangguan makhluk 
halus. 

L Mangkok putih . melambangkan agar si ibu selalu 
dalam keadaan hersih , baik jasmani rnaupun 
rohani nya. 

g. Pantangan , melambangkan atau bcrmakna agar 
sclalu tcrhindar dari penyakit maupun kclain­
an dalam kandungan, dan terhindar dari ganggu-



an makhluk halus. 
Masyarakat Lampung mengenal dua jenis binatang 
tunggangan makhluk halus, yaitu; 

a. Puntianak atau kuntilanak, sebagai makhlukja­
hat yang akan selalu menghisap darah .si ibu bila 
melahirkan, dengan tunggangan musang serta 
burung. 

b. Kenui kecuping atau elang bertelinga (burung 
hantu). Burung ini menjadi tunggangan dari 
makhluk halus untuk mengambil bayi dari dalam 
kandungan. Biasanya burung ini hinggap di atas 
bubungan rumah di mana ada wanita yang se­
dang hamil. 

Bila ada burung ini, selalu saja akan terjadi kelain· 
an-kelainan pada letak dan keadaan si janin di da­
lam -kandungan, bahkan ada kemungkinan mening­
gal sebelum lahir. Untuk mengusir burung ini, bia­
sanya dipergunakan · kayu bekas memasak nasi 
(Lampung : puntung) yang dilemparkan ke burung 
tersebut. Pada waktu hamil, si ibu selalu memakai 
gelang berlai jerangan atau bangle, sebangsa kunyit 
dan jerangau, yaitu rumput gajah yang baunya 
menusuk hidung, selalu hidup di daerah yang ber­
air. 

Si lbu harus selalu memakai tusuk konde 
(Lampung : cucuk gunjung/polos), terbuat dari 
besi atau setidak-tidaknya paku; dapat juga peniti 
yang dicantelkan di baju bagian dada. 

Maksud kesemua ini adalah untuk penarigkal 
makhluk halus yang akan mengga.nggu wanita atau 
si ibu yang sedang hamil. Pada beberapa daerah di 
Lampung masih terdapat ibu-ibu yang hamil, rrie­
ngenakan kalung benang sapuk tiga wama, yaitu 
hitam, putih dan merah. Ini maksudnya agar ibu 
hamil itu tidak terkena penyakit menular. 
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SEKETSA PELAKSANAAN BULANGER. 

\.. . . 

I 
Seorang dukun sedang menyiramkan air kembang pada upacara 
Bu/anger Pemegang selendang tidak diperlihatkan . 

. Do'a atau memang dukun waktu melaksanakan Bulanger. 

"hai putih mata, itam kuku, engkau beranak dalam sehari se­
malam tujuh kali. 
- satu kali engkau beranak di bawah tangga, 
- dua kali engkau beranak di jalan padu lompat, 
- tiga kali engkau beranak segera pusan semambang nama-

mu, 
- em pat kali engkau beranak di jalan padu lorn pat, 
- lima kali engkau beranak di pusorni lautan, 
- enam kali engkau beranak ditimpa karom, 
- tujuh kali engkau beranak tidak mendapat ibu bapak. 

Anak seberanak mati ditimpa sikarang tinggi, asal mulamu 
menjadi puntiyanak". 

Sumber : Diterima doa ini dari Zainuddin H. Abdul Raza k. 
· Walur Pugung-Tampak Krui Lampung Utara 26 September 1981. 
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Zainuudin H. Abdul ~a1ak adalah seorang dukun yung seblu 
nh·rnbantu dalam hul obat tradisional da11 mt:nolak gangguan roh 
halus. Jkliau juga sebagai St'Orang kepaJa kampung yang dalarn ba­
hasa daerah sekmpat di sebut peratin. 

I .2 . Upacarn pada waktu kandunga)1 berumur 8 bulan. 

-- Nama upacara 
Upacara pada waktu kandungan berumur 8 bubn 
disebut "ngeruang" kadang-kadang disehut kuruk 
limau kaminduani (kuruk limau yang kt'dua). 

Maksud tujuan upacara 
Maksucl upacara ini aclalah untuk mengontrol ke­
adaan hayi yang ada clalam kandungan. lni dil<1ku­
kan agar dalarn mL'nghadapi kelahiran nanti , hila 
acla kelainan, janin di dalam kandungan ini rnasih 
dapat dibenahi, oleh karenanya upacara ini sering 
juga dis.:but "bulan pemenahan." 

-- Waktu penyelenggaraan 
Upacara ngl'ruang atau bulan pemenahan, dilak­
sanakan sdl'lah clilakukan perhitungan bahwa janin 
telah herumur clelapan bulan. Pelaksanaan upacara 
dilakukan pada malam hari antara pukul 19.00 clan 
2 l.00. 

- - Tempat penyelenggaraan 
Upacara ht'langa ngeruang ini pacla umumnya di­
laksanakan di rumah kediaman si ibu yang hamil 
terse hut. 

Penyelenggaraan teknis upacara 
Pada dasarnya sa1ha dengan penyelenggaraan tehnis 
yang acla pada upacara kuruk limau, yaitu seorang 
dukun laki-la.ki clan dibantu oleh ayah atau ihu 
mertua dari ibu yang sedang hamil itu. 

-- Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara 
Scpnti halnya clalam upacara kurik limau, maka 
dalam upacara ngeruang ini pihak-pihak yang terl­
libat cli sini adalah dukun laki-laki yang memang di­
minta untuk melaksanakan upacara ini. Selain du­
kun itu, yang terlibat adalah ibu atau ayah mer­
tua dari ibu yang hamil tersebut. Sekedar untuk 
tugas mern persiapkan air panas dan makan ala ka­
damya, yang empunya hajat ini meminta bantuan 
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hcbcrapa oran gadis tetangga. 

Persiapan dan perlengkapan upacara 
Setelah diketallui hahwa umur kandungan telah dt.'­
lapan hulan, maka si suami atau mntua laki-laki 
dari ibu yang haniil itu. mernanggil dukun 
.lalann ya upacari:I. pantangan. tcmpat serta kt'lt'ng­
kapan upacara rnerupakan kegiatan ulang scpcrti 
ya ng diadakan p;ida waktu janin lwrurnur lirna hu­
lan . l>e mikian pula makna serta arti dari seluruh 
rangkaian acara dan bt'nda-b~'nda ke k ngkapannya 
sama dengan upacara kuruk limau. 

2. L5PACARA KELAHIRAN DAN MASA BAYI 

2. I. Upacara kelahiran 

( Lampung == Guai sai halok /bukuari = pekerjaan yang 
mulia)' 

Nama upacara 
Upi:!uira kt'lahiran ini mencakup bc hcrapa kegiatan. 
yaitu saat sebelurn hayi lahir, sdelah hayi lahir tetapi 
sebelum dimanclikan, memandikan hayi , setelah hayi 
dimandikan dan menanam ari-ari ( Lampung : salai. 
tabuni, tembuni atau sering juga di se hut kakaknya 
hayi / nyilih darah . 

Maksud tujuan upacara . 
Sebagaimana telah dinyatakan ba!lwa upacara kda­
hiran mencakup berhagai kegiatan , maka maksud dan 
tujuan dari upacara ini juga dapat herbecla. Akan le­
tapi , secara umum dapat dinyatakan hahwa upacara 
ini bcrkaitan dengan keselamatan si ihu maupun si 
bayi . Bagi si ibu, agar dalam melahirkan bayinya tidak 
tenlapat kesulitan clan terhindar dari gangguan, hagi 
si bayi agar selamat dilahirkan scrta ticlak tergangggu 
organ tubuhnya. 

Wak tu penydenggaraan. 
Pcnyelenggaraan upacara kelahiran ini dimulai sejak 
adanya tanda-tanda akan rnelahirkan, yaitu sejak rasa 
sakit tiada henti-hentinya, sampai pada waktu pena­
naman ari-ari ( Lampung : rikni, salaini, tabu, temhu­
nH ' 



T em pa I penydenggaraan 

KegiaL111-kegia tan upaL·ara , secara tradisional bertem­
pal di rumah kediaman ihu yang rnelahirkan itu. Un 
Untuk mclahirkan bayi, hiasanya cliternpatkan dalam 
b1111.n tidur, apahila kamar krsehut tidak memung­
kinkan karcna kurang lapang,. maka dipe rgunakan 
ruang tengah ( L1mpung : lapang lom, resi.) Untuk kc­
giatan lain . juga digunakan ruang tengah , kecuali 
untuk upacara m enanarn ari-ari dilakukan di halaman 
rumah tempat ari-ari itu di tanam. 

Penyelenggaraan tehnis upacara . terdiri dari : 

a. Dukun melahirkan ( Lampung dukun nganak) 
yang pada umumnya adalah Sl'(lrang wanita yang 
setengah umur , at<Ju herkisar umur 35 taln111 45 

tahun. 

h. Ncnck dari si ibu (apahila rnasih hidup), ibu kan­
dung si ibu yang akan rndahirkan, mcrtua pcrem­
puan , lwherapa o 

b. Ne nek clari si ibu (apahila masih hidup) , ibu kan­
dung si ibu yang akan melahirkan, mntua perem­
puan , beberapa orang wanita lanjut usia dari ke­
luarga dekat clan para tetangga. 

c. Mertua Iaki-laki si ibu (ayah Jari suami), dukun 
obat, seorang sesepuh dalam bidang agarna khu­
susnya agama Islam (Lampung = malim), 

d. Suarni, adik ipar laki-laki, dan dua orang pernucla 
(hujang) - keluarga (famili) terdekat, adik ipar pe­
rempuan ( Lampung : uy;mg) dan beberapa orang 
gadis fomili terclekat . Tugas dari mereka yang cli­
sebutkan di sini adalah untuk mempcrsiapkan ke­
butuhan upacara, meng<lntar dan menjernput du­
kun, serta rnencari kebutuhan upacara, mengantar 
dan menjempt1t dukun, serta mencari kebutuhan­
kebutuhan yang diperlukan dalam upacara. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara 
Selain dari mcreka yang telah clisehutkan pada pe­
neydenggaraan tehnis upacara, juga para tetangga 
yang dekat dengan rumah si ibu yang mdahirkan. 
13iasanya telah diundang para kerabat si ibu, sepcrti 
pihak rnertua suami dan kaum kerabatnya beberapa 
hari scbelum kegiatan berlangsung telah hadir pula. 
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Persiapan dan perlengkapan upacara 
Sctelah perhitungan hari dan hulan kelahiran sudah 
tepat, maka dipersiapkanlah segala sesuatu yang mt'­
nyangkut pcrkngkapan upacara ini. Dukun bayi (du­
kun beranak) telah dihubungi dan dimohonkan keha­
dirannya secara krus-menerus, mulai dari pagi hingg<J 
malam hari. 
Dcmikian pula dengan dukun ohat dan malim , telah 
pula diberi tahu dan nwnyiapkan segala yang herke­
naan dengan upacara kelahiran maupun rangkaian 
upacara kelahiran ini scsuai dengan tugas yang dimo­
honkan kepadanya. Dukun obat juga teJah dipanggil 
clan telah memasang jeruk yang telah J imanterai di-
pasang pada sudut-sudut luar rumah. · 
S,·!ain itu, Segala kebutuhan yang diminta oleh du!rnn 
hayi telah pula dipersiapkan , sebt'lum dukun datang. 

Mcngenai perlengkapan upacara, secara umurn 
d ap at disebutkan sebagai berikut: 

kembang (Lampung: kakambang). 
Jeruk yang terdiri clari jeruk nipis (Lampung : li­
mau telui) dan jeruk purut besar (Lampung: limau 
kunci). 
bulu burung mcrak (Lampung: buluni kuau) , kulit 
telur burung, kemenyan, setanggi. 
kain putih, kain selendang untuk tirai, kain kumal 
yang telah dicuci bersih , sembilu, manisan lebah. 
tclur ayam , ayam panggang. air bersib yang sud ah 
dimasak lebih dahulu scrta lK' rkngkapan rnandi 
bayi. 
pcdupaan (Lampung : pcrasapan), kayu bakar pen­
dek yang telah dibakar. 

.lalannya upacara 
Sebagaimana telah dinyatakan terdahulu. Ji mana 
upacara kelahiran ini nwliputi berhagai kegiatan, ma­
ka dalam mcndeskripsikannya m cngikuti tahapan­
tahapan sebagai berikut : 

a. Saat sebelum bayi dilahirkan . 
Apabila si ibu sudah merasa bahwa akan mdahir­
kan, maka dukun laki-laki yang pernah ngeruang­
nya bersiap-siap dihelakang si ihu, dengan mcm­
baca mantera. 



Dukun bayi atau dukun beranak , berada di hagian 
Lkpan si ihu hl:rsiap untuk menyamhut kelahiran 
hayi. 
Apabila bayi telah lahir, maka si ibu harus segera 
diseksaikan. jangan sampai ari-ari dan arah tidak 
bersih. Untuk menghirn.lark<\n agar supaya tlarah 
tidak rnernbeku (Larnpung : tuwok), maka kaki si 
ihu harus diternpelkan batu kerikil di hagian tumit­
nya dan perut si ihu clililit (kngan setagen. Lkngan 
begitu, st:niua darah kotor akan tmun atau ke luar, 
sehingga si ibu menjacli bersih dari darah kotor. 
Bayi yang baru lahir disehut upi, dan untuk mem­
hedakan bayi laki-laki dengan perernpuan, maka 
untuk hayi laki-laki disebut buyung dan untuk hayi 
perempuan disebut upik. 

b. Schelum bayi dimandikan 
Terlehih dahulu bayi yang baru lahir itu d.imasuk­
kan dalam suatu nampan, yang kemudian ditutup 
dengan kuali . Kuali itu kemudian di tikam tlengan 
tombak dan keris. Maksud dari upacara ini adalah 
agar bayi ini nantinya kulitnya tahan dari segala 
macam senjata. Upacara ini khusus dilakukan un­
tuk bayi laki-laki. 

c. Ml·mandikan bayi 
Beberapa responclen di Way Kanan dan Ujung Be­
limbing, Kabupaten Lampung Utara menyatakan 
hahwa m emandikan bayi tidak lagi di sungai atau 
kali, akan tetapi telah dilekukan di rumah, yaitu 
Ji ruang tengah. Air yang akan cligunakan untuk 
mcmanclikan hayi -ini, dice lupkan tiga helai kertas 
yang hertuliskan aksara Lampung, Arab clan Latin, 
secara alfabetis. lni hermaksud agar si bayi kelak 
tidak menjadi buta hurnf. Di sarnping itu juga di 
masukkan telur ayam, dengan maksucl agar bayi ini 
kelak dapat mencari nafkah kehidupannya. Setelah 
itu dimasukkan taring liarimau , dengan mak:sud 
agar anak ini nantinya menjadi anak pemerani. 

d. Apabila bayi tdah selesai climandikan. maka dila­
faskan a1an clan iqamat. Bagi hayi laki-laki , maka 
dilafaskan azan di telinga kanannya oleh malim 
atau ayah dari si hayi itu sendiri. Apabila hayi itu 
adalah bayi perempuan, maka dilafaskan iqomat. 
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Ini maksudnya aclalah bahwa rnula-m ula yang cli­
clengar bayi adalah kalimat llahi . Selesai dilafaskan 
azan atau iqomat, di daerah Way Lima (Kecamatan 
Kl'donclong-Kabupaten Lampung Selatan), bibir si 
bayi di oles dengan cabai (Lampung : cabi) yang 
telah matang. lni maksudnya agar si bayi itu bihir­
nya menjacli merah warnanya. Sedangkan hagi clae­
rah atau masyarakat Lampunglainnya, bayi terse­
but langsung diberi maclu tawon clan diokskan de­
ngan hulu ayam putih. lni bcrmakna agar si bayi 
kelak menjadi anak sehat dan panclai bersopan­
santun dan tidak kasar perangainta. Menurut infor­
masi lainnya bahwa, di Pulau Tabuan ,clan Lcgundi 
di Kabupaten Lampung Selatan, bayi 1ni dib~ri ma­
kan telur setengah matang, maksudnya agar si bayi 
nantinya tegap clan kuat. Ada kebiasaan untuk 
mengayunkan bayi di atas sebuah nampak kuning­
an. Makna dari hal ini adalah agar si bayi kelak 
menjadi pelaut yan gagah berani. Di beberapa dae­
rah lainnya, ada cara tersendiri, yaitu si bayi di­
timbang bersama Al Qur'an 
Acara ini dimaksudkan adalah agar bayi kelak se­
lalu hidup berclasarkan ajaran Al Qur'an. 

e. Menanam ari-ari (Lampung : salai, tabuni, tembuni 
atau sering disebut kakaknya bayi). 
Bagi masyarakat Lampung yang beradat Saibatin, 
pada- umumnya ari-ari ini dikuburkan atau dita­
nam. 
Setelah ari-ari itu dibersihkan, lalu dibungkus de­
ngan kain putih, kemudian dimasukkan dalam wa­
dah tempurung kelapa atau tempurung labu kayu. 
Setelah itu barulah ari-ari itu dikuburkan atau di­
tanam. Tempat menguburkan ialah di bawah ru­
mah atau di bawah atap serambi rumah. lni dimak­
sudkan agar si bayi kelak akan selalu ingat kam­
pung halamannya. Kedala~an lubang pemakaman 
ari-ari tidc;tk boleh lebih dari satu hasta (dari ujung 
jari sampai ke si ku). Menurut kepercayaan, apabila 
lubang untuk pemakaman itu terlalu dalarn, anak 
ini kelak akan sakit-sakitan clan lambat pandai bi­
cara. 

Bagi masyarakat di daerah Way Kanan Lam­
pung Utara, clan beberapa daerah di Lampung Te-



ngah , tembuni atau ari-ari tidak dikubur/ditanam, 
akan tetapi dihanyutkan di sungai. Ari-ari dimasuk­
kan dalam tempurung yang saling menutupi dan 
diberi kembang sembilan macam di dalam tempu­
rung itu. Dengan membakar kemenyan dan mem­
baca mantera, dukun menghanyutkan tempurung 
yang berisi ari-ari dan kembltng tersebut. Ini mak­
sudnya adalah agar supaya anak ini nantinya men­
jadi anak yang berani merantau. 

Pada umumnya, adat di daerah Lampung, apa­
bila bayi ini telah mempunyai kakak, maka si ka­
kak harus menginjakkan kakinya pada tembuni 
adiknya, dengan maksud agar si kakak tidak cem­
buru kepada adiknya. 

Pantangan-pantangan yang hams dihindari. 
Bebreapa pantangan yang harus dihindari baik oleh si 
ihu yang akan melahirkan maupun bagi kaum kerabat 
yang hadir di sana. Pantangan yang berlaku untuk si 
ibu adalah : 

- dilarang memakan daging hewan dan ikan yang ber­
duri. 

- dilarang mengeluarkan kata-kata yang bersifat ke­
luhan. 

Pantangan untuk para kerabat, adalah : 

-- dilarang mengintip dan bertolak pinggang pada 
waktu si i bu sedang/ akan melahirkan. 

-- dilarang bertanya-tanya pada dukun dan pemban­
tunya. 

Selain ada pant'!ngan untuk si ibu dan kerabat­
nya, maka beberapa kondisi pada waktu melahirkan 
harus diciptakan yaitu : 

- Semua pintu dan jendela harus dibuka dan tidak 
boleh ada yang tertutup. 

-- Dupa atau perasapan selama upacara harus terns 
mengepulkan asapnya. 

- · Bila malam hari, semua lampu harus dipelihara dan 
tidak boleh a.da yang padam. 

- Banglai dan jerangau (ramuan yang baunya sengit) 
harus terns dikunyah dan disem burkan oleh si 
lbu. 

- Tidak boleh ada darah yang tercecer. Apabila ada, 

45 



46 

langsung harus dibersihkan. 

Lambang-lambang atau makna yang terkandung 
dalam unsur-unsur upacara. 

Beberapa makna yang terkandung dalam upacara ma­
sa kelahiran ini adalah sehagai herikut : 
Makna yang terkandung dalam pcnyelenggaraan teh­
nis dan pihak-pihak yang terlihat , yaitu : 

pihak kerabat, melambangkan dan mengandung 
arti kecintaan kerahat terhadap di ihu dan kegcm­
biraan dalam menyambut bayi yang akan lahir. Se­
Jain itu juga berfungsi mcmberikan clukungan mo­
ril kepada si ibu dalam melahirkan, serta pernyata­
an kesiapan kerahat dalam menghadapi segala ke­
mungkinan yang mungkin saja muncul. 
Dukun dan malim, memberi arti hahwa upacara 
atau peristiwa kelahiran adalah peristiwa yang cu­
kup berarti dan ini merupakan upacara yang sensi­
tif bagi kehidupan manusia, sehingga memerlukan 
kesiapan spiritual. 

Makna yang terkandung pada perlengkapan upacara, 
adalah : 

-- Kain putih clan selendang, melambangkan kesucian 
dan kecintaan. 
Kembang, selain herfungsi sebagai simbol spiritual, 
juga lambang kehalusan hudi dan kecermatan da-
lam melaksanakan upacara. -
Jeruk nipis ( Lampung : Limau telui) dan jeruk pu­
rut hesar, (Lampung : limau kunci), mempunyai 
makna keagungan clan keteguhan ha t i. J uga ia her­
fungsi sehagai penangkal bagi makhluk yang _ia­
hat . 

-- Kulit telur burung clan hulu burung merak , melam­
bangkan aclanya unsur yang harus lepas dan her­
makna tentang kehiclupan kelak yang akan ditem­
puh oleh si bayi tersebut. 
Madu tawon, mclambangkan clan bermakna agar 
bayi dapat disuguhi makanan yang manis, mem­
punyai hasiat tinggi, bersih dan halal. 
Tempurung dan alat menguhurkan tembuni, mcm­
beri lambang dan bermakna perpisahan antara sa­
rang clan hayi, serta telah memperoleh penghonnat-



an sL·cara wajar. 
Makanan yang disu1rnhkan , demikian pula hehL'­
rapa hclai kain St' rla mata uang, memberikan mak­
na SL'hagai u1.:apan terirna kasih atas jasa yang klah 
dihLTikan oleh semua pihak terutama dukun. 

2.2. Uµacara pada masa bayi 

Upacara pada 111asa bayi mencakup beberpa ke­
giatan yang terbagi atas dasar usia dari bayi tersebut. 
Masyarabt Lampung ( da\am arti etnis) rnengnal masa 
bayi herumur tiga hari ckngan melakukan kegiatan 
yang disehut seleh darah, juga mengnal masa bayi 
berurnur tujuh hari dl'ngan melakukan kegiatan yang 
dalarn bahasa clanah Larnpung disebut dengan tapu 
pusor. Selain clari dua kegiatan di atas, masyarakat 
Lampung mcngenal pula masa bayi herumur 40 hari, 
lkngan mdakukan upacara cukuran (LampurJg : be­
cokor). Selain dari itu, masyarakat Lampung menge­
nal pula upacara kikah atau aqiqah. Pacla masa bayi 
lwrumur 60 hari, masyarakat Lampung mclakukan 
kegiatan yang disebut ngekuk, dan pacla waktu hayi 
bcrurnur cmpat bulan disdenggarakan upacara ma­
hau manuk a tau ngabuyu. Sc c\angkan pada masa bayi 
herumur tiga atau empat bulan , juga dilakukan ke­
giatan ngelama atau ngelamo. 

Masyarakat Lampung juga mengenal upacara yang di­
sc but ngeni gelar yaitu upacara memberi nama pada 
bayi. 

Berikut ini aka~ dipaparkan mengenai upacara 
tcrsebut di atas sebagai berikut : 

Bayi berumur 3 hari. 

Nama upacara 
Upacara pada saat bayi berumur tiga hari ini disebut 
seleh darah, artinya aclalah suatu upacara membersih­
kan atau mensucikan tangan dukun yang menyambut 
kelahiran bayi dari darah. 

Maksud tujuan upacara. 
Upacara ini dimaksudkan untuk memanjatkan do'a 
kehadapan Tuhan Yang Maha Fsa dan merupakan 
pemberitahuan kepada warga kampung serta kaum 
kerabat lainnya, atas kehadiran seorang bayi dalam 
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kduarga yang hersangkutan. 

Waktu penyelcnggaraan. 
Upacara ini diselenggarakan pada waktu hayi ber­
umur tiga hari, clilangsungkan pada pagi hari sehelum 
matahari terbit dan hiasanya, setelah sholat subuh, 
yang dapat clipnkirakan pad a jam 05.45 pagi hari. 

Tcmpat penyelenggaraan upacara. ". 
Bagi 'anggota masyarakat biasa di rumah ke cliam~m ke­
luarga tempat si ibu melaliirkan atau keluarga yang 
mempcroleh bayi tersebut. Ruangan yang digunakan 
biasanya aclalah ruang tamu (Lampung: lapang luar). 

Penyelengaraan tehnis upacara 
Banyak diminta peranan para kaum kerabat dari ke­
luarga batin yang mcndapat hayi. Juga, terlihhat di 
sini kiay atau malim serta nenek dari si bayi yang ber­
sangkutan. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara 
Scpnti telah clisehutkan di atas, maka pihak-pihak 
yang terlibat dalam upacara ini adalah kerahat dari 
keluarga yang mendapat bayi, juga seorang kiyai a tau 
malim, dan nenek dari bayi tersebut. Selain itu, upa­
cara ini juga dihadiri oleh para tetangga clan kaum 
kerabat lainnya sebagai peserta upacara do'a . Juga di­
lihatkan seluruh warga kampung sebagai penerima 
kue yang diedarkan. 

Persiapan dan perlengkapan upacara. 
Mempersiapkan upacara pada dasarnya termasuk me­
nyediakan perlengkapan upacara tersehut. 

Pcrsiapan yang perlu dilakukan adalah membuat kue 
untuk kepentingan upacara. Kue yang akan clisiapkan 
itu adalah ; hiala anak/bayi laki-laki ialah kuc lepat 
(Lampung : lepot), yaitu ketan yang dibungkus cle­
ngan janur enau a tau aren, dengan ditusuk dengan lidi 
sedemikian rupa schingga terbungkus dcngan baik. 
Ujung kiri kanan kpat itu berbentuk tanduk, sehingga 
dapat disamakan dengan sarung badik Lampung. Apa­
bila anak /bayi itu adalah perempuan, maka kue yang 
discdiakan adalah kue tapai, yaitu ketan yang Jikukus 
seperti mcngukur nasi , kemuJian Jiberi ragi. 



Rangkaian kegiatan sewaktu upacara cukuran. 

Para undangan duduk, mengikuti pemhacaan herzanji secara ber­
gilira n clan bersautan. 

Upacara seperti ini banyak diwarnai oleh agarna yaitu 
agarna Islam. Berzanji yang d,ibaca adalah syair-syair 
clalam bahasa Arab, yang isinya memujf kehesaran 
Nabi Muhammad saw, nasehat-nasehat dalam kehi­
dupan , isi syair yang penting ialah b:; f.w a " Syorga itu 
di bawah kaki ibu" artinya si anak harus menurut 
na'sehat dan jangan membantah ibunya. 

49 



Sambil menyanyikan lagu marhaban si bayi yang dicukur .dibawa 
keliling untuk dimintakan do 'a res tu para ulama. 
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Sclesai her/.;e/ili11g bayi 
diridurka11 di rengah ha-
diri11 unruk dihacakan 
do 'a da11 p!!resmian 
pemasangan 11ama11va. 
Dipirnpi11 St'ora ng ula ma 
sehagai p('mhaca do ·a. 

Se1rnktu pemasangan nama, ulama ini menf{u.1ap dahi si hayi dan 
m emasang bebcrapa 11hat pada pl:'ruf si bayi. 
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Tapai tersebut dibungkus dengan daun pisang atau 
daun kembulau (sejenis talas hutan yang daunnya 
agak wangi baunya) 
Selain dari kue-kue di atas, disediakan pula kue pe­
damai, yiatu wajik tanpa santan kelapa. Juga terdapat 
beberapa kue lain yang sifatnya melengkapi dan khas 
untuk seleh darah seperti ketupat ketan, pisang go­
reng, kue cucur, cerurut dan kue sepit. 

Untuk perlengkapan upacara, harus disediakan 
tikar, piring dan gelas, serta rokok dan tempat kue 
yang akan dibawa pulang oleh para peserta upacara 
(Lampung : teda). Dupa dan kemenyan serta pisau 
pengerat kemenyan harus pula disediakan. 

Jalannya upacara. Sehari sebelum upacara ini 
dilangsungkan sore hari diutuslah seorang bujang 
( Lampung : meranai, sanak bakas, sanak ragah) un­
tuk menyampaikan undangan secara lisan. Undangan 
ini biasanya disampaikan dengan kalirnat scbagai ber-
ikut : " .. ...... . (panggilan bujang kepada yang diha-
dapinya), pusekam dika hagako ...... .. ... (panggilan bu-
jang pada yang mengundang) jcmoh/jemeh pagi /tu­
kuk /kusen/k uwasan aga nyeleh darah". Maksudnya 
" ... .. .. .. anda dikehendaki .. .... ..... besok pagi untuk 
mendoakan keselamatan bayinya". 

Pada pagi hari yang telah ditentukan, bujang dan 
gadis yang berasal dari kerahat telah mcnghidangkan 
minuman dan kue-kue. lni dilakukan sebelum undang 
an hadir dalam upacara tersebut. 

Apabila undangan telah hadir, orang tua si bayi 
atau yang mewakilinya, pada umumnya diwakili ke­
pala adat dati ayah si oayi memaparkan maksud un­
dangan , dan meminta kepada sesepuh agama Islam 
kampung yang bersangkutan untuk mengimami pe-
manjatan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa. -

Sebelum ulama/malim itu membaca doa, biasa­
nya menyuruh untuk membakar kemenyan. Doa di­
awali dengan segala puji hagi Allah dan Rasu!Nya, 
sahabat-sahabat Nabi serta para Ambia dan .khusus 
untuk sahibul hajah wan niah. 

Selesai membaca doa, para undangan dipersi-



lahkan untuk rnakan dan rninurn, disdingi ceritera 
tentang peristiwa kelahiran bayi. Semua kue yang ti­
dak habis dimakan , diminta untuk dibawa pulang. 

Pada pukul 08 .00, mulailah orang tua yang ditu­
gaskan untuk mengedarkan kue pedarnai menjalan­
kan tugasnya, yaitu membagikan 'kue kepada seluruh 
warga kampung dan sud ah tentu pada setiap penyc­
rahan kue tersebut, diceritakan bahwa bayi tersebut 
telah diupa cara seleh darah. 

Pantangan yang harus dihindari. Maksud upacara 
seleh darah adalah untuk mcmanjatkan doa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, agar si bay i dan kduarganya 
tctap sehat terhindar dari segala gangguan. Oleh ka­
rL·na itu, dalam upacara sekh darah ini , semua harus 
be1:ialan dengan tertib dan se baik mungkin . Dalam 
rn ernpersiapkan pt·ngananan harus yang baik-baik, 
rnisalnya untuk membuat tapai ketan hi tarn ,· maka 
beras ketannya harus dipilih dari bercak-bercak yang 
hc rupa heras biasa dan ketan putih. Dalam membuat 
kpat, bL-ras yang digunakan haruslah beras yang pan­
jang ( La mpung : malunjor, kumarelai) Ke tan yang pa­
tah clan kecil harus dipisahkan. Demikian pula daun­
daun yang digunakan untuk pembungkus kue, baik 
daun pisang maupun daun penap ainya, tidak holeh 
koyak a tau sobek ( Lampung : sarak, cabek.) Me nger­
jakan penganan untuk upacara , tidak diperkenankan 
bersikap kasar, kata-kata kasar dan kurang baik, ha­
ru slah dihindarkan penggunaannya. 

Lambang-lambang dan atau makna yang terkan­
dung dalam unsur-unsur upacara. 

Makna yang akan dibicarakan di sini, tersimpul 
dalam penganan atau kue yang disajikan . Tetapi mcm­
punyai simbol kewanitaan dengan kelembutan dan 
kemanisan. Kemanisan terjadi karena ada ragi. Jadi, 
k arena bantuan pihak lain. Lepat adalah lambang la-

ki-laki. Di dalamnya terkandung makna, padat clan 
berisi serta kekar dan bcrwibawa. ra akan m erasa se­
rasi a pabila dibantu dan dicampur dengan unsur la­
in . lni bermakna bahwa anak laki-laki seharusnya 
bergaul. Demikian semestinya harus terjadi. Falsa­
fah orang Lampung mcnyatakan : "nengah nyappor" 
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(suka lwrgaul I. l\'damai yang dihungkus rapi dan di­
bagikan kepada warga clan kcrabat mdamhangkan 
ajakan untuk bcrbuat kebajikan dan bila kita telah 
bcrbuat kehajikan maka kehajikan itu akan ditcrima 
puia dari orang atau pihak lain. 

Hayi berumur 7 hari . 

Nama Upacara. Upacara pada saat bayi bcrumur 
t uj uh hari d ise but o!t:h mas ya ra ka t Lam pu ng dengan 
"upacara setebusan" artinya upacara untuk rnendoa­
kan keselamatan hayi dan menehus bayi tcrsl'but dari 
dukun yan tdah mcrawat si bayi , sejak rriasih di da­
larn kanclungan sampai bayi bcrurnur tujuh hari. 

Maksud dan tujuan upacara. Sehagaimana telah 
dapat dibaca dari sebutan yang diberikan. maka upa­
cara ini hermaksud untuk rnenehus hayi dari dukun 
yang telah merawat si hayi sejak masih clalam kan­
dungan dengan umur kandungan lima atau delapan 
bulan sampai bayi hcrumur tujuh hari. lni dikaitkan 
pula dengan melepasnya tali pusar dari si bayi. 

Waktu penyelenggaraan. Upacara atau kegiatan 
ini dilakukan pacla saat bayi berumur tujuh hari . 

Tempat penyelenggaraan upacara. Upacara atau 
kt'giatan ini pada dasarnya dilakukan di rumah tem­
pat kediaman dari keluarga yang mcmpcroleh atau ke­
lahiran hayi tersehut. 

Penyelenggaraan tehnis upacara. Upacara tehus­
an ini pada dasamya adalah mengantarkan sekcdar 
tanda terima kasih kepada dukun yang telah merawat 
bayi tersebut. Oleh karena itu, pcnyclenggara tehnis 
upacara hanyalah keluarga bayi yang hersangkutan. 
Akan tetapi, karena selalu dikaitkan dengan upacara 
selamatan, maka penyelenggara tehnis upacara adalah 
malim atau kiyai atau ulama untuk membacakan doa 
selamat. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. Di atas 
telah disehutkan hahwa upacara ini hanyalah sekcdar 
mengantarkan nasi lcngkap dcngan !auk pauknya ke­
pada dukun. Akan ktapi , juga kadang-kadang dilaku­
kan kenduri, artinya mengundang beberapa orang, kc­
rabat dan tetangga maupun warga kampung yang her-



sangkutan . Dengan demikian. hanyak pihak yang ter­
libat . Apabila hanya sekedar mengantarkan nasi de­
ngan lauk pauknya, maka pihak-pihak yang terlibat 
adalah keluarga dan dukun yang bersangkutan. Na­
mun, bila dilakukan kenduri, maka yang terlibat di 
sini. tidak saja keluarga yang hersangkutan , dukun 
yang merawat bayi itu, tctapi juga para tetangga, ke­
rahat maupun warga kampung yang bersangkutan dan 
para handai tolan, serta malim /kiyai yang akan 
memimpin doa selamat. 

Persiapan dan perlengkapan upacar~. Untuk me­
lakukan upacara sctebusan, maka perlu dipcrsiapkan 
perlengk apan, tertcntu , terutama lauk-pauk untuk 
dukun disertai dengan : 

Kain putih sebanyak sekabung (atau kurang-lehih 
dua meter). 

Uang sebesar satu rupiah (masa atau zaman dulu). 
Sekarang mungkin bernilai lebih kurang Rp.5.000,­
Sebilah pisau cukur, dengan ketentua.n belum 
di pergu nakan. 
Perlengakpan pangan seperti beras, gula, kepala, ga­
ram dan lain-lain. 
Seekor ayam betina yang belum bertelur. 

Apabila, upacara ini disertai dengan ke 
Apabila, upacara ini disertai dengan kenduri, su­

dah tentu persiapan untuk itu harus disediakan, yai­
tu berupa mt·nyediakan santapan ala kadarnya, se­
suai kemampuan dari keluarga yang akan melakukan 
hajatan. Apabila yang melakukan hajatan ini adalah · 
penyimbang marga, maka juga ·diaclakan arak-arakan 
mengelilingi kampung (Lampung : Anek, Tiyuh, Pe­
kon). Untuk itu harus dipersiapkan perlengkapan 
arak-arakan t ersebut. 

Selain perlengkapan di atas, perlu pula dipersiap­
kan tern pat pcnyimpanan tali pusar, yang disebut ja­
jaga/ tarnpah (wadah yang dianyam dari rotan atau 
bambu, dikngkapi dengan tutupnya). 

Jalannya upacara 
Dalam upacara setebusan, pada umumnya ken­

duri dilakukan pada malam hari. Acara pada malam 
hari ini, dimulai dengan pembacaan doa selamat yang 
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dibawakan oleh pcmuka agama, kemudian dari pihak 
keluarga menyampaikan maksud kenduri diadakan, 
dan dilanjutkan dengan makan bersama. Pada keesok­
an harinya, pihak keluarga si bayi mengantarkan nasi 
bcserta lauk-pauknya (Lampung : ngantak mi gulai) 
kc rumah dukun tersehut, disertai dengan perlengg­
kapan yang tclah discdiakan. 

Lambang-lambang atau makna yang terkandung da-
lam unsur-unsur upacara . " 

Setebusan pada dasarnya mcrupakan upacara se­
bagai tanda terima kasih dari keluarga kepada si du­
kun yang telah menjaga si hayi sejak berada dalam 
kandungan berumur 5 atau 7 bulan Dell'gan demikian, 
beberapa makna terkandung di dalam pcmberian ini 
adalah; 

- Kain putih melambangkan kesucian hati dari ke­
luarga. 

- Pisau cukur yang belum dipakai dan ayam yang be­
lum bertelur, mclambangkan bahwa pemberian ter­
scbut bukanlah barang-barang bekas, akan tetapi 
masih asli. 
Beras, gula, kelapa dan sebagainya, scrta uang, me­
lambangkan agar hidup dari dukun menjadi sejah­
tera. 

Pantangan-pantangan yang hams dihindari. 
Pada upacara ini, pada dasamya tidak terdapat 

pantangan-pantangan tertentu yang harus dihindari 
sepanjang yang berkenaan dengan pelaksanaan upa­
cara secara u tuh. 
Hanya saja, di dalam acara pengantaran nasi dan lauk 
pauknya serta barang-barang lainnya, yaitu kain pu­
tih, beras dan sebagainya itu harus dilakukan dengan 
tertib apalagi pada waktu penycrahan kepada dukun_, 

harus diserahkan dcngan tata-cara yang baik. 

Bayi berumur 40 hari. 

Nama Upacara. Upacara pada saat hayi berumur 
cmpat puluh hari oleh masyarakat Lampung disebut 
dengan upacara "bucukor" artinya mcmbuang ram­
but bawaan dari dalam kandungan. 

Maksud tujuan upacara. Bucukor atau cukuran 
adalah merupakan suatu upacara yang dilakukan de-



ngan maksud untuk membuang rambut bawaan bayi 
dari dalam kandungan ibunya atau membuang bulu 
ha ram. 

Waktu penyelenggaraan. Upacara bucukor ini di­
selenggarakan pada waktu bayi berumur 40 hari. Pa 
da umumnya upacara ini dilaksanakan pada siang hari 
akan tetapi dapat juga <.lilakukan pada malam hari. 

Tempat penyelenggaraan. Pada umumnya penye­
lenggaraan upacara ini dilakukan di rumah tempat 
kediaman keluarga si bayi tersebut. Apabila penye­
lenggaraan upacara ini dilakukan dengan mengun<.lang 
cukup banyak orang, maka di halaman rumah didiri­
kan tarup. 

Penyelenggaraan tehnis upacara. Upacara cukur­
an atau hucukor ini penyelenggaraannya adalah para 
penyimbang <.Ian para alim ulama (kiyai atau malim) 
serta beberapa pemuda yang bertugas untuk memba­
wa si bayi berkeliling dan mem bawa perlengkapan 
upacara. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. Dalam 
upacara ini pihak-pihak yang terlibat selain dari me­
reka yang telah disebutkan tadi, yaitu para punyim­
bang, alim ulama (kiyai atau malim) serta para pe­
muda, juga dihadiri oleh pihak kelamo, yaitu kelu­
arga pihak ibu dari si bayi dan para kerabat dari pihak 
ayah si bayi. Dalam upacara becukor atau cukuran, 
terdapat penglaku, yaitu orang-orang tertentu yang 
akan mengatur tata cara atau tertib upacara. 

Dalam upacara bucukor, pada umumnya juga diun­
dang para handai tolan, kenalan dan juga warga kam­
pung (Lampung : tiyuh, anek, pekon) yang bersang­
kutan. 

Persiapan dan perlengkapan upacara. Untuk me­
nyelenggarakan upacara bucukor atau cukuran ini 
beherapa perlengkapan upacara perlu dipersiapkan. 
Perlengkapan tersebut antara lain adalah : 

Gunting ram but, 
Kelapa hija·u yang dilobangi. 
Kembang rampai. 
Minyak wangi (harum) secukupnya. 
Kembang melor. 

57 



58 

Selain perlengkapan di atas, apabila ada undangan 
yang diperkirakan cukup banyak, maka diperlukan 
untuk mempersiapkan tamp. Tamp ini hiasanya di­
pasang beberapa waktu berselang sebelum up,acara di 
mulai. Juga, yang empunya hajatan sudah tentu me­
nyiapkan hidangan ala kadarnya sesuai kemampuan. 

Jalannya upacara . Upacara bucu.kor atau cukur­
an ini dimulai dengan penyampaian maksud, yang di­
sampaikan oleh orang tua di bayi. Kemudian, pemuk'a 
agama (Islam) yang telah ditentukan dipersilahkan 
untuk mdaksanakan acara cukuran, yang biasanya di 
mulai dengan memanjatkan doa selamat kepada Tu­
han Yang Maha Esa dan dilanjutkan dengan marh3-
ban, diiringi dengan mengarak si bayi di hadapan para 
peserta upacara. Biasanya, di depan pemuda yang 
menggendong bayi, di dahului oleh seorang pemuda 
yang membawa nampan berisi gunting dan kelapa 
muda yang telah dilobangi itu. Pencukuran rambut si 
bayi diawali oleh pemimpin upacara, yaitu dengan 
mencelupkan jari ke dalam dugan (kelapa muda) dan 
mengusapkannya ke rambut yang akan digunting ter­
sebut. Selanjutnya, disusul oleh peserta upacara yang 
lainnya. Bagi Yang tlah memotong rambut diberi 
kembang melor dan dipercikkan sedikit minyak wa­
ngi. 

Selesai upacara, para peserta dipersilahkan untuk 
bersantap bersama, yang dalam bahasa Lampung di~ 
sebut "pangan". 

Lambang-lambang atau makna yang terkandung da­
lam unsur upacara. 

Bucukor atau cuuran mempakan suatu upacara 
yang dilakukan dengan maksud untuk membuang 
rambut bawaan sejak lahir. Rambut yang berasal dari 
pemt ibunya ini dianggap haram, oleh karena itu per­
lu dibuang, agar si bayj bersih dari najis. 

Bercukur dengan mempergunakan air kelapa hi­
jau mampunyai makna untuk melebatkan rambut si 
bayi, karena air kelapa hijau melambangkan kesubur­
an dan dingin atau kesejukan. 

Sedangkan kembang melor dan minyak wangi 
merupakan lambang dari kegembiraan dan sebagai 



ucapan terirna kasih atas kehadiran peserta upacara. 

Upacara keagamaan pada saat bayi berumur 40 hari. 

Narna Upacara. 
Upacara ini dinarnakan Kikah atau Aqiqah, yang me­
rupakan suatu upacara menurut agama Islam. 

Maksud dan tujuan upadra. Upacara ini meru­
pakan upacara yang diwajibkan oleh agarna Islam ke­
pada penganut-penganutnya. Oleh karena rnasyarakat 
Lampung pada dasarnya merupakan penganut agama 
Islam, maka upacara ini banyak dilakukan. Upacara 
ini merupakan suatu upacara yang bertujuan sebagai 
penebusan si anak dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Me­
nurut masyarakat Lampung, apabila belum mengada­
kan upacara ini, maka anak tersebut belum menjadi 
milik orang tuanya. Artinya bahwa si anak tersebut 
barulah sebagai titipan yang Maha Kuasa saja. Sebagai 
titipan, maka si anak tersebut belum dapat mendoa­
kan orang tuanya, doa si anak belum sampai. 

Waktu penyelenggaraan upacara. Upacara Kikah 
a tau Aqiqah ini dapat diselenggarakan pada saat si 
bayi berumur ± 40- hari, sampai anak tersebut ber­
umur 7 tahun. Kapan diselenggarakannya upacara ini 
sangatlah tergantung kepada kemampuan orang tua si 
anak . Akan tetapi, dalam kenyataannya upacara ini -
banyak dilakukan pada waktu anak tersebut masih 
berstatus bayi. 

Tempat penyelenggaraan upacara. Untuk tempat 
diselenggarakannya upacara kikah atau aqiqah, pada 
umumnya di rumah-kediaman dari orang tua si anak 
atau bayi tersebut. 

Penyelenggara tehnis upacara. Pada umumnya 
penyelenggara tehnis dari upacara kikah atau aqiqah 
ini adalah pemuka agama, dalam arti bahwa upacara 
ini dipimpin oleh seorang atau beberapa orang yang 
mempunyai kedudukan sebagai pemuka agama. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. Orang­
orang yang terlibat dalarn upacara kikah atau aqiqah, 
selain dari pemuka agarna, turut pula hadir para pe­
muka adat atau tokoh-tokoh adat dari rnasyarakat 
kampung yang bersangkutan, dukun yang telah rnem-
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bantu si ibu dalam melahirkan bayinya, para kerabat 
dari pihak ayah si bayi dan tetangga. 

Persiapan dan perlengkapan upacara. Untuk me­
nyelenggarakan upacara kikah atau aqiqah diperlu­
kan kambing. Banyaknya kambing yang diperlukan 
tergantung dari jenis kelamin bayi yang bersangkutan. 

Jalannya upacara. Setdah pemberitahuan kepada pe­
muka agama yang akan berperan dalam upacara ini, 
maka pada pagi hari yang telah ditentukan dilakukan­
lah penyembelihan kambing itu. Sebahagian dari da­
ging yang ada dibagikan kepada para tetangga yang 
dekat dan juga pada para kerabat. : 

Sebahagian lagi dimasak untuk dimakan bersama de­
ngan para undangan yang hadir di sini. Selesai jamuan 
makan, pihak keluarga si bayi tersebut menyampai­
kan kepada para undangan bahwa pada pagi hari telah 
diadakan akikah buat anaknya. 

Lambang-lambang atau makna yang terkandung 
dalam unsur-unsur upacara. 

Makna yang terkandung dari penyembelihan 
kambing adalah mempakan pengorbanan dari orang 
tua si bayi, sebagai tanda terima kasih sukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, bahwa ia telah dikaruniakan 
dengan seorang anak. 

Seekor kambing bagi anak/bayi perempuan me­
lambangkan bahwa penebusan seorang anak perem­
puan lebih ringan, bila dibandingkan dengan seorang 
anak laki-laki. Oleh karena itu bagi anak laki-laki di­
haruskan menyembelih dua ekor kambing. Di sini 
juga tersimpul bahwa derajad laki-laki adalah lebih 
tinggi dari pada perempuan. 

Daging yang dibagikan pada dasarnya merupa­
kan pemberitahuan pada masarakat sekitarnya bah­
wa anak/bayi tersebut telah dilakukan penebusan­
nya, dan diharapkan nantinya akan dapat mendoa­
kan kedua orang tuanya. 

Pantangan yang hams dihindari. 
Pantangan yang utama dalam upacara ini adalah bah­
wa kambing yang akan disembelih itu tidak boleh ada 
cacatnya dan harus telah berumur satu tahun ke atas. 



Karena maksud dari upacara ini adalah bersukur ke­
pada Tuhan Yang Maha Esa dan memenuhi tuntunan 
agama Islam, maka harus dihindari adanya dana yang 
tidak halal (diperoleh secara tidak jujur), tidak diper­
kenanbn melontarkan perkataan yang bernada tidak 
puas, kepada siapa pun. Apabila pantangan ini dilang­
gar, maka ada penafsiran bahwa aqiqah yang dilaku­
kan ini tidak akan diterima dan merupakan suatu 
yang percuma diadakan. Dengan demikian dituntut 
keihlasan berbuat dan berupa cara dari seluruh pe­
serta upacara. 

Masa bayi berumur 60 hari. 

Nama upacara. 
Upacara pada saat bayi berumur 60 hari disebut 

dengan upacara ngekuk. Ngekuk berarti membuat 
bubur baras. 

Maksud tujuan upacara. 
Tujuan dari upacara ini . adalah agar si bayi nantinya 
akan meniru orang yang memasukan beras pertama 
kali ke dalam bakul, sebanyak tiga genggam, beras 
terse but diperuntukkan membu< .. 1ubur. Orang yang 
akan memasuklrnn beras ini dipilih oleh ibu si bayi. 
Pemilihan pelaku ini didasarkan pada beberapa sifat 
dan kondisi yaitu misalnya, cantik, pintar, gagah dan 
lain-lain. Masalah umur di sini tidak dipersoalkan, 
asalkan saja orang yang akan melakukan itu sudah di­
sunat/dihitan a tau sudah dewasa dan. boleh juga sudah 
lanjut usianya. 

Waktu penyelenggaraan. 
Upacara ngekuk ini diselenggarakan setelah bayi 

berumur 60 hari (dua bulan) dan pada saat si bayi 
pertama kali akan makan makanan di luar susu ibu. 
Upacara ini dilaksanakan pada w~ktu siang l).ari. 

Tempat penyelenggaraan upacara. 
upacara ngekuk ini diselenggarakan di rumah 

orang tua si bayi,yang bersangkutan. 

Penyelenggara tehnis upacara. 
Penyelenggara tehnis dari upacara ngekul. pada 

dasarnya adalah orang tua si bayi tersebut dengan 
orang yang ditunjuk oleh kedua orang tua bayi itu 
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yang dirasanya memenuhi persaratan terteritu. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. 
Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara ini ke­

lihatannya cukup terbatas. Di sini, yang gerlibat ada­
lah kedua orang tua si bayi yang bersangkutan, juga 
keluarga dari pihak ibu, si bayi, jika si bayi dimaksud 
adalah perempuan, sedangkan bila bayi tersebut bayi 
laki-laki, maka yang terlibat adalah kelu.arga pihak 
ayah dari bayi terse but. '' · 

Persiapan dan perlengkapan upacara. 
Sesuai dengan nama upc,tcara ini, maka yang per­

lu dipersiapkan adalah beras, dengan ketentuan bah­
wa beras tersebut dapat menjadi bubur :yang lembut 
sekali. Juga perlu ditentukan siapa yang akan inenjadi 
pelaku untuk menggenggam beras. Karena upacara ini 
adalah untuk membuat bubur beras, sudah tentu yang 
turut dipersiapkan adalah penglasuh, yaitu tempat 
mencuci beras. 

Jalannya Upacara. 
Mula-mula pihak orang tua si bayi menghubungi 

keluarga dari pihak perempuan (ibu si bayi) apabila si 
bayi perempuan, keluarga pihak laki-laki (ayah si ba­
yi) apabila bayi itu laki-laki memberitahukan bahwa 
akan melakukan ngekuk. 

Selanjutnya kedua orang tua itu akan men;ntukan 
siapa yang akan mengambil beras dan menaburkan­
nya pada penglasuh. Dengan mengundang orang ter­
sebut pada waktu yang ditentukan, maka orang yang 
ditunjuk tersebut dimohon untuk mengambil beras 
dan menaburkan beras tersebut di dalam penglasuh. 
Setelah beras tersebut beiubah menjadi bubur, maka 
orang itu pula yang pertama inenyuapi si bayi, yang 
selanjutnya diteruskan oleh kedua orang tuanya. 

Pantangan-pantangan yang harus dihindari. 
Upacara ngekuk ini sangat sederhana sekali. Ka­

rena demikian sederhananya, maka pantangan-pan­
tangan yang harus dihindari tidak demikian banyak­
nya. Pada upacara ini, pantangan hanyalah uhtuk ti­
dak diperkenankan menaburkan beras dan menyuapi 
bayi itu dengan tangan kiri. 

Lambang-lambang yang terkandung dalam unsur 



upacara. 
Dipdiharanya seseorang untuk mengambil beras 

darn wadahnya dan menaburkan heras pada pencu­
cian ( Lampung : panglasuh) dengan sara t-sarat ter­
tentu, dikandang maksud agar anak /bayi tersebut 
dapat meniru dan menyerupai atau sama kemampu­
an/kecakapannya dengan orang tersebut. 

Di dalam pergaulan sehari-hari pada masa kanak­
kanaknya, kadang-kadang terjadi hal yang berheda 
atau tidak sama dengan teman~teman sebayanya. Da­
lam keadaan ini, baik oleh temannya maupun oleh 
orang-orang dewasa yang menyaksikan perbedaan itu 
akan bertanya siapa yang mem huat bubur untuknya 
(Lampung : "sapa sai ngekukko ni). Bila disebutkan 
nama orang tersebut, dan perbuatannya sama atau 
menyernpainya, maka yang hadir serentak akan men­
desis "pantas'', yang sudah tentu dibubuhi dengan c.:e­
ritera mengenai orang yang dimaksud itu. Akan tetapi 
apabila tingkah lakunya berlainan, maka mereka akan 
merasa heran dan menyatakan "mengapa menjadi 
lain" (Lampung : "api/bakni bang sumang"). 

Masa bayi berumur empat bulan. 

Nama·Upacara. 
Upacara di mana bayi telah berusia empat bulan 

disebut dengan "mahau manuk" atau "ngebuyu". 
Oleh karena upacara ini dimaksud untuk sekedar 
memperkenalkan bayi dengan tanah, maka .sering juga 
disebut "ngiliko tanoh". 

Maksud Tujuan Upacara. 
Maksud dari diadakannya acara ini adalah untuk 

memperkenalkan bayi dengan tanah. Artinya, bahwa 
si;bayi menginjakkan kakinya ke tanah. 

Waktu Penyelenggaraan. 
Acara memperkenalkan bayi dengan tanah ini 

diselcnggarakan pada saat hayi sudah dapat atau mu­
lai merangkak. Dengan demikian, usia bayi ini diper­
kirakan telah mencapai empat bulan. Acara ini dila­
kukan pada siang hari. 

Tempat Penyelenggaraan. 
Acara menginjak tanah ini pada dasarnya dilaku­

kan di luar rumah yaitu di halaman rumah tempat 
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tinggal keluarga bayi tersebut. 

Penyelenggara T ehnis Upacara 
Upacara menginjak tanah ini sangat sederhana 

sekali. la tidak rnelihatkan pihak lain , selain dari ke­
luarga si bayi yang bersangkutan. 
Upacara ini tidak acla sarat-sarat t erten tu clan tidak 
ada pula ada pantangan-pantangannya. Pengumpul da­
ta tidak b anyak rnendapatkan hal-hal yang berken aan 
dengan upacara ini. 

l\fasa bayi beru m ur 3 - 4 bulan . 

Nama Upacara. 
Upacara ini ~1iseb u t " ngela ma atau ngelamo", y ang 
::trtinya melakukan ku r.j ungan perta ma kali kc tempat 
orang tua pihak ibunya atau ke ternpat p ihak ayah­
nya. Kunjungan ke piJ1ak kelu arga (orang-tua) ayah si 
r::iyi d;;.pa t tl'rjadi, karena bentllk perl:awinan yang di­
lakukan okh kcd 1 ::i orang tua si bayi. Bc·n1Dk perk a­
·,vinan ini dikt':1al Jengan "se .n:mda/se1no~nda/semen-

1"bks~1n Tujuan Upan11a. 
Pad<J cbsarnya tujuan dari i.;pacara ini adala11 memper·· 
ken::ilkan .:<i bavi pada kduarg:.i pih<:tk kelamo. Atau 
cleng· n lain perkar:un. ktp~illa kakek atau nenek atcrn­
pun panUiii·pci.n1an si huyi, yang h :rasal d :u-i p ihak Hrn 
alau kalau L1enti:k perka w!n an ttu semanda, maka ke­
pada kakei~ clan nen•..'k <>tau pum<tn··pdnun si bay i c\ari 
pihak ayah st bay! tersebut 

'/.·ak ti.1 P•:n ycknggarJ.an. 
i~p abiia ~--:ayl telah L~frU !T.1 ll r tiga arau empat bulan, 
:n aka •J[,w21k:1.n iah u pacarJ atau acara kunjungM1 per­
tama si b ~.y i i\epada ora1tg tua oscd ibu at:au asal ayah 
(seme !1do) . I. cam pada kunj: rngan ini disel nggarak3n 
p ad a Ill..tkul 19.00 , y ai tu se telah pant peserta yang se­
'.igaja d iundang okh pihak keiamo telah had ir di t em­
pat u pacara. 

Tem pat Penyelenggaraan. 
Berbeda dengan upacara-upacara lainnya, maka pada 
upacara ngelam a ata u ngelamo ini, tempat berlang­
sungnya upacara adalah di tempat kediaman orang­
tua dari pihak ibu si bayi, atau di tempat kediaman 
orang tua ayahnya si bayi (ini terjadi bila. perkawinan 



kedua orang tua si bayi adalah perkawinan dalam ben­
tuk semendo). 

Penyelenggara Tehnis Upacara . 
Upacara ngelama atau ngelamo ini diselenggarakan 
sepenuhnya oleh pihak ·kakek si bayi yang dari pihak 
ibu si bayi. ' 

Pihak yang Terlibat dalam Upacara. 
Orang-orang yang dilibatkan dalam upacara ini adalah 
selain dari kakek (si bayi) sekeluarga, juga para sanak 
famili atau kerabat dari pihak kelamo tersebut. Un­
tuk meriahnya upacara ini, para tetangga juga dilibat­
kan. 

Persiapan dan Perlengkapan Upacara 
Untuk keperluan upacara ini perlu dipersiapkan seje­
nis makanan yang disebut "sakunyit atau punar", 
yaitu ketan kuning yang ditata seperti ben.tuk nasi 
tumpeng, yang di atasnya diberi antitin (gula kelapa), 
yaitu kelapa yang masih agak muda diparut dan di­
masak dengan gula merah. Di atas antitin itu, diletak­
kan ayam panggang (Lampung: manuk temepas} 
Selain dari kebutuhan upacara tersebut di atas, perlu 
disediakan perlengkapan upacara lainnya, yaitu seben­
tuk cincin emas yang disediakan oleh keluarga pihak 
kelamo. Perlu pula disediakan kue-kue, makanan be­
serta lauk-pauknya. Biasanya yang menyediakan 
panganan ini adalah orang tua si bayi tersebut. 

Jalannya Upacara. 
Setelah si bayi beserta orang tuanya tiba. di rumah 
kakek atau neneknia maka diundanglah para kerabat 
serta tetangga. Apabila undangan atau peserta upacara 
ini telah hadir, acara pertama adalah membaca do'a 
selamat' Setelah itu dilanjutkan dengan makan ber­
sama dan sekunyit atau punar dibagikan kepada para 
peserta upacara. Kemudian d.4lanjutkan · dengan pen­
jelasan tentang kedatangan cucunya serta menjelas-
kan ten tang namanya \epada para undangan. . 
Untuk masarakat Lampung Pepadon, kelamonya juga 
mem berikan gelar keagungan kepada bayi terse but, 
gelar tersebut misaJnya, indoman/inton, dengian dan 
sebagainya. 
Keesokan harinya, pada waktu si bayi dan ibunya 
serta rombongannya akan kembali pulang, maka pi-
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hak kelamo memberikan cincin emas pada cucunya 
(si bayi) tersebut. 

Pantangan-Pantangan yang Harus Uihindari 
Mengenai pantangan-pantangan yang hams dihindari 
ataupun hal yang khusus untuk dilakuk an, tidak di­
peroleh informasi. Oleh karena itu, pada upacara ini 
dapat dipandang tidak ada pantangan-pantangan yang 
harus dihindari. 

Lambang-lambang atau Makna yang Terkandung 
Dalam Unsur-Unsur Upacara. 

Ungkapan mengenai Jambang-lambang a t.au makna 
yang terkandung .dalam unsur-unsur upacara, ngelama 
atau mengelamo ini terdapat pada perlengkapan upa­
cara. Di sini akan dibicarakan mengenai hal tersebut, 
se bagai beriku t : 
- Ketan kuning beserta antintin dan ayam yang ke­

mudian dibagi-bagikan kepada para peserta, meru­
pakan suatu kebiasaan. Makna yang terkandung 
dalam lambang ini adalah rnemohon dibefkqhi. Ja­
di, diharapkan agar para peserta upacara mendoa­
kan si bayi supaya diberkahi o!eh Tuhan Yang Ma­
ha Kuasa. 

- Cintin adalah pertanda kasih sayang kakeknya ke­
pada cucunya itu. 

Masa bayi berumur 3 sampai 6 bulan. 

Nama Upacara. 
Menurut adat-istiadat atau kebiasaan di l.am­

pung nama panggilan untuk si bayi, apabila ia perem­
puan adalah upik, sedangkan hila laki-laki adalah bu­
yung. Panggila ini berlaku sehelum diberi nama atau 
gelar. Oleh karena itu perlu diadakan upacara mem­
beri nama atau gelar yang oleh masarakat Lampung 
disebut "ngeni gelar". 

Maksud Tujua'n Upacara. 
Sesuai dengan narna yang diberikan kepada acara 

ini, maka upacara ini bertujuan atau berrnaksud mern­
berikan nama atau gelar kepada si bayi . Nama atau 
gelar yang akan diberikan sudah tentu mcrupakan na­
rna atau gdar yang baik , atau yang cocok dengan hari 
atau tanggal kelahiran bayi yang bcrsangkutan . Upa- · 
cara ini dilakukan agar nama panggilan yang diberi-



kan sebelumnya, yaitu upik atau buyung dapat di­
ganti, sebab kadang-kadang nama upik atau buyung 
ini melekat pada si bayi sampai dewasa. 

Waktu Penyelenggaraan. 
Upacara pemberian nama atau gelar ini pada 

umumnya dilakukan pada masa bayi berumur tiga 
sampai menjelang enam bulan, dan pada hari yang se­
ngaja dipilih (hari baik) atau hari yang ditentukan 
oleh dukun, yang hiasanya disesuaikan dengan hari 
kelahiran si bayi. 
Tempat Upacara. 

Upacara ngeni gelar atau memberi gelar ini, pa­
da umumnya diselenggarakan di tempat kediaman 
orang tua dari si bayi yang akan diberi nama terse_but. 
Apabila ruangan yang ada dan disediakan untuk ke­
perluan upacara itu tidak mencukupi, maka ditambah 
dengan cara membuat tarup. Tarup ini didirikan di 
halaman rumah yang bersangkutan. 

Penyelenggara Tehnis Upacara. 
Penyelenggara tehnis dari upacara ini adalah para 

pemuka adat (punyimbang) dan para pemuka agama 
(khususnya agama Islam). Untuk mengatur tata upa­
cara, biasanya diadakan pengla:ku. _ 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. 
Orang-orang yang terlibat dalam upacara ini ada­

lah selain dari para penyelenggara tehnis upacara, ya­
itu para pemuka adat (punyimbang), para pemuka 
agama dan penglaku, juga hadir di sana dukun yang 
telah membantu dalam melahirkan bayi. Termasuk 
yang terlibat dalam upacara ini adalah orang tua dari 
si bayi, para sanak saudara. Di sini juga dilibatkan pa­
ra tetangga, warga kampung maupun para kenalan, 
dengan status sehagai undangan. 

Persiapan dan Perlengkapan Upacara. 
Setiap upacara memerlukan persiapan dan perleng­
kapan. Dan perlengkapan itu hams disiapkan sebelum 
upacara itu dilaksanakan. Perlengkapan upacara nge­
ni gelar ini, berupa: satu buah canang atau Kulintang, 
yang dapat juga disebut Gong, telur ayam yang telah 
dircbus (telur rebus) dan telur ini biasanya ditusuk 
dengan bambu pada ujungnya, dan ujung yang lain 
ditusuk pula pada tempat yang telah disediakan un-
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tuk itu (biasanya adalah batang pisang) dan dihias 
sedemikian rupa, sehingga berbentuk seperti kembang 
besar yang mekar. 

Jalannya Upacara. 
Upacara ngeni gelar ini dimulai setelah para 

pemuka adat pemuka agama dan para undangan lain­
nya telah hadir di tempat upacara. Pil!ak kelµarga 
atau yang mewakilinya memberikan ~lllnbutan de­
ngan menyampaikan maksud dari ·selamatan yang di­
adakan. Untuk pelaksanaan upacara pemberian gelar, 
dimintakan kepada kepala adat untuk memimpin­
nya. Kepala adat memimpin musawara~ para pemuka 
adat mengenai gelar atau riama yang akan diberikan 
kepada anak tersebut. Setelah pase ini selesai, gelar 
atau nama yang diberikan itu diumumkan. Pemberi­
tahuan gelar atau nama kepada peserta upacara lain­
nya, dilakukan dengan memukul Canang atau Gong 
Pemberitahuan ini umumnya disampaikan dengan 
menggunakan bahasa daerah (Lampung). Setelah aca­
ra ini, dilanjutkan dengan pembacaan doa, yang di­
pimpin oleh pemuka agama. Doa selesai, dilanjutkan 
dengan membagikan telur dan kartu nama. Acara ini 
ditutup dengan santap bersama. 

Pantangan-pantangan yan1 harus dihindari. "'; 
Dalam setiap upacara, pada umumnya terdapat 

hal-hal yang tidak boleh atau harus dilakukan. Apa­
bila hal itu dilakukan atau tidak dilakukan akan mem­
beri pengaruh pada maksud dan tujuan upacara. De­
mikian juga halnya dalam upacara ngeni gelar ini. 
Suatu hal yang khusu~ di sini adalah bahw'a dalam 
upacara ini dituntut keseriusan dalam mengikutinya. 
Ataupun melakukannya. Dalam upacara memberi na­
ma atau ngeni gelar perlu dihindari, baik oleh peng­
laku maupun oleh para undangan yang hadir adalah 
tertawa Y.ang melebihi. Tertawa demikian ini melam­
bangkan ketidak seriusan atau tidak bersungguh­
sun~g~h. Apabila dalam pelaksanaan upacara terjadi 
hal mt, maka ada bagian yang harus diulang dari upa­
cara tersebut. Menurut masarakat, bila dilakukan se­
cara tidak sungguh-sungguh, maka gelar atau nama 
tersebut tidak akan melekat, sehingga si anak akan 
kem bali dipanggil dengan buyung dan upik. 



Lambang-lambang atau makna yang terkandung da­
lam unsur-unsur upacara. 

Mengenai lambang-larnbang atau makna yang 
terkandung dalam unsur-unsur upacara ngeni gelar 
ini , dapat dipaparkan sebagai berikut: 
- Canang atau Ku!intang atall dapat disebut juga de­

ngan Gong, sebagai perlengkapan aba-aba untuk pa­
ra hadirin. 
telur merupakan pemberian dari si bayi untuk te­
man-temannya di rumah masing-masing. 
kartu nama merupakan pemberitahuan secara ter- -
tulis tentang nama si bayi. 

Mem beri gelar a tau nama pada si anak d~ngan 
memukul C'anang merupakan suatu kebiasaan dari 
masarakat Lampung. Bila mengumumkan sesuatu ke­
pada masarakat, dilakukan dengan memukql canang, 
oleh karena itu sering disebut mencanangkan atau 
diumumkan. 
Telur rebus yang dihiasi merupakan oleh-oleh untuk 
anak di rumah, oleh karena telur tersebut dibagikan 
dan dibawa ke rumah masing-masing oleh peserta 
upacara. 

Untuk menjaga kemungkinan kurangnya telur 
llias ini, maka oleh tuan rumah biasanya disediakan 
cadangan, tetapi tidak dipasang di dalam hidangan 
kembang telur yang ikut diarak. 

Selain kem bang telur, cliadakan pula satu adadap 
lain yang diberi bunga daii uang kertas pecahan Rp. 
I 00, --. Uang ini telah menjadi kebiasaan ditawarkan 
oleh pemimpin upacara, apakah akan dibagi-bagikan, 
atau akan disumhangkan pada mesjid atau langgar. 
Banyaknya langgar yang akan disumbang itu tergan­
tung pada asal peserta upacara, kadang-kadang lang­
gar ini lebih dari tiga. 

Beberapa orang peserta upacara kadang-kadang 
membuang saja tangkai-tangkai dari telur ini, sebab 
mengganggu dalam perjalanan namun pada umumnya 
membawa tangkai-tangkai dengan telur, sebab mem­
punyai arti khusus, di antara arti itu ialah ditulisnya 
nama si anak pada kertas hiasan. 

Hidangan ayam panggang yang menyertai kem-
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bang telur, tidak dibagi-bagi, tetapi diberikan pada 
ularna dan orang yang dihormati di kampung tempat 
upacara diadakan, termasuk penyimbang kampung itu 
sendiri, yang olehnya diberikan pada orang-orang itu. 
Satu kebiasaan yang tidak menguntungkan ialah, apa­
bila seseorang bapak telah nJengambil menantu, maka 
ia jarang hadir dalam setiap upacara atau hajatan, ia 
menyuruh anaknya yang telah berkeluarga itu. Ting-

gallah orang-orang tua ini jarang makan enak dalam 
pesta-pesta seperti pada masa mudanya dahulu. Sa­
ngat memalukan nampaknya apabila dua orang yang 
telah herkeluarga hadir dalam satu pcsta, kecuali ka­
lau pesta itu adalah diadakan oleh saudara dekatnya. 

3. UPACARA MASA KANAK-KANAK. 

Pada masa kanak-kanak, masarakat Lampung pada 
umumnya mengenal tiga bentuk kegiatan, yaitu busunat 
atau khitanan, ningkukho angguk atau kehejongan dan 
ngantak anak belajar ngaji. Di bawah ini akan dibicarakan 
ketiga kegiatan tersebut. 

3. l. Busunat atau khitanan 

Nama Upacara. 
Menuru t petunjuk agama Islam, bila telah tiba 

saatnya anak laki-laki harus diberishkan zakamya. 
Untuk melakukan pembersihan zakar ini dilakukan 
pemotongan kulit kemaluan di hagian ujung kepala­
nya. Kegiatan ini dilakukan dengan suatu pacara yang 
disebut "busunat". 

Maksud tujuan penyelenggaraan 
Maksud dari upacara ini ialah merupakan ~uatu 

perlakuan untuk membuang harang haram dengan 
memotong kulit kemaluan (anak laki-laki di bawah 
ujung kepala dari kemaluan tersebut. 

Waktu penyelenggaraan 
Upacara busunat atau khitanan, biasanya dilak­

sanakan menjelang bulan puasa, di mana anak laki­
laki itu telah berusia 6 atau 7 tahun. Penyelenggaraan 
upacara ini dilakukan pada waktu pagi hari, setelah 
anak tersebut dimandikan di kali selama kurang lebih 
satu jam. 



Tempat penyelenggaraan 
Upacara busunat atau khitanan ini pada umum­

nya dilaksanakan di tempat kediaman orang. rua s1 
anak. Bagi mereka yang mampu , tempat upac·a1-.111:v;1 
tidak saja di dalarn ruangan rumah tempat kt'diarna11. 
akan tetapi ditambah dengan membuat tarup atau 
teratak (Lampung: kalasa). 

Penyelenggara tehnis upacara. 
Penyelenggara tehnis dari upacara ini adalali st'­

orang tukang sunat atau khitan dan pemuka-pernuka 
aclat serta orang tua dari anak yang akan dikhitankan 
itu. Di muka telah disebutkan bahwa bagi rnereka 
yang mampu, upacara ini dilakukan secara rncriah . 
Penyclenggara tchnis di sini ditam bah dengan peng­
laku. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. 
Dalam keadaan yang sederhana, maka apahila 

upacara ini dilaksanakan , seluruh keluarga dari pillak 
orang tua si anak hadir, beserta andai tolan dari orang 
tua si anak tersebut. Apabila upacara ini dilakukan 
secara meriah, maka pihak yang terlibat dalam upa­
cara ini juga bcrtambah. Selain dari mereka yang di­
sebutkan cli atas, para kl·nalan dan teta11gga snt(I 

warga kampt111g tuut diundang dalam upa,·a ra 1n1 

Persiapan dan perlengkapan upacara. 
Untuk pelaksanaan busunat ini diperluk an heht·­

rapa perlengkapan. 
Dan perkngkapan tersebut perlu dipersiapk <1 1i. l'c>r 
lengkapan untuk kcperluan busunat. antara lain ada­
lah 

sebuah pisau atau "lading'' 

Kelapa yang teltll1 dipotong bagian kepala da11 hl· 
lakangnya. 
Air sirih (way cambai) secukupnya. 
Minyak ayam ( minyak manuk l 
Bambu atau kayu yan kedua ujungnya lc'lall dihL·ri 
tali 
(tukuh). 
Arang kemiri (liarong kemiling) 

Mereka yang mampu. menyediakan juga knhau 
yang akan disemhelill clan makanan lain secukupnva 
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untuk para undangan . 

Jalannya upacara . 
Busunat atau khitanan dipandang sebagai suatu 

peristiwa yang besar, seperti juga perkawinan. Oleh 
karena itu upacara husunat merupakan upacara yang 
mei;iah , yang hampir sama dengan upacara perkawin­
an. J Oleh karena itu pelaksanaan upacaa ini melalui 

-----beherapa tahap. Mula-mula, sebelum upacara busunat 
dimulai, si anak dihiasi secara adat kemudian diarak 
mengelilingi kampung (Lampung: tiyuh, anek, pekon) 
dengan mempergunakan tandu atau kereta kupa. 
Setelah upacara ini selesai, anak akan disunat itu di­
<ludukan di pelaminan. Pada malam :harinya, para 
orang tua mengadakan budiker atau berzikir dengan 
memakai rebana ("terbangan). 
Acara ini berjalan semalam suntuk. Para bujang gadis 
mcngadakan acara sendiri, yaitu nyambai (pada masa­
rakat Lampung Saibatin), cangget (pada masarakat 
Lampung Pepadon), yang juga diadakan semalam sun­
tuk. 

Menjclang pukul 04.30, anak yang akan disunat / 
dikhitan itu, climandikan deogan air yang sudah di­
dinginkan, atau disuruh berendam di sungai, sampai 
anak tersebut menggigil. Pada waktu anak diantar 
mandi pengiringnya membawa makanan sebagai 
sangu, untuk digunakan sambil menunggu anak itu 
mandi. 

Selesai mandi, anak tersebut didudukkan di atas 
kepala kerbau yang telah didu<luki anak tadi, diberi­
kan kepada bujang-bujang gadis untuk dimasak dan 
sebagai !auk makan bersama. Setelah pase ini selesai, 
maksudnya selesai si anak-anak duduk di atas kepala 
kerbau, ia dituntun ke pelaminan tempat bersunat. Ia 
kemudian didudukkan di atas kelapa (sebagai alas 
untuk busunat). Barulah pelaksanaan busunat akan 
mulai oleh tukang sunat yang didampingi oleh kepala 
adat dan orang tua si anak. 
Alat kelamin si anak terlehih dahulu dijepit "pering" 
(bambu). Tukang sunat menuntun anak urltuk meng­
ucapkan dua kalimah syahadat (yang mcrupakan ru­
kun Islam pertama), yaitu "ASYHADUALLAILAA­
HAILLALLAH WA ASYHADUANNA MUHAM-



MADARRASULULLAH". · 
Kemudian dilanjutkan dengan pengakuan: 
''Rodhitubillahi Robban, Wabil lslami dina, WA Mu­
hamma<lin nabiyan warasulan" yang artinya, saya rela 
Allah Tuhanku dan Islam agamaku dan Muhammad 
Rasulullah adalah Nabiku. Sesudah mengucapkan dua 
kalimah syahadat dan pengakuan, harulah kulit bagi­
an depan kemaluan si anak dipotong oleh tukang 
sunat. Setelah pemotongan selesai, diberi obat dengan 
air sirih (way cam hay) dan minyak ayam (minyak ma­
nuk). Kemudian si anak ditidurkan di pelaminan yang 
tel ah dihiasi itu. ,. · 

Agar kemaluannya itu tidak terhimpit, maka 
kedua lutut diberi tukuh atau kayu atau bambu yang 
kedua ujungnya diberi tali. Juga kedua pergelangan 
kaki diolesi dengan rninyak arang kemiri (kemiling) 
yang teiah dibakar. 

Setelah dua atau tiga hari perban Iuka dibuka 
dan dibersihkan, kemudian diobati lagi dengan kikis~ 
an tempurung kelapa muda (Lampung: kelapa temi­
lu). Demikian seterusnya diulang sehingga seritbuh. 

Pantangan-pantangan yang hams dihindari. 
Selesai tukang sunat melaksanakan tugasnya, 

maka ia akan berpesan kepada si anak dan keluarga­
nya ten tang bcberapa yang harus dihindari, agar Iuka 
tersebut ccpat sembuh atau tidak mengalami pem­
bengkakan. Dalam bahasa Lampung disebut "tetiung­
an" atau "ngaburuk". Adapun pantangan-pantangan 
itu adaiah sebagai berikut : 

Tidak boleh tidur apabila tidak memakai tukuh/ 
bambu atau kayu yang diikat pada kedua Iutut si 
Anak. 
Dilarang ke Iuar dari rumah, · apabila kedua per­
gclangan kaki tidak diolesi dengan arang kemiri 
(kcmiling). 
Tidak dibokhkan lari-lari. 
Tidak bolch banyak minum. 

· Tidak boleh makan makanan yang pedas. 
-- Tidak boleh makan gula. 

Tidak boleh melangkahi tahi ayam, apalagi meng­
injaknya. 
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Lambang-lambang atau makna yang terkandung da­
lam unsur-unsur upacara. 

Secara umum, makna yang tersira t dalam unsur 
pantangan adalah makna tcntang kesehatan . se hu­
bungan dengan luka ada. Pada unsur yang lain. ter­
uiama pada unsur: . ..,]alannya upacara terl<andung mak­
na sebagai berikut • 
- Diarak mengitari kampung, merupakan pemberi­

tahuan kepada rnasarakat bahwa anak yang diarak 
itu akan dihitankan . 

- Duduk di atas kepala kerbau , melarn bangkan bah­
wa orang tua 'si anak adalah orang yang rnarnpu 
atau merupakan keturunan punyimbang. 

- Berzikir mempunyai rnakna memuji Tuhan Maha 
Kuasa dan Rasul-Nya, dan merupakan pernyataan 
kegemb iraan atas kurnia yang tclah dilimpahkan 
kepada mereka. 

- Tari adat (cabgget dan nyambai) merupakan Jarn ­
bang kegembiraan , karena para bujang tidak lama 
lagi anggota baru. 

3.2. Ningkukko angguk/nungkukko kahejongan. 

Nama Upacara. 

Di dalam upacara khitanan atau busunat. telah 
dipaparkan bahwa salah satu alat perlengkapan upaca­
ra adalah kelapa yang telah ditebas bagian kepala dan 
belakangnya. 
Kelapa in i dibuat santan. Santan ini digunal-'.an untuk 
bubur beras. Untuk menghidangkan makanan bubur 
beras yang telah dimasak dengan santan itu diperlu­
kan suatu upacara, yang disebut dengan ningkukko 
angguk atau ningkukko kahejongan 

Maksud upacara. 
Upacara ·' ini merupakan suatu pcmberitahuan 

kepada masarakat bahwa anak yang tl'lah disunat itu 
telah sembuh. 

Waktu penyelenggaraan. 

Upacara ningkukko angguk atau n1ngkukko ka­
hejongan ini dilaksanakan pada saat si anak yang di­
sunat itu telah betul-betul sembuh dari lukanya. D1-
perkirakan lebih kurang satu hulan -.,t'telah st'lesa1 



sunatan. 

Tempat penyelenggaraan. 
Penyelenggaraan upacara ningkukko angguk atau 

ningkukko kahejongan ini dilakukan di tempat ke­
diaman orang tua si anak. 

Penyelenggara tehnis upacara 
Upacara ini diselenggarakan oleh punyimbang. 

dukun sunat, pemuka agama c.ian sudah tentu pihak 
keluarga yang bersangkutan. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara 
Adapun yang terlibat dalam upacara ningkukko 

angguk atau ningkukko kahejongan, adalah para bu­
jang gadis, baik bujang dan gadis yang ada dalam kam­
pung tempat tinggal si anak, maupun bujang dan gadis 
dari pihak kelama atau kelamo, yaitu bujang dan ga­
dis clari kampung tempat tinggal keluarga clari pihak 
Hrn si anak. 

Persiapan perlengkapan upacara. 
Di samping bubur beras yang sudah dimasak de­

ngan santan kelapa bekas tempat ducluk si anak wak­
tu disunat, maka pihak kcluarga menyiapkan pula 
makanan oeserta !auk pauknya. Selain ha! di atas. 
keluarga tersebut juga menyiapkan beberapa rebana 
(Lampung: terbangan) yang akan gunakan okh bu­
jang gadis untuk berzikir (Lampung: berdiker1. 

Jalannya upacara. 
Setelah kepala adat clan para undangan lainnya 

telah hadir, wakil dari tuan rumah memberitahukan 
kepada kepala aclat mengenai maksud dan tujuan dari 
djadakannya hajatan tcrsehut, sehingga kepala adat 
mem aklurni clan dapat memimpin upacara ini . Kt'pala 
adat memimpin upacara ini, dengan pembacaan do<1 
sebagai pendahu\uannya. y<lng diimami oleh pcmuka 
agama. Pembacaan doa selesai. dilanjutkan dengan pt'­
rlya111paian maksud dan tujuan hajatan tersehut. Aca­
ra ini disampqikan oleh kepala adaL selesai acara ini , 
dila11jutkan clengan rnakan bersama. 

Pada malam harinya bujang gadis mengadakan 
acara budiker dan para orang tua melakukan jaga ma­
lam ( Lampung : jaga dasar). 
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Pantangan-pantangan yang hams dihindari. 
Pada dasarnya dalam upacara ini tidak banyak 

pantangan yang harus dihindari. Namun ada pantang­
an yang penting yang menyangkut gadis-gadis dalam 
upacara ini yaitu: 

- Anak~anak gadis dilanmg atau tidak diperkenan­
kan ikut makan hidangan bubur yang dimasak de­
ngan kelapa tempat duduk (angguk) si anak pada 
waktu besunat. 

- Anak-anak gadis dilarang atau tidak diperkenankan 
hadir dalam upacara menghidangkan bubur terse­
but. 

Lambang-lambang atau makna yang terkandung da­
lam unsur-unsur up~cara. 

Beberapa unsur upacara yang memberi makna 
atau lambang-lambang dapat diungkapkan sebagai 
berikut : 

- Kelapa tempat duduk waktu khitanan yang di­
masak sebagai campuran bubur untuk dihidangkan , 
bermakna bahwa anak yang sudah sembuh dari Iu­
ka akibat khitanan itu sudah dapat dimanfaatkan 
kembali tenaganya (Lampung: radu dacuk dipa­
kai), sebagai khiasan agar dapat diterima. 

- Bujang gadis yang budiker (berzikir) menggambar­
kan kegembiraan mereka menyambut kedatangan 
anggota baru. 

- Jaga malam atau jaga dasar, merupakan pengawas­
an keamanan pada malam hari, untuk mengawasi 
acara budiker, supaya acara bujang gadis tidak me­
langgar ketentuan adat. 

3.3. Mengantar anak belajar ngaji 

Nama upacara. 
Nama d'ari upacara ini adalah, "mengantar anak 

mengaji". 

Maksud tujuan upacara. 
Sesuai dengan nama yang c.Jiberikan pada upaca­

ra ini, maka tujuannya adalah untuk mengantarkan 
si anak yang sudah busunat, dengan maksud dapat 
belajar mengaji A!Quran pada ngaji. 



Waktu penyelenggaraan. 
Upacara ini diselenggarakan setelah anak di­

sunat/dikhitanan, dalam arti bahwa anak tersebut di­
anggap telah bersih. 

Tempat penyelenggaraan 
Upacara mengantar anak mengaji, pada umum­

nya dilakukan di tempat pengajian itu dilaksanakan. 
Hal ini mungkin saja dilakukan di rumah guru mengaji 
a tau juga di tempat tertentu. · 

Penyelenggara tehnis upacara. 
Oleh karena upacara ini disebut sebagai upacara 

mengantar anak mengaji pada penyelenggara tehnis 
upacara adalah guru mengaji dan orang sianak terse­
but. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara ini. 
Upacara mngantar anak ngaji tidak banyak me­

libatkan orang lain. Pihak yang terlibat selain dari pe­
nyelenggara tehnis upacara, adalah anak-anak yang 
belajar mengaji yang telah ada terlebih dahulu. 

Persiapan dan perlengkapan upacara. 
Untuk melaksanakan upacara ini perlu dipersiap­

kan beberapa perlengkapan atau segala keperluan 
upacara yaitu: 
-- Juz amma (Lampung: Surat Lunik). 
- Sekunyit atau punar (ketan yang dimasak campur 

kunyit). 
-- Dua butir telor yang telah direbus. 
- Akar dari Kayu sepang. 
- Daun pisang secukupnya. 
- Uang sekedarnya. 
-- Minyak tanah secukupnya. 

Jalannya upacara. 
Upacara ini dimulai dengan orang tua anaknya 

untuk belajar mengaji ke tcmpat guru mengaji, dc­
ngan membawa perlengkapan. Kemudian guru me­
ngaji mengupas telur dan dilanjutkan dengan doa 
bersama. Setelah selesai membaca doa, guru mengaji 
menuliskan aksara arab dengan akar kayu sepang pa-

da telur yang telah direbus tersebut. Telur yang se­
buah diberikan kepada anak untuk dimakan dan se-
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buah lagi diberikan kepada ayahnya. Kadang-kadang 
telur yang diberikan kepada ayah si anak itu setelah 
diterima, dikembalikan lagi kepada guru rnengaji itu 
untuk dimakan olehnya selanjutnya, dengan dialas 
daun pisang, sekunyit atau punar itu dibagi-bagikan 
kepada murid-murid mengaji untuk makan bersama. 
Pembagian sekunyit atau punar itu dilakukan oleh 
guru mengaji. Setelah selesai makan bersama orang 
tua anak tersebut menyerahkan anaknya diiringi de­
ngan penyerahan minyak tanah (minyak lampu), uang 
dan beras sekedarnya. 
Penyerahan si anak kepada guru mengaji itu dilaku­
kan secara bulat, artinya orang tua si anak tersebut 
sangat pasrah. Hal ini dilakukan agar guru yang 
mengajar mengaji itu _mernperlakukan anak tersebut 
seperti anak kandung guru itu. J adi, apabila guru ter­
se but rnernarahi atau rnemukul anak yang bersang­
kutan, maka orang tua si anak tidak akan tersinggung. 

Pantangan-pantangan yang harus dihindari 
Pada dasarnya dalam upacara ini tidak terdapat 

pantangan-pantangan yang harus dihindari. Hanya 
saja orang Lua si anak itu mern berikan nasihat agar 
jangan sampai si anak melawan atau tidak mamtuhi 
guru ngaji itu. 

Lambang-lambang atau makna yang terkandung da­
lam unsur-unsur upacara. 

Apabila ditelaah unsur yang ada dalam butir per­
siapan dan perlengkapan upacara, maka arti atau 
makna yang dikandung tidaklah demikian banyaknya. 
Benda-benda atau barang-barang yang dibawa okh 
orang tua si anak perlakuan yang ada dalam upacara 
itu memberi sugesti kepada anak tersebut agar ber­
buat baik dan helajar dengan tekun. Selain itu benda­
benda yang diberikan kepada guru m engaji rnernpu­
nyai makna bahwa dalam mencapai suatu tujuan ter­
tentu, ada pengorbanan sekedarnya. Dalarn ha! pem­
berian mengandung maksud untuk mem hantu mer[­
ngankan beban sang guru, sebab pada umumnya guru 
mengaji itu hanyalah sekedar menyumbangkan penge­
tahunnya dengan tidak menurut imbalan tertentu. 
Ini berkaitan dengan konsep arnal. 

Telur yang dimakan itu mernpunyai rnakna un-



tuk mencerdaskan si anak, seperti cerdasnya guru 
yang mengajarnya. Makanan yang dibawa, yaitu se­
kunyit atau punar hanyalah sekedar untuk jamuan 
orang tua kepada guru dan anak didik lainnya yang 
mengaji di sana. 

4. UPACARA MASA DEWASA 

Upacara yang ada pada masa dewasa hanyalah upaca­
ra kuruk muli-meranai/menganai, suatu upacara peralihan 
antara masa kanak-kanak menje!ar'lg dewasa dan penerima­
an masa dewasa. Pelaksanaan upacara dibagi dalam dua 
bagian, yaitu upacara bagi anak laki-laki (seranai/mengani) 
dan bagi anak perempuan (muli). 

4.1. . Upacara untuk anak laki-laki 

Nama upacara. 
Upacara peralihan dari anak ke setatus dewasa 

bagi anak laki-laki disebut upacara "kuruk meranai/ 
· menganai". Kuruk meranai berarti masuk menjadi 

remaja bujang. 

Maksud tujuan upacara. 
Upacara ini merupakan upacara peralihan. Se­

bagai upacara peralihan, maka maksud ctan· tujuan­
nya adalah untuk meresmikan setatus anak itu menja­
di remaja bujang. Dan sebagai izin dari masarakat un­
tuk bertingkah laku sehubungan dengan setatusnya 
sebagai bujang. 

Waktu penyelenggaraan 
Upacara kuruk meranai atau mengenai ini dilak­

sanakan apabila anak tersebut telah balig atau sudah 
dipandang dewasa. 

Tempat penyelenggaraan 
Upacara kuruk meranai/ menganai ini dilaksana­

kan di tempat kediaman orang tua si anak tersebut. 

Penyelenggara tehnis upacara. 
" Upacara kuruk meranai/me.nganai merupakan 
pernyataan b$1hwa si anak tersebut telah menjacli <le­
wasa atau bujang. Olch karnna itu yang menjadi pe­
nylecnggara aktif pada upacara ini adalah pihak orang 
tua si anak. 
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Pihak yang terlibat dalam upacara. 
Upacara kuruk meranai/menganai ini hanyalah 

merupakan upacara pernyataan dari orang tua si anak 
kepada anaknya bahwa si anak akan mcnjadi bujang. 
Dengan demikian, yang terlibat di sin i hanyalah anak 
yang akan dilantik beserta_ keluarganya, atau kedua 
orang tuanya. 

Jalannya upacara. 
Upaca,ra ini hanya pernyataan orang tua kepada 

anaknya bahwa si anak telah dapat ikut kegiatan bu­
jang. Kegiatan bujang, antara lain adalah belajar pen­
cak silat, budiker· (berzikir), tayohan (upacara perka­
winan), penyambaian (upacara kesenian anat) dan te­
lah dapat diikut sertakan menari di depan majelis pe­
nyambaian (Lampung Pepadon menyebutnya "cang­
get penganggik"). 

Pemakaian celana panjang, adalah suatu saat 
yang dianggap sebagai saat si anak tersebut menerima 
statusnya sebagai bujang. Ini dilakukan oleh orang 
tu an ya. 

Setelah resmi ia menjadi bujang (penganggik), 
maka seluruh kegiatan bujang gadis, ia harus ikut ber­
tanggung jawab, dan apabila tanggung jawabnya ini 
tidak dilaksanakan maka ada sanksi adat, yaitu me­
rupa denda. Juga ia hams ikut bertanggung jawab tt;r­
hadap sanak saudaranya yang perempuan, lebih-lehih 
bila saudaranya itu dalam kesulitan. 

Pantangan-pantangan yang harus dihindari. 
Pada umumnya, dalam upacara ini tidak ada 

pantangan-pantangan yang sifatnya harus dihindari , 
hanya saja suatu wejangan dari orang tuanya agar ja­
ngan sampai meninggalkan kegitan bujang dalam kam­
pung tersebut, 

Lambang-lambang atau makna yang terkandung da­
lam unsur-unsur upacara. 

Dengan si anak memakai celana panjang, meru­
pakan lambang bahwa si anak tersebut telah beralih 
status, dari masa kanak-kanak menjad i dewasa de­
ngan predikat bujang. 

Dengan predikat bujang, maka ia telah dapat 
mengikuti kegiatan bujang gadis; misal nya belajar 



pencak silat, berdikir dan sebagainya. 

4. 2. Upacara untuk anak perempuan. 

Nama Upacara. 
Upacara ini disebut nyakakko angkos, artinya 

menaikkan ikat pinggang yang biasanya dipegang, di­
naikkan ke dada. 

Maksud tujuan upacara . 
Upacara ini merupakan upacara peralihan dari 

masa kanak-kanak menjadi dewasa (muli). Dengan 
demikian maksud upacara adalah sebagai pernyataan 
peresmian status, dan dengan resminya status itu ber­
tujuan agar anak tersebut ngandan kariloh, yaitu men­
jaga diri dengan memelihara sikap tindakannya. 

Waktu penyelenggaraan 
Upacara ini dilaksanakan pada saat anak perem­

puan itu mengalami haid, pertama, yang dalam bal1a­
sa Lampung disebut makamah atau dalam bahasa se­
hari-hari disebut datang bulan. 

Tempat penyelenggaraan. 
Upacara nyakakko angkos, pada umumnya di­

lakukan di umah tempat tinggal anak pcrempuan ter­
sebut. 

Penyelenggara tehnis upacara. 
Sebagai penyelenggara tehnis dari upacara ini 

adalah pihak kedua orang tua dari anak tersebut, ter­
utama yang berperan aktif adalah ibunya. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. 
Upacara nyakakko angkos ini hanyalah merupa­

kan pernyataan dari orang tua anak yang bersangkut­
an bahwa masa kanak-kanaknya akan ditinggalkan. 
Orang yang terlibat di sini selain dari kedua orang tua­
nya juga seorang tua yang bertugas untuk meratakan 
gigi (hagi masarakat Lampung Saibatin). 

Persiapan dan perlengkapan upacara. 
Sebelum upacara dilaksanakan, perlu dipersiap­

kan perlengkdpan upacara, yaitu : 
- asahan yang halus untuk menyepi gigi. 
- pelaminan (tempat duduk bagi si anak yang telah 

dihias). 

81 



82 

Jalannya upacara. 
Apabila seorang anak perempuan telah haid , ma­

ka orang tua anak itu memanggil seorang tua yang da­
pat meratakan gigi , yang mempergunakan asahan 
yang halus (gurinda) . setelah diadakan sepi gigi, maka 
orang tua anak perempuan itu memberitahukan ke­
pada anak tersebut bahwa tidak boleh mengikatkan 
kain di pinggang, akan tetapi harus di atas dada (nya­
kakko angkos) . 

Khusus bagi masarakat Lampung beradat Pepa­
don, di samping kegiatan tersebut di atas, juga diada­
kan acara penanggik bagi si gadis, yaitu mendudukan 
si gadis di tempat pelaminan. 

Setelah diadakan acara tersebut , maka anak itu 
telah beralih status _menjadi gadis. 

Pantangan-pantangan yang harus dihindarkan. 
Pada umumnya di daerah Lampung, apabila se­

orang anak perempuan telah dinyatakan sebagai gadis, 
maka orang tuanya akan menasehatkan agar anak ga­
dis. ngandan keriloh artinya memelihara atau menjaga 
sopan santun, sebab ia bukan lagi sebagai anak-anak. 
Tambahan lagi , ia akan selalu diperhatikan oleh bu­
jang atau orang tua bujang, dalam rangka memilih­
kan jodoh. 
Lambang-lambang atau makna yang terkandung da­
lam unsur-unsur upacara. 

Menaikkan pengikat pinggang, bennaksud untuk 
menu tu pi payudara anak gad is untuk t idak kelihatan 
dan merupakan lambang bahwa ia telah menjadi gadis 
yang telah boleh dilamar oleh bujang. 

Gigi yang diratakan bermakna bah wa si gadis te­
lah dapat memelihara dirinya dan dapat mcmbeda­
kan mana yang baik dan mana yang tidak baik, se­
hingga tclah_, dapat untuk menjadi ibu rumah tangga. 

Tempat pertemuan/pelaminan (bagi masarakat 
Lampung Pepadon), menandakan bahwa anak gadis 
itu dimuliakan , dan gadis disebut muli/mulei. dengan 
perubahan status dari kanak-kanak menjadi gadis, ma­
ka kegiatan-kegiatan gadis, seperti : menyulam, upaca­
ra-upacara adat seperti menari berjejer di dalam bang­
sal (mejong dibantaian) dan bagi inasarakat Lampung 
Pepadon, adalah cangget, telah dapat diikuti olehnya. 



B. BAGI K EPA LA ADAT KAMPUNG 
(PENYIMBANG TIYUH/PEKON) 

Kepala adat (Lampung : penyimbang) kampung, cukup 
berperan dalam pranata-pranata kemasyarakatan baik yang 
berhubungan dengan pemerintah fomrnl, lebih-lebih yang ti­
dak formal yang mengatur tata adat. Mereka cukup berwiba­
wa karena statusnya, bagaimanapun keadaan sosial ekonomi­
nya maupun pendidikan serta keadaan fisiknya. Untuk kam­
pung/desa yang penduduknya dominan orang Lampung, bia­
sanya calon kepala kampung adalah atas perintah atau pe­
nunjukan penyimbang ini. Tentunya kepala kampung secara 
psikhologis masih hams memperhatikan pertimbangan ke­
pala adat. 

Berdasarkan keadaan di atas kepala adat mempunyai 
kedudukan yang kuat dalam kampung, sampai sekarang ini. 
Dengan sendirinya diminta atau tidak diminta banyak anggo­
ta masyarakat yang selalu memperhatikan keadaan kepala 
adat ini, termasu~ di dalamnya upacara-upacara daur hidup 
dari keluarga kepala adat ini sendiri. Keadaannya menjadi le­
bih meluas lagi dengan adanya kehendak kepala adat itu sen­
diri untuk mempertahankan prestisenya sebagai kepala adat. 

1. UPACARA MASA KEHAMJLAN 

1.1. Bayi dalam kandungan berumur S bulan. 

Upacara yang diadakan dinamakan bulanger yaitu, 
suatu kegiatan ritual dengan tujuan mengurung si ibu 
dari segala kemungkinan diserang penyakit dan di­
ganggu makhluk halus yang mereka sebut sai kelom 
atau sekedi upi (peri yang mengganggu bayi dalam 
kandungan). Untuk ibu yang sedang hamil itu sendiri 
dikehendaki memelihara badannya clengan menghin­
dari larangan-larangan (pantangan-pantangan), baik 
berupa bencla untuk dimakan maupun untuk yang di­
pakai, demikian pula tata tertib pergaulan dan perhu­
atan lainnya. 

"Pcpyelenggaraan upacara pada malam hari diwaktu 
bulan teran~, kalau mungkin waktu bulan purnama, 
berkisar antara jam : 19.00 21.00 yang Iebih dih­
nal dengan istilah Iepas isya. Dilakukan di bagian te­
ngah rumah yang discbut lapang lorn, dekat tiang te­
ngah rumah (soko guru). Pelaksana clan pimpinan 
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upacara adalah dukun laki-laki yang memang telah 
merupakan kekhsusan kemampuannya di bidang obat 
tradisional serta menolak roh-roh halus. Selain dukun 
sebagai pimpinan upacara ia dibantu mertua si ibu 
yang sedang hamil, sedang di bagian depan (ruang ta­
mu) telah banyak tetangga, terutama bawahan ke­
penyimbangan, seperti penyimbang suku duduk te­
nang sambil minum. Di bagian dapur para bujang dan 
gadis sibuk memasak kue-kue dan menyiapkan ma­
kanan makanan untuk dukun dan tetamu. 

Dalam mempersiapkan upacara diawali pemberitahu­
an dari pihak mertua si ibu bahwa pada malam yang 
telah ditentukan akan diadakan upacara bulanger. 
Pemberitahuan pada kerabat bersamaan dengan perin­
tah memanggil dukun degan persiapan beras sebakul 
(Lampung : disebut bias sang uyan) uaug sesuku 
(Uang Rp. 5.000, - ) serta seekor ayam yang telah 
dapat berkokok. 

Untuk masyarakat biasa dukun sendiri mencari bahan 
kembang, sedang untuk penyimbang kampung ini 
dicari oleh kepala suku dan bawahannya. Selain ba­
han-bahan kembang tujuh macam, harus ditambah 
lagi bulu-bulu merak, kulit telur burung, menyan dua 
macam yaitu menyan biasa dan menyan cendana. 
Satu jenis .hidangan makan untuk tamu-tamu ialah bu­
bur nasi (Lampung : kekukmi) dengan santan serta 
gula aren. Lauk makan si ibu ialah sub umbut enau 
atau umbut kelapa. 

Sebelum belanger dimulai si ibu terlebih dahulu di­
antar mandi di kali pada sore harinya, dikawal nenek­
nenek yang ada hubungan keadatan dengan kepala 
adat. Pada waktu mandi ini ram but si ibu dibersihkan 
dengan santan kelapa hijau, kemudian disiram dengan 
air jeruk pur.µt besar (Lampung : limau kunci) seba­
nyak 7 buah. 
Malam harinya upacara bulanger dilakukan , diawali 
membakar kemenyan dua macam, diiringi mantera si 
dukun dengan suara nyaring seperti bersenandung. 
Mantera dukun bercampur baur antara doa dalam 
bahasa Arab, bahasa Melayu serta tetangguh dalam 
bahasa Lampung, di mana masih terasa unsur animis­
me serta agama Hindu. Samhil berdoa dukun herpu-



tar mengclilingi si ibu yang duduk bersimpuh dengan 
rambut terurai. Selesai berkeliling tiga kali dukun me­
merintahkan membcntangkan selendang di atas kepa­
la si ibu, kedua ujung selandang dipegang oleh dua 
orang nenek. Di atas sdendang disiramkanlah air bu­
nga-bunga bercampur air jeruk hutan. Akhirnya si ibu 
disurah memasag kalung dengan biji kalung dari bang­
lai dan jerangan. Upacara selesai barulah hadirin ma­
kan bubur dengan diawali pembacaan doa oleh seo­
rang malim. 

Beberapa pantangan yang harus diperhatikan -si ibu 
yang hamil diberikan dukun dalam bentuk nasehat­
nasehat dan peringatan. Di antaranya ialah : 

- Selama masili mengandung dilarang memakan, ma­
kanan yang berbisa seperti re bung, melinjau (tang­
kil) dan cabai (Lampung : cabi). 

- Tidak boleh mempergunjingkan orang, apalagi 
kalau memaki-maki. 

- Tidak boleh memandang sesuatu terlalu lama (Lam 
pung = nenongan). 

Pantangan lainnya seperti juga yang berlaku pada ma­
syarakat biasa yang telah diuraikan pada bagian ter­
dahulu. Arti lambang yang terkandung dalam benda­
benda d~n alat-alat perlengkapan upacara sama de­
ngan makna dari alat perlengkapan pada masyarakat 
biasa. Makna bubur nasi pada upacara ini maksudnya 
agar dalam kehiudpan si ibu dan janin sehari-hari se­
lalu mudah dan lemah lembut yang dalam bahasa dae­
rah disebut metor mataboh. 

1.2. Bayi dalam kandungan berumur 8 bulan. 

Diadakan lagi upacara bulanger untuk kedua kalinya 
dengan maksud memeriksa ulang keadaan si ibu serta 
janin. Pada bulanger kedua ini biasanya dukun dapat 
mengetahui beberapa pantagan yang telah dilanggar 
oleh si ibu. Dengan bahasa sindiran, dukun mempe­
ringatkan kembali hal-hal yang harus dipatuhi. 
Waktu penyelenggaraan tetap pada bulan purnama se­
telah scmbahyang isya, bertempat di ruang tengah ru­
mah. 
Tata laksana upacara seperti pada bulanger pertama, 
dengan sendirinya segala peralatan dan yang hadir, 
bertambah banyak. lni terjadi sebab pada bulanger 
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pertama memang telah dipesankan clukun clan kepala 
adat itu sendiri tentang waktu serta petugas pclaksana 
mengumpulkan al at-ala t. 
Pada waktu bulanger kedua ini dukun sangat mene­
kankan larangan bagi si ibu untuk tida tidur pada si­
ang hari, duduk ditangga, duduk dijendela, duduk di­
lesung, Duduk dilesung dilarang, sebab dipercayai 
akan mengakibatkan sulitnya bayi ke luar pada saat 
melahirkan. 

2. UPACARA KELAHIRAN dan MASA BAYI. 

2.1. Upacara kelahiran. 

Kelahiran seorang anak penyimbang kampung me­
mang sangat diistimewakan clibanding dengan anak­
anak rakyat biasa, lebih-lebih kalau anak ini anak per­
tama (anak sulung). 

Upacara untuk kelahiran seorang bayi di kalangan pe­
nyimbang lehi dikenal dengan nama bukuari (menda­
pat tamu). Sebagai seorang penyimbang si ayah di­
tuntut persiapan yang lumayan bila dibanding rakyat 
biasa. Suatu keuntungan bagi penyimbang ialah anak 
buah kepenyimbangannya membantu, diminta atau 
tidak diminta, bahkan timbul dari satu dorongan pe­
rasaan ingin berbakti pada penyimbang. Rasa ingin 
berbakti ini timbul karena penyimbang itu sendiri sa­
ngat dipentingkan dalam tata kemasyarakatan, seper­
ti mendamaikan soal perselisihan, membela dalam ke­
sulitan, lebih-lebih mereka memang mempunyai lm­
bungan darah satu dengan yang lain. Hubungan darah 
ini berkaitan pula dengan harta warisan, yang pada 
umumnya warisan yang dimiliki anggota masyarakat 
atas jasa leluhur si penyimbang, sebagai cikal bakal 
pendirian kampung. 
Perhitungan :waktu kelahiran memang sudah diketa­
hui sejak adanya upacara bulanger, sedngkan kapan 
seorang bayi akan lahir tidak dapat dipastikan wak tu­
nya apakah siang atau malam. 
Pada saat perhitungan kelahiran scmua sanak keluarga 
telah berkumpul, termasuk dukun bayi. Pada kelahir­
an seorang anak penyimbang dukun bayi yang datang 
biasanya Jebih dari satu orang, mereka sating mem­
bantu dan bertukar pendapat ten tang situasi kelahiran 



nan ti. 

Pemimpin pelaksanaan kelahiran , aclalah clukun bayi 
yang senior dari yang hadir. ialah yang memerintah­
kan untuk menata segala persiapan serta tugas-tugas 
para pembantu. Kerabat si ibu telah hadir dua hari s~­
helumnya. terutama ayah dan ibu kandungnya. Hadtr 
pula s1;·mua saudara per1;·mpuan dari penyimbang wa­
laupun tempat ITIL' reka clari kampung yang be1jauhan . 
Bujang da n gadis sihuk di dapur menyiapkan rnakan-

an untuk para ta mu . Tamu yang sangat dipt•ntingkan 
ialah dukun yang claat menolak roh halus, serta para 
ulama di kampun g itu . 
Persiapan 111enyambut kelahiran bayi ini yang berupa 
alat alat ialah . hunga-hunga, pedupaan . bangle dan je­
rangau air panas. madu tawon , serta sebuah heclil sun­
clut yang siap untuk dibunyikan. 

Upacara lahirnya bayi diiringi dengan kehidmatan 
para tamu di ruang clepan di mana m e reka bcrcloa ck­
ngan dipimpin seora ng ulama. Demikian pula si du­
kun sclalu berkeliling rumah mengawasi situasi, kalau­
kalau ada hinatang aneh· di sekeliling rumah . 
St'telah bayi lahir dan belum climanclikan bedil pena­
has:rn dihunyikan . sehingga seluruh warga kampung 
tahu bahwa penyi111bang kampung menclapat pukra. 
Mereka akan hadir dengan membawa hahan makanan 
yang mereka miliki . 
Mcmanclikan bayi di tengah rumah , dilakukan dua 
orang dukun bayi . Pad a saat memanclikan ini semua 
pusaka cliturunkan dari pelapon atau tempat penyim­
panannya. Selesai climandikan hayi dihadapkan pada 
malim untuk dia za nkan atau di iqamatkan , kemudian 
hayi dimasukkan dalam pembaringan berupa talarn 
berkaki. clenga n kasur kecil yang tela disiapkan ihu­
nya beherapa hulan sebelumnya. 
Beberapa saat kemudian semua sesepuh kampung di­
pcrsilahkan mcmherikan doa restu secara bergiliran. 
suasana ini cukup ramai karena kaclang-kadang saling 
sindir tentang kehiclupan para sescpuh ini schari-hari. 
Di antara sincliran itu ada yang puji a n scmoga ditiru 
okh si anak nantinya yang dalarn hahasa claerah dise­
but tisimbang, ada lagi yang herupa larangan jangan 
diwarisi si anak se perti suka marah , suka pergi dari 
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. kampung dan sebagainya. 

Akhir upacara ialah doa dengan menyantap hidangan 
yang telah disiapkan, biasanya berupa bubur tepung 
beras yang disebut kekuk lelap . 

. Yang agak menarik ialah kehadiran pusaka-pusaka di 
sekeliling bayi dibaringkan, ini 'dimaksudkan agar se­
mua kekekuatan magis yang ada di pusaka ini dititis­
kan pada si bayi. 
Pantangan Tambahan pada si isteri penyimbang ialah 
selama 10 hari tidak boleh ke luar rumah, ia mandi 
dan makan dibantu oleh Jamili, ini disebut kamurung 
artinya dalam pengawasan sampai semua darah kotor 
bersih. 

Pemakaman ari-ari dilakukan seorang dukun dengan 
perlengkapan bunga-bunga, dan air dalam kendi yang 
disebut kibuk. Ari-arti dibungkus kain putih kemu­
dian dimasukkan dalam mangkuk persoelin, dapat 
juga basi yaitu tempat nasi dari porselin. 

Sketsa pemakamari ari-ari: 

Kibuk / kendi Lobang penanaman ari-ari 

Pemakamannya memakai doa yang isinya agar ari-ari 
ini tidak mengganggu si bayi dalam tidumya. Masih 
dip erc 1yai"seorang bayi yang tertawa sendiri waktu ti­
dur disebut sebagai diajak main-main oleh ari-arinya. 

3.5. UP A CARA MASA BA YI. 

Pada masyarakat biasa dikenal ada upacara seleh da­
rah pada waktu bayi berumur 3 hari , bayi berumur 7 



hari pada saat tapu pusor serta bayi berumur 40 hari 
saat bercukur clan pemberian nama. Untuk anak seo­
rang penyimhang kampun,g dicakup dalam satu upa­
cara yang dinamakan : Regah bucukor (turun hercu­
kur). 
Upacara regah bucukur ini cliaclakan agak meriah, de­
ngan mengadakan pesta yang cukup lumayan. 
Waktu yang digunakan ialah pada waktu bayi bcr­
umur 40 hari. Scdang pdaksanaannya siang clan ma­
lam hari Kaclang-kadang upacara in digabung clengan 
pemotongan aqiqah bagi si anak tersebut. St•minggu 
Sl'helum hari upacara tda sibuk para anggota masya­
rakat kampung yang menjacli bawahan keadatan clari 
kepala adat kampung yang mengadakan upacara ini. 
Ml'reka rnembuat tarup di depan rumah kepala adat 
yang rnereka sebut lamban balak/ Nuwou balak . 

Ru mah kepala adat · ini diclekorasi clengan tirai-tirai 
khas claerah , tkrnikian pula dipasang sebuah ranjang 
yang diclekorasi dengan baik. 

Suaru hentuk dekorasi 
paJa ranjang sl'~rnk ru 
upacara rl'gah bucukor. 
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Perlengkar m tehnis upacara adalah b'awhan langsung 
kepala ada · yang berpangkat Tadin sebagai pimpinan 
lamban lunik (rumah kecil). Ialah yang mengatur se­
gala sesuat1..nya. Dibantu adik-adik kandung kepala 
adat serta kepala-kepala suku adat. 
Bujang gadis membentuk panitia khusus sebab me­
reka akan mengadakan malam kesenian. Biasanya si 
ayah dan si ibu bayi yang diupai:.:arakan tidak banyak 
ikut campur dalam upai:.:ara ini. Hal ini untuk meng­
hindarkan perasaan bawahannya, seolah-olah ia tidak 
peri:.:aya apa yang dilakukan mereka, lebih-lebih kalau 
menyangkut bahan makanan. 

Bahan yang perlu dipersiapkan ialah dua buah adadap 
yaitu tumpeng ketan yang di dalamnya terdapat bong 
gal pisang sebagai Jandasan mcnani:.:apkan tangkai­
tangkai hunga berupa telur rebus yang diwanari me­
rah. Satu tumpeng Jagi clihiasi hunga-bunga yang ter­
diri dari uang kertas pei:.:ahan Rp. I 00 ,- . Se bah kela­
pa mucla (Lampung = clugan) yang dilobangi untuk 
tempat gunting serta pisu cukur, pada baclan dugan 
ini clitani:.:api pula tusLik konde (tusuk sanggul) scrta 
dilingkari kalung clan rantai emas. Bagian yang tersisa 
dari badan dugan ini clitancapi uang logam pci:.:ahan 
Rp . 100,- . 
Upai:.:ara dimulai pada jam : 15.00 dengan mengarak 
si bayi dengan pcrkngkapan upacara dari lamban lu­
nik menuju tarup . Di dalam tarup telah siap para un­
dangan dengan beralgu ( Lampung = budiker) dengan 
alat musik terbangan. 

Dengan diiringi lagu-lagu diker ini bayi dihawa keli­
ling sepanjang tarup , adadap cliletakkan di tengah ta­
rup sedang dugan , minyak wangi snta bunga tabur 
dalam nampan dibawa keliling. Satu keb iasaan yang 
melarribagkan kebesaran anak penyimhang ini ialah 
walaupun dalam tarup tetap clipayungi. 
Seksai hcrkeliling si hayi tetap clalam pangkuan pa­
mannya duduk di kursi di tengah tarup , seorang ula­
ma memimpin pemhacaan doa yang niat serta isinya 
agar anak ini sehat sentosa, menclapat herkah dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Seksai ini upacara dilanjutkan 
clengan hiclangan makan , sedangkan adaclap dihagi- . 
bagjkan pada para hadirin. Uang yang acla pada dugan 



d isumbangkan ke Mesjid melalui Khotib yang saa t itu 
juga scyogya nya lla d ir. 
Pacla rn alam harinya di tempat yang sama para bujang 
m en gadakan budiker dipirnpin kepala bujang, sedang 
di r11ang tenga h rum ah , gadis-gadis mengaJak an mar­
llaba d ipimpin kepala gad is a tau anak gadis penyirn · 
bang. 

Pan tangan-pan ta ngan cl a lam upacara ini tidak st: ba­
n yak pada upacara hamil. Yang menonjol ialah bahwa 
si anak diusahakan tidak tiqur waktu upacara berlang­
sung, sebab clipercayai bahwa apabila anak itu terti- · 
dur masa depannya akan suram. Untuk mengatasi ini 
si ayah harus mengeluarkan uang untuk menyumbang 
masjic! , biasanya Rp. 10.000,-

Pac!a upacara regah bucukor anak penyimbang kam­
pun g ini, yang menarik adalah dugan yang diberi hias­
an emas, maksud peralatan ini sebagai lambang keme, 
gahan orang tuanya, juga climaksuclkan sebagai doa 
agar si anak ini nanti cukup mempunyai harta, hemat 
dalam hiclupnya. · 
Untuk turun tanah (Lampung = mahau manuk), nge­
kuk yatiu mula-mula anak memakan bubur nasi, pada 
anak penyimbang kampung ini tidak diadakan upaca­
ra khusus tapi cukup clilakukan keluarga itu sencliri 
clan sama dengan masyarakat biasa. Pacla waktu si 
bayi bcrumur 3 bulan diadakan upacara/ngelamo,mu­
la-mula si anak dibawa ke rumah kakek /nenek, yaitu 
keluarga asal ibunya. Upacara ini dilakuk an dengan 
d ibantu oleh mertua si ibu, si suami serta beberapa 
orang gadis dan dua- orang bujang. Mereka membawa 
makanan berupa ayam panggang, kue-kue kering serta 
wajik di diam bakul ( Lampung = sap sanguJ Mereka 
diterima pihak kerabat si ibu dengan upacara selamat­
an se,l erhana cl engan persiapan sesuai dengan kemam­
puan keluarga si ibu. Setelah bermalam keesokan 
harin ya rnereka kembali. Oleh pihak asal ibu (Lam­
pung = kelama) si anak diberi sebentuk cincin clan be­
berapa helai kain adat yang clisebut tampan kelama. 
Pada upacara ini tidak jelas pantangan yang harus di­
hind ari , kecuali tidak boleh clilakukan pacla malam 
jum'at (hari Kamis), clan apabila dikampung kelama 
ini ada orang yangmeninggal , upacara ngclama ini ha-
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rus diundurkan . 
Cincin dan tampan kelama yang diserahkan pada si 
anak melambangkan ikatan lahir dan hatin yang hai:us 
selalu dipelihara. 

Bayi berumur 7 bulan diadakan upacara pemberian 
gelar, serta tetamong. Maksudnya agar gelar ini men­
jadi panggilan kchorm atan °pada anak penyimhang. 
St'dang na rn a si anak tel ah diurnumkan ,pada waktu 
regah hucukor. (;elar ini biasanya belum memakai 
kl'pangkatan kep enyimbangan ayahnya, tetapi baru 
gelar sapa. Yang paling senang memanggil gela1; ir\i 
ialah nenek-neneknya, sedangkan kakak serta teman 
sebanyanya sel alu meniru apa yang didengar sehari­
hari , sehingga gelar ini tetap melekat pada si anak ter­
sebut. Gelar-gelar ini isinya harapan dan doa agar si 
anak nantinya akan berlaku demikian, scperti : Ti­
hang; indoman; pengandan dan sebagainya. 

Tihang artinya tiang maksudnya sebagai pembda, in­
doman artinya tempat bcrteduh maksudnya agar anak 
ini nantinya clapat menolong masyarakat. sedang pe­
ngandan artinya pemeliharaan maksudnya agar si 
anak semoga jadi orang dapat memimpin dengan baik. 
Peralatan yang hams dipersiapkan untuk upacara ini 
ialah sebuah canang, pisang yang telah clirontokkan 
dua atau tiga bakul, serta ketupat ketan sebanyak dua 
bakul. Canang diperlukan untuk mengumumkan ge­
lar, sedang bahan makanan untuk hadirin . setelah pe­
ngumuman. 

Satu-satunya pantangan pada acara ini ialah pada 
waktu m engumumkan gelar tidak boleh tersendat-sen­
da t apalagi kalau diularig. Bila te rjadi pengulangan 
maka harns diulang dari pangkal artinya dimulai clari 
awal 
Pemimpin acara ialah seorang .tukang tetah atau peng­
laku, yang mcmang sudah mcnjacli tugasnya, serta ia 
rnL~mpunyai keahlian di bidang ini. Tidak ada satu 
lampang atau makna-makna khusus dalam upacara ini 
sebab ia merupakan pemenuhan kehenclak adat agar 
acla sapaan yang intinya mencerminkan si anak ini di­
hormati sejak ia masih kecil, sebab pada saatnya (sete­
lah menikah) ia akan menjadi penyimbang. 

Pada waktu penetahan (pengumuman) gelar ini me-



mang agak memakan waktu, sehab banyak gelar yang 
harus dipasang, gelar dari kelama (asal ibu), gelar dari 
masyarakat adat (yang dominan) serta gelar dari 
pihak orang tuanya sendiri. Biasanya gdar dari kda­
ma memakai pangkal gelar kakeknya (ayah si ibu) se­
perti ayah si ibu bergelar "tuan sumbahan", maka 
anak disapa/ <lipanggil "tuan". Kalau kakek bergelar 
"Marga batin" si anak clisapa "Marga" oleh pihak 
kelamanya. 

Upacara ini cukup ramai, karena muda-mudi iertarik 
pada kalimat-kalimat simpdnetah atau panglaku, ke­
mudian bila panglaku menarik napas atau terhenti se­
jenak mereka mendesak agar diulang dari pangkal. 

Sketsa seorang penetah sedang melakukan tugasnya. 

Penetah, memegang canang sambil bersuara lantang mengumum-
kan gelar si anak. · 

Kalirn at-kalimat tukang tetah /penglaku ini seperti contoh , yang 
diserupakan di Lampung bagian Barat sebagai berikut : 
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"Anadiapun kinjuk bunyini ca = inilah suara canang 
nang. 

canang si punguk ayu ngalibor = 
di dunia 

canang indah turun ke bumi. 

Sapa nengiya rindu, sapa ngaliak = 
hilak sapa ngahaning gering 

siapa mendengar tertegun sia­
pa melihat iri, siapa memper­
hatikan ingin. 

Api nihan dongia, kati regahni = apa yang menjadi sebab, ada­
tampah kati runta11i taya, kati = nya bakul, ala t-alat, tikar di-
kecatni Hat, dirani kabianji bentang pada hari ini. 

Sakindua 'jipun kayunan ni sai 
batin ngadu ma nuk prajurit 
bupincak sambil milak, bu­
kuis sam bil nangkis, ngapu- _ 
laga sangkilok. 

= saya diperintah penyirn bang 
menyabung ayam, dengan ber­
pencak sam bi! mengelak, ber­
kelit sambil menangkis, beradu 
satu babak. 

Hangguman ni sai batin, anggok- = gembiranya penyimbang, mak-
anggok ni tugok ita-ita ni sudnya sampai, cita-cita terka-
sampai bul. 

Bulan buganti musim, pitu bu- = bulan bergati tahun yang pasti 
Ian anawat, penyimbang 7 bulan, ikutan kita tiba. 

ramj i ',sampai. 

Kinjuk kayu ya ngarnbang, 
tanno ya ngambang muneh 

= jika kayu berbunga kini ber­
bunga lagi. 

Adat pusimbang-simbang, tanno = 
ti sirnbang muneh 

adat waris-mewaris sekarang 
diwarisi pula. 

Wat pari watni huyarn kena 
siarni rani. 

Adat Jain tanginjam , sangundo 
pakai anni 

Lagi nambi karua si buyung ani 
hulun, mulai jak kabianji 
rnulai tiuiau adokni.' ,:, 

Mios dibahni kayu, mak basoh 
dibah awi , nutuk adok tikilu 
"indoman" adok jak minak 
muari 

minak imuarini sedong, tihuri 
lain tikkap~in tu m ak parek 
ratong, ana luhot tibekas 
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= ada padi ada gagang, lepas 
karena sinar matahari. 

= adat bukan pinjaman, memang 
sudah haknya. 

lagikemarin dan kemarin <lulu 
si buyung kata orang, mulai 
hari ini disapa gelarnya. 

= sejuk dibawah kayu, tidak ba­
sah di bawah bulu, seperti ge­
larnya hara pan ki ta "pene<luh' 
gelar dari sanak saudara. 

= sanak saudaranya lumayan , 
terbelakang bukan terlepas, se­
andainya tidak datang semua, 



ngagetas darakatas mansa pari = 
wat juga, sanak bebai sanak 
bakas, sawawahan juga 

itulah pesan pada yang lain. 

mengetam ladang atas, menda­
pat padi lumayan, anak perem­
puan dan anak laki-laki supaya 
saling mem beri tahu. 

ibarat k;~.mbang melor, handak 
nihan kambangi, kintu cawa 
tilanjor, tabik jama kaunyinni 

= seperti bunga melati, putih 
warna bunganya, senadainya 
ada perkataan keliru, mohon 
maaf semuanya. 
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3. UPACARA MASA KANAK-KANAK. 

Beberapa upacara pada masa kanak-kanak ini diadakan 
untuk anak seorang penyimbang kampung, tetapi dilatar 
belakangi oleh keadaan ekonomi, baik bagi kepala adat 
kampung itu sendiri maupun masarakatnya maka upacara 
yang kecil seperti mengantar mengaji, ningkukko angguk 
dan sebagainya, tidak diadakan upacara khusus. Yang sela­
lu diadakan ialah upacara: Busunat atau khitanan. 

Nama upacara ini dikenal dengan "Penyimbang nyu­
nat anakni" (Kepala adat menghitankan anaknya) Upacara 
ini bertujuan sebagai kegiatan mohon do'a restu kepada 
masarakat agar si anak nantinya menjadi anak yang soleh 
dalam arti yang luas, baik tabiatnya, taat ibadahnya, ser­
ta berbakti pada orang tuanya. Untuk menjadi seorang 
muslim yang taat beribadah harus didahului memenuhi ke­
tentuan agama yaitu dihitan dengan memotong ujung kulit 
zakar si anak. Upacara ini diadakan setelah si anak tdah 
dapat mengrus pakaiannya sendiri, serta dapat memelihara 

badannya dari kotoran-kotoran, yaitu pada umur 7 tahun 
atau 8 tahun perhitungan umur ini telah terbiasa di Lam­
pung. 
Pelaksanaan khitanan ini memakan waktu sampai 3 hari 
yaitu pada hari pertama semua kerabat telah diharapkan 
kumpul _mempersiapkan kepentingan upacara, seperti 

' membuat tarup. Hari ke dua diadakan doa selamat (ken­
duri) dengan tujuan mohon restu seperti diuraikan sebe­
lumnya. Kadang-kadang pada upacara khitanan ini diga­
bung dengan memotong kambing 2 atau 3 ekor, satu dian­
taranya untuk akikah si anak tersebut Pada umumnya un­
tuk anak penyimbang ini selalu mendapat sumbangan kam­
bing dari kaum kerabatnya, terutama dari kelana (asal ibu) 
si anak. 
Kenduri itu sendiri diadakan pada malam harinya di dalarn 
tarup, scdang pada ~jang harinya diadakan arak-arakan ke­
liling kampung, yaitu mengarak si anak yangakan Jihitan. 
Arak-arakan ini dilakukan dengan mernakai terbangan de­
ngan lagu-lagu hadra~erta tari-tarian, diadakan pada sore 
hari jaitu jam 15.30. yang banyak berperan pada arak-arak­
an ini ialah bujang (para remaja) dengan dipimpin oleh se­
orang kepala bujang. 
Harl ketiga pada jam 04.00 seluruh sanak famili yang da­
tang membantu telah siap dengan tugasnya masing-masing 



untuk persiapan pelaksanaan hitanan. Dengan dipimpin 
oleh seorang sesepuh kampung, bawahan kepala adat si 
anak diiringkan ke sungai menuju pangkalan mandi, sebe­
lum mnadi si juru hitan (yang akan menghitan) membaca 
mantera, yang isinya agar si anak tidak banyak mengeluar­
kan darah waktu dihitan , dan tidak pingsan (koma). Anak 
disuruh mandi dengan diakhiri disiram dengan air jeruk, 
selesai ini si anak langsung menuju tempat yang telah di­
siapkan untuk pembaringannya. Tukang sunat menanya­
kan alat-alat yang perlu disiapkan sebelumnya seperti je­
pitan (sebilah bamtu yang dibelah), tempurung yang berisi 
abu dapur, air sirih serta kikiran tempurung kelapa muda 

·. (dugan) untuk obat, serta minyak kemiri. 

Sketsa a/at busunat. 

kJZEU.-LJI J .. gy 
Jepitan dari bambu ·dan pisau sunat yang khusus dimiliki 
tukang sunat dan selalu disimpan dalam kotak kayu. 

Wadah minyak kemiri , 
dan tempurung dugan 
yang dikikis atau diki­
kir untuk dia.mhil te­
pungnya, dijadikan 
ob at. 
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Dengan dibantu beberapa orang tua, terutama kakek 
si anak penghitanan dilakukan pada umumnya bertepatan 
dengan terbitnya matahari (Lampung = nutuk matarani 
pedak). Sebelum dipotong kulit ujung zakarnya anak di­
suruh membaca dua kalirriat sahadat (sahadatein) "Asyaha 
duallailaha illalloh, Waasyhaduanna Muharnmadarrasulul­
lah". Dilanjutkan dengan pengakuan "Rodhitubillahirob­
ba, wabil lslamidinan, wa Muhammadin nabiyan waro­
sulan" yang artinya saya ridho bertuhan kepada Allah, ber­
agama Islam, dan bernabi kepada Muhammad s.a .w.". 
Selesai disunat di obati air sirih untuk membantu pernbe­
kuan darah, tempurung dugan dan minyak kemiri. Pada 
malam harinya diadakan berzikir oleh bujang-bujang, se­
dang gadis-gadis mengadakan marhaban. 

Pantangan-pantangan dalarn upacara ini, tidak ada, hanya 
pantangan kepada si anak yang telah disunat seperti pada 
masarakat biasa yang pada umumnya untuk kesehatan si 
anak dan cepatnya sembuh lukanya. 
Makna yang menonjol ialah adanya arak-arakan serta pem­
buatan tarup, menandakan anak yangdihitan ini aclalah 
anak yang mempunyai kedudukan pen ting di kampung ter­
sebut. 

4. UPACARA MASA DEWASA 

Berkenaan dengan kedudukan seseorang sebagai kepala 
adat kampung, maka putra dan putrinya mempunyai pra­
nata-pranata khusus, yang membedakannya cl engan anak 
orang biasa. 
Pranata itu ialah, bahwa seorang anak penyimhang bila te­
lah dewasa tidak baik bergaul bebas rnengikuti bujang-bu­
jang yang lain bretandang gadis ke Juar karnpung tkngan 
mendatangi gadis d ari belakang rurnah atau dapur si gadis. 
Demikian pula si anak gadis, tidak boleh bergaul bebas se­
perti gadis-gadis biasa. Di daerah Way Lima Kecamatan 
Kedondong dan Pardasuka Lampung Selatan, adat di sana 
melarang anak gadis penyimbang (Enton) ikut pc-sta mudC:J­
mudi seperti acara ngekuk,kesuahanrukuk dan sakuarian . 
Pergaulannya terbatas, dan rurnah kepala adat tidak boleh 
didatangi dapurnya untuk ment'mui gaclis, walaupun gadis 
lain. Untuk mempeijelas kedudukannya ini maka diadakan 
lah upacara b.usepi/serak sepi /cangget penganggik yaitu pe­
re smian seorang anak menginjak pada jenjang dewasa . Upa-



.:ara 1ni diaJakan pada waktu "' anak berumur I"! tahun. 
jika 1<1 anuk laki-laki akan jela~ dari pnubahan suaranya. 
-.edan!! bagi anak perempuan terjadi peruhahan pada pisik­
nya. 

Pada pagi liari diadakan gurinda gigi yang dilakukan se­
orang ibu-ibu yang setengah umur. dengan memakai alat 
gosokan sebangsa batu asahan. Untuk ohat penahan ngilu 
diadakan ramuan-ramuan dari getah rotan, tetesan air kayu 
basah yang dibakar. serta air buah pinang muda, dimasuk­
kan dalam satu waclah yang disebut pesih1:1ngan, berbentuk 
perahu. terbuat dari bahan besi dengan ukiran naga, ayam 
sept'rti pcrahu Viking (Norwl'gia zaman clahulu). Sejak ta­
hun-tahun 1950 an, dengan mudahnya tranportasi maka 
banyak daaah-duerah di l.ampung yang tidak lagi meng­
gurinda giginya dengan batu gosokan atau dilakukan sen­
diri, tetapi di bawa ke tukang gigi di kota-kota. 

Sebuah pesihung 
an yang ter-

huat Jari besi. 

M<Jlam harinya diadakan upacara kuruk muli atau kuruk 
meranai hagi claerah Lampung yang beradat Saibatin se­
dan!! bagi yang beraclat pepadun discbut Cangget pengang­
gik atau serak sepi. 

U11tuk anak penyimbang kampung ini. upacara dipimpin 
seorang pengtuha/penglaku ka111pung. Pada kata pengantar 
pl'mimpin upacara , ialah n1L·nghendaki bimbingan dari te­
ma11-tt•man11ya krntama yang sudah lehih berumur dari 
yang hnsan!!kutan. kart'na masa bujang dan masa gadi s cu-
1\uµ 1m'lll'lltuka11 sikap-sikap selt'lah herke luarga khusus 
bagi yang diupacarai agar memelihara kelakuan deng<Jll bcr­
L·errnin pada teman-kmannya sehayanya untuk mt'rnbeda-
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kan yang baik atau yang buruk. Tanggung jawab sebagai 
putra sl'orang kepala adat sangat berat. sebab ia akan men­
.iadi contoh dan ikutan oranglainnya. la harus siap berkor­
ban rnembela yan benar. berani memakil pekerjaan kasar, 
demikian pula tidak kalah berdampingan dengan orang 
lain, pada pekerjaan yang memerlukan upacara kebesaran-;' 
Satu kebiasaan pada anak-anak k;epala adat karnpung ini, 
setelah ia dinyatakan dewasa, maka ia diserahi senjata pu­
saka berupa sebilah keris (Larnpung = Siwor) yang mengan­
dung kekuatan magis tertentu. 
Kadang-kaclang pada upacara ini beberapa orang tua rne­
manggil secara khusus, untuk rnenyerahkan beberapa il­
mu/ mantera yang berguna untuk mernbela cliri, ada lagi 
yang merninjarnkan senjata pusakanya. Untuk anakgadis 
dernikian pula, selalu diheri nasehat oleh kerabatnya serta 
rnantcra-mantera agar berwibawa, cantik dan memikat, ter­
hindar dari guna-guna orang. 

Pantangan yang ada untuk upacara tiJak ada, hanya 
kepentingan etika dan wiuawa sebagai anak penyirnbang, 
atau pantangan-pantangan kecil clalam memasak ilmunya. 
Ratanya gigi, melambangkan bahwa si anak sehagai masih 
liar hdum dapat diatur. sdelah tkwasa ia harus memeliha­
ra kdakuan (Larnpung = ngandan kariloh) sebab si bujang 
akan selalu diamati oleh setiap orang yang memiliki anak 
gadis, Jemikian sebaliknya si gadis sdalu menjadi perhati­
an bujang dan orang tua si bujang. Sebagai anak seorang 
kepala adat. kbih hanyak diperhatikan orang, baik sikap 
maupun tanda-tanda pada bagiantubuhnya. Sejak waktu 
dewasa ini, scorang anak kepala adat diminta banyak b~r­
peran me me Ii hara kesejah teraan masarakat kampung, bi­
jaksana dalam mengarnbil keputusan. 

Pada pesta adat, anak kepala adat disebut paryayi, na­
ma ini hanyak dipakai di Lampung yang beradat saibatin. 
Dengan nama ini orang akan mengerti kalau ia adalah anak 
pcnyimbang, ia sdalu diamati secara khusus. Umpama 
pada s11atu PL'Sta. adat kernudian diadakan rnalam kesenian 
di mana setiap yang hadir ikut menari, jika anak orang bia­
sa melakukan kesalahan ti<lak hanyak mengundang riuh 
rendah sorak hadirin, tetapi jika itu dilakukan seorang par­
yayi, orang akan bersorak. 

Setelah ia dewasa dan klah diupcarakan, rnaka ia 
harus banyak memperdalarn ilmu kebhinan, ini merupakan 



tuntutan adat, sebab anak penyimbang diperlukan kemam­
puan khusus, karena pada suatu saat ia harus bertindak te­
gas dan keras, setelah ia berusaha bertindak lembut tetapi 
tidak diindahkan . 

Dalam suatu pertemuan yang membawa nama kam­
pung scperti pesta adat yang dihadiri muda-mudi atas na­
ina kampung masing-masing, anak penyimbang sangat di­
dengar sikapnya. Jika ia menytakan tidak ikut, walaupun 
anak-anak gadis telah duduk dimajlis mereka harus ke luar. 

Hal yang negatif ialah seorang anak k epala adat tidak 
diingini mempunyai perlengkapan dan peralatan yang lebih 
rendah nilainya dari anak orang biasa. Dalam suasana 
seperti sekarang ini dimana setiap anggota masyarakat ber­
hak memiliki sesuatu benda untuk kepentingannya atas je-

. rih payahnya sendiri dan sesuai dengan hasil keringatn ya 
sendiri, maka kadang-kadang anak penyimbang jauh ter­
tinggaJ , karenanya kaclang-kaclang mereka harus menjual 
sebagian dari tanah miliknya untuk mernburu keperluan 
yang dituntut secara psykologis melebihi pihak lainnya. 

101 



C. BAGI KEPALA ADAT MARGA (Marga= Geneologis) 

(PENYIMBANG MARGA/ PAKSJ) 

102 

Penyirn bang rnarga rnerupakan iku tan penyim bang kam­
pung, tentunya ia harus dapat diteladani oleh penyirn bang 
kampung, bahkan terpadat sedikif persaingan presti, antara 
para penyirn bang rnarga terse but. 

Seandainya seluruh daur hidup seorang anak penyirnbang 
akan ditipacarakan secara besar-besaran, di mana pada hake­
katnya adalah pesta, rnaka sepanjang tahun penyimbang mar­
ga ini akan mengadakan· pesta. Seorang responden pernah 
rnengatakan bahwa ia rniskin karena pesta ( maj erehmani 
nayuh). 

Untuk keseimbangan kehidu-pan dan prostise , maka upacara 
daur hid up seorang anak penyim bang rnarga disesuaikan de­
ngan keadaan bahkan telah merupakan adat. Yaitu beberapa 
upacara daur hidup anak penyimbang marga ini sarna dengan 
upacara yang dilakukan penyimbang kampung, bahkan sama 
dengan yang dilakukan rnasarakat biasa. 

1. UPACARA MASA KEHAMJLAN 

l. l. Bagi dalam kandungan berumur S bulan. Paua up<1ca­
ra ini seorang penyirnbang marga mengauakan upaca­
ra sama dengan rakyat biasa clengan dukun yang le hih 
berprestasi tingkat marga artinya dukun ini didatang­
kan dari tempat yang jauh atau kebetulan dari kam­
pung tempat penyimbang itu tinggal. 

Perbedaan pada alat yang bawa waktu rnenjernput du­
kun yaitu ayam yang di bawa 2 ekor dan sudah hesar­
besar. (satu jantan dan satu betina). Tentang tertib 
upacara, pantangan dan yang dipersiapkan sama de­
ngan yang diadakan penyim bang kampung. 

'·t 

1.2. Bayi dalam kandungan berumur 9 bulan. 
Pada masarakat biasa dan penyimbang kampung di­
adaka;1 pada waktu bayi berumur 8 bulan . sedang un· 
tuk penyimbang marga ini pada waktu bayi dalam 
kandungan berumur 9 bulan. 

Upacara ini rnerupakan ulangan upacara pada waktu 
bayi berurnur 5 bulan , yang merekat sebut ngaruang/ 
kalalaikan Pada upacara ini diauakan sedikit hajatan 
dengan hidangan berupa ayam panggang dengan nasi 



ketan kuning yang biasa disebut punar/sakunyit. 
Upacara ini lebih terarah pada upacara sakral, di mana 
bayidalam keadaan sehat dan selamat. 
Beberapa orang isteri penyimbang kampung datang 
beserta dua atau tiga gadis mendampingnya, untuk 
membantu kegiatan upacara ini. Mereka membawa 
ayam, beras ketan, kelapa dan bumbu masak, demi­
kian pula gula, kopi dan kue-kue. Beberapa orang ula­
ma dari Iuar kampung datang untuk ikut memanjat­
kan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Agar anak penyimbang ini lahir dengan selamat tan­
pa halangan. Ada sedikit perbedaan dengan upacara 
masarakat biasa dan penyimbang kampung, di mana 
sering kepala adat marga ini mempunyai isteri lebih 
dari satu orang. Isteri yang diambil dengan upacara 
kebesaran penyimbang marga. Itulah yang disebut 
·ratu. la mempunyai kedudukan lebih dari isteri yang 
lain, sehingga upacara untuk Ratu ini akan lebih me­
riah dari yang lain . 

Tidak banyak perbedaan pantangan yang menonjol 
dalam upacara ini dibanding dengan upacara yang di­
lakukan masarakat biasa dan penyimbang kampung. 
Peralatan yang membawa perbedaan ialah dibunyi­
kannya kulintang/gamelan pada waktu upacara ber­
Jangsung. Gamelan ini dipasang di serambi rumah dan 
dibunyikan pada pagi dan sore hari masih dipercayai 
adanya hubungan bunyi kulintang dengan para dewa 
yang berada di gunung yang terdekat. Dewa dalam 
bahasa Lampung ialah diwa, diwa ini akan turun 
memberikan kelebihan-kelebihan khusus pada si bayi, 
yaitu kemampuan khusus sebagai anak penyimbang 
iharga. Beberapa responden di Way kanan dan Gu­
nung kemala mengatakan bahwa seorang anak penyim 
bang sewaktu lahir ada saja kelebihannya seperti 
ujung lidahnya hitam, rambut bergombak indah, tali 
pusat tidak dapat dipotong dan sebagainya. Dalam 
ha! tali pusat tidak dapat dipotong biasanya diputus 
dengan menggosokan ahu pada tali pusat itu secara 
berulang-ulang. 

Setelah diadakan ngaruang ini si ibu mulai berhias, 
yaitu memakai perhiasan emas pusaka penyimbang 
marga, seperti kalung berliontin intan, subang mata 
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intan serta cincin permata demikian pula baju dan 
kainnya yang bagu&-bagus. Si suami (penyimbang 
marga) di sarankan untuk tidak banyak keluar rumah 
serta banyak beribadah kepada Tuhan selalu berdoa. 

Banyak kerabat memberikan perhatian khusus pada 
masa hamil tua si ratu, mer_eka memperhatikan tanda­
tanda alam sekitamya, seperti keadaan awan di gu­
nung, keadaan sinar bulan. Awan di gunung yarig sela­
lu banyak ditafsirkan ratu akan banyak mengalami 
kesulitan waktu melahirkan, demikian pula sinar bu­
lan, lebih-lebih pada bulan purnama, jika bulan di­
lingkari sinar merah ini disebut ngapapekon, ditafsir­
kan ratu akan mengalami nasip sial dalam melahir­
kan. Pada daerah yang masih ketat dengan adatnya si 
ratu tidak boleh mandi di pangkalan waktu masih 
hamil, demikian pula keluar pada malam hari sangat 
dilarang. 
Masarakat kampung dimana ratu (penyirnbang) mar­
ga tinggal selalu memberikan oleh-oleh/makanan yang 
istimewa atau jarang di dapat seperti daging manjang­
an, burung punai buah-buahan yang bukan pada mu­
simnya. 

Beberapa ibu-ibu terutama isteri kepala kampung 
yang sering disebut bebai batin dengan panggilan ina 
batin atau kaka batin memberikan pinjaman azimat­
azimat/tangkal miliknya untuk dipakai ratu. 

Gadis-gadis di kampung penyimbang marga ini sering 
menanyakan pada ratu, apa yang dapat mereka ban­
tukan/tolong, biasanya ratu meminta bantuan menyu­
lam kain/pepek bayi mencuci pakaian dan member­
sihkan ruangan. Keadaan ini mungkin dinikmati si 
ratu apa bila ia sendiri selama ini memperhatikan 
kepentingan gadis-gadis itu seperti meminjamnya per-
hiasan pada pesta memberi sekedar uang belanja, bah­
kan mungkin azimat (Lampung = bura) supaya mena­
rik atau bertambah cantik, sehingga banyak bujang/ 
pemuda yang tertarik pada gadis itu. 

2. UPACARA KELAHIRAN DAN MASA BAYI 

2.1. UPACARA KELAHIRAN 

Kelahiran anak ratu cukup mengundang perhatian 



masarakat terutama mereka yang mempunyai kedu­
dukan dalam adat marga dan kampung. Upacara 
dalam masa lahirnya anak ratu ini dinamakan buku­
ari. Beberapa orang dukun beranak sejak seminggu 
sebelumnya sudah mulai bermalam di rumah penyim­
bang marga yang disebut lamban gedung. Mereka se­
cara bergantian memeriksa kandungan ratu dan mem­
pcrhatikan tanda-tanda kelahiran, semua hasil penga­
matan mereka disampaikan pada pangtuha marga 
(protokol marga). Protokol marga menyampaikannya 
pada penYTnrOa1fg' rilarga serta orang::orang tu'a y'ang di 
anggap penting seperti ulama, dukun dan tidak lupa 
orartg tua kandung si ratu walaupun mereka berada 
jauh dari kampung penyimbang itu. Sejak adanya 
pemberitahuan rombongan dukun beranak tentang 
tanda-tanda dan perhitungan perkiraan kelahir:m, 
yaitu 2 hari sebelumnya maka gamelan telah mt:lai 
dibunyikan. Makam leluhur dan makam-makam yang 
dihormati telah diziarahi (Lampung = ngajalang) de­
ngan maksud mohon sam bung dQa agar kelahiran bayi 
dapat selamat, nampaknya hal ini banyak berperan 
sugestif pada si ratu bahwa semua usaha dan pote7lsi 
telah ditata demi keselamatannya. 
Ada betierapa kepercayaan di daerah-daerah bahwa 
sewaktu bayi ratu akan lahir maka segala kekua ~an 
macro casuos telah membantu, seperti peliharaan 
(Lampung =; Setatuna) biasanya berwujud harimau 
akan hadir membantu. Untuk menghormati setatuha 
merupakan beras kuning sekeliling rumah penyi;n­
bang tidak ketinggal diletakkan pula beberapa butir 
telur dalam wadah piring kuno (Lampung = pingg2n/ 
panjang tuha). · 

Saat-saat Iahirnya bayi maka semua aparat penyim­
bang marga telah hadir, duduk di ruang tamu dan me­
reka bcrdoa dipimpin seorang malim (ulama). Di bagi­
an dapur muda-mudi siap dengan segala keperluan se­
perti air panas, hiJangan untuk tamu-tamu dan se­
bagainya. 
Dukun-dukun terkenal datang mcm berikan mantera 
dan doa agar kelahiran bayi berjalan lancar. Mereka 
bergiliran masuk ke ruangan tengah di mana si ratu 
berbaring didampingi dukun-dukun beranak yang kr­
diri dari ncnek-nenek serta ibu-ibu yang masih berte-
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naga kuat untuk memberikan bantuan. Dukun-dukun 
yang masuk mcmbaca mantera dengan membakar me­
nyan, di antara mantera-mantera itu ialah: 

Memang membuka pintu (kelahiran) 

"Nagasar nagasi, Nagasar pintu bumi, mengar 
lawangmu, pintu terbuka pintu Allah. 
Hai siti Fatimah jangan dilarang umatmu turun, 
segenap alam takut ma ti, tiada mati ummat jata­
bada. Anak di kandung tiada mati, ibu mcngan­
dung tiada mati berkat Lailahaillallah, Muham­
madurrasultillah. 
Hai Siti Fatimah jangan dilarang ummatmu tu­
run, turun, turun, turun, dengan khodratullah" 
Didapat dari informasi Zainuddin H. Ab<lur­
razak. 
Walur Kecamatan Pesisir Utara Lampung Utara. 

Beberapa obat telah disiapkan, air putih dalam 
gelita (botol berleher panjang) telah manterai 
para ulama, dengan maksud bila dirn inum si ibu 
ratu akan memudahkan kelahiran. Sejcnis obat 
yang disiapkan sebagai usaha terakhir ialah di­
sebu t Se I us u h. Selusuh adalah obat pelun­
tur yang dibuat oleh dukun, pcrnasangan selusuh 
yang ukurannya ringan ialah sctelah ibu melahir­
kan dengan maksu<l agar semua darah kotor da­
pat keluar. 

Pada saat-saat seperti ini para pemuJa siap me­
melihara Lampu jangan sampai padarn, mereka 
telah mcngumpulkan lampu-lampu ini sejak sore 
hari, serta mem:obanya satu persatu . Sedang ga­
dis-gadis dilarang naik ke atas rumah mereka 
harus tc~ap di dapur dengan tugas mcmasak dan 
memcmlhi pcrmintaan dukun. 

Pa<la dacrah Llmpung bagian barat, dikenal pula 
satu kegiatan yang mcreka sebut nyungsung upi, di 
mana muda mudi mengadakan satu pertemuan di ru­
ang tcngah rumah samping rumah pcnyirn bang, pcr­
kmuan ini mereka sebut scbagai acara burambak. 
Ini mereka lakukan untuk menghilangkan ketegangan 
dan kcresahan mcnunggu bayi lahir yang tidak dapat 
dipastikan kapan saatnya. 



Keuntungan lain dari acara burambak ini ialah 
tidak bubarnya muda mudi dari sekitar rumah pe­
nyimbang, sehingga sewaktu-waktu mereka diperlu­
kan mereka berada di tempat itu. Pada acara ini sa­
ngat dijaga tata sopan, seperti tertawa terbahak-ba­
hak sangat dilarang, demikian pula meludah dengan 
suara yang keras tidak diperbolehkan. Secara bergilir 
mereka datang ke rumah penyimbang marga, untuk 
membenarkan lampu, memeriksa keadaan api di da­
pur _serta mencari berita tentang keadaan kelahiran si 
ratu. 

Pada daerah Way Lima dan Cukuh balak, muda­
mudi ini mengadakan acara ngegalai kekuk, yaitu 
menghancurkan bongkahan tepung yang akan dibuat 
bubur. Satu ha! yang mengasikkan ialah pada satu 
nampan atau wadah bertemulah jari-jari tangan bu-

. jang dan gadis, ha! ini mungkin terjadi karena bujang 
dan gadis yang berkumpul pada saat itu bukan berasal 
dari satu kampung. Mereka yang datang dari luar 
kampung mereka sebut maranai/muli selang, nampak­
nya masih menjadi tabu di daerah ini apabila ber­
cengkerama dengan gadis di kampung itu sendiri yang 
mereka sebut gering dinakbai (senang pada adik sen­
diri). 

Setelah bayi lahir dan telah siap dimandikan ma­
ka dibunyikanlah meriam sundut dalam bentuk kecil 
yang disebut leila, dengan dibunyikannya meriam ini 
berarti beberapa kampung sekitar kampung penyim­
bang mengetahuinya. Seandainya nasib malang, yaitu 
bunyi lahir dan meninggal maka leila dibunyikan dua 
kali. 

Pada waktu memandikan bayi semua pusaka cli­
turunkan diletakkan di dekat pemandian. Di desa/ 
tiyuh Belambangan dan Pagar ditemukan satu ke­
biasaan para penyimbang memasukkan air untuk pe-

"rnan<lian bayi ini pada satu tempurung kelapa yang 
besar berbentuk lonjong yang mereka sebut kelapa 
afrik yaitu :berasal dari Mekah. Maksudnya agar si 
anak kebal terhadap segala macam penyakit , terutama 
penyakit menular. 

Seksai dimandikan bayi diazankan dan atau di· 
iqamatkan oleh pcnyimbang ittl sendiri, kemudian di-
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bawa ke dalam pembaringan yang telah ditata dengan 
baik, penuh dengan wangi-wangian. Pada pembaring­
an ini semua sesepuh marga dan sesepuh agama mem­
berikan doa restu dengan mengusapkan jempol pada 
kening si bayi. 
Pemakaman ari-ari dilakukan seperti masyarakat biasa 
atau cara yang dilakukan penyimbang kampung. 

Pantangan yang diadakan untuk ratu ini ialah ia 
dilarang ke luar rumah selama 15 hari setelah melahir­
kan. Si bayi tidak diperbolehkan diurus oleh orang 
lain selain dukun dan ratu sendiri. 

2. 2. MASA BA YI 

a. Upacara setebusan. 
Upacara yang di_adakan untuk anak ratu, yang di­
adakan sesuai dengan kedudukannya sebagai pe­
nyim bang marga ialah setebusan yaitu pada saat 
bayi bcrumur 40 hari . Untuk upacara seleh darah 
cukuran dan upacara turun tanah serta akikah cli­
gabung dalam upacara setebusan ini. 
Pcrsiapan yang diadakan ialah beberapa ekor kam­
bing, tarup tempat upacara serta persiapan pc­
ngumpulan bahan untuk pcsta . 
Seminggu sebelum upacara dimulai , beberapa orang 
tua telah diutus ke kampung-kampung bawahan 
penyimbang marga mengabarkan adanya upacara 
setebusan anak ratu . 
Dua hari sebelum upacara dimulai telah ben.latang­
anlah bantuan dari berbagai pihak , pendirian tarup 
di tengah kampung clan kulintang telah terus me­
nerus clibunyikan siang dan malarn . 
Pada pagi had sebclum upacara diaclakan. undang­
an dari jauh-jauh telah ducluk dalam tarup; mereka 
mengadakan kesenian bucliker. Jam: 11.00 bayi 
yang tela'h- clidandani turun dari rnmah dengan 
iringan kebcsaran marga seperti payung agung, di­
kawal dengan pcdang terhunus oleh clua orang hu­
lubalang marga, iringan ini tidak berkeliling kam­
pung tapi langsung mcnuju tarup. 
Sewaktu iringan masuk tarup leila dibunyikan satu 
kali clan hadirin berdiri dengan memegang terbang­
an sambil berlagu denga lagu turun seh (tunseh) 
yaitu campuran antara pantun Mclayu dan pantun 



dalam bahasaArab. Si anak sambil diiringi pengawal 
serta perlengkapannya dibawa keliling majlis dan 
sekali-sekali berhenti dimintakan restu serta di­
cukur oleh orang yang dihormati. Berkeliling ini 
hanya satu kali , kemudian dibaringkan di tengah 
tarup . Dengan dipimpin penghulu marga dibaca­
kanlah doa yang isinya agar anak ini nanti berguna 
bagi masyarakat, bangsa, negara dan agama. Selesai 
doa bayi dibawa pulang ke rumah, sedang hadirin 
makan siang. Hidangan di atas talam berkaki ya­
itu dibuat oleh seluruh rumah di kampung pe­
nyimbang marga ini . Hidangan ini diturunkan oleh 
bujang-bujang yang mereka sebut burare gahan. 
Untuk semua dukun baik dukun yang membawa 
upacara kehamilan dan kelahiran diberi pakaian 
satu setcl (Lampung = pinsan minjak) , makanan be­
rupa ayam panggang serta sekedar uang. 
Malam harinya diadakan malam kesenian adat yang 
disebut: nyambai atau cangget. 
Tidak ada pantangan dalam upacara ini. Pl:ralatan 
yang ada seperti juga pada penyirnbang kampung 
serta rakyat biasa dengan terclapat kclebihan dalam 
arti jumlah dan nilainya. 

b. Upacara ngelama (bayi dibawa ke rurnah orang tua 
ratu). 

Oleh karena yang ngelama ini adalah anak ratu ten­
tunya memerlukan persiapan yang agak lumayan . 
Pada umurnnya ratu ini berasal dari anak penyim­
bang marga lainnya atau sctidak-tidaknya berasal 
dari anak penyimbang kampung. Keadaan ini me­
ngundang suatu tuntutan psykologis baik yang da­
tang rnaupun yang didatangi. Bagi kelama (kerabat 
asal ibi/ratu) mungkin upaeara terakhir yang mere­
ka adakan untuk anak mereka (si ratu) sebab sete­
lah itu tidak ada !agi upacara daur hidup yang me­
reka adakan untuk anak gadis mereka yang diam bi! 
orang (berkeluarga). Kalau pa<la rakyat biasa dan 
penyimbang karnpung cukup memberi tahu pihak 
kelama: bahwa mereka akan datang. Pada anak ratu 
ini <liperlukan perundingan lebih dahulu dengan 
pihak kelarna sebab yang akan pesta a<lalah pihak 
kelarna, walaupun banyak alat-alat yang dibawa pe­
nyimbang marga ini. Waktu yang dipilih ialah sele-
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pas panen padi di sawah, pada bulan pumama dan 
si bayi berumur antara 7 9 bulan. 

Pagi hari rombongan berangkat biasanya mernakai 
grobak (sekarang pakai rnobil). Rornbongan ini ter­
diri dari penyirnbang dan ratu serta anaknya, 4 
orang ibu-ibu, 6 orang gadls dan 6 orang bujang ser­
ta seorang pangtuha rnarga. Mereka membawa 2 
ekor kambing, beras ketan, gula kopi .. bubuk, mi­
nyak kelapa dan ikan panggang serta kue dodol 
(juadah) satu ikatan (30 X 30 X IO cm). 

Pada malam hari di tempat kelama diadakanlah 
upacara dengan budiker dan marhaban, yang di­
awali penjelasan oleh pihak penglaku ·bahwa anak 
penyirn bang marga biasanya bergelar Suntan a tau 
dalorn atau Pangeran datang ngelama. 

Si anak kernudian dibawa berkeliling majlis dengan 
digendong okh kakeknya dengan berpakaian adat. 
St:kali-sekali berhenti dimintakan restu dari orang 
yang dihormati dengan mengusapkan pina yaitu 
air sirih dengan obat-obatan pada kening si anak 
ini. 

Pagi harinya rombongan ini berkeliling kampung 
naik ke rumah-rurnah kepala suku atau kerabat de­
kat dari ratu. Biasanya rumah-rumah yang akan di­
datangi ini memang telah diberi tahu dan telah Ji­
beri tahu pula pada si ratu rumah-rumah siapa yang 
harus didatangi. 
Sdiap rumah yang didatangi diberi juadah, temba­
kau dan sabun mandi (Lampung = sabun rum). 
Oleh rumah yang didatangi biasanya diberi bakul 
adat atau tikar yang bagus. Oleh ibu si ratu ia di­
beri jejaga yaitu bakul kecil bei:sulam manik~ma­
nik dan bertali, di dalamnya berisi obat-obatan dan 
azimat. Untuk ibu yang agak berada si anak diberi 
buah baju dari emas. 

Sore harinya rornbongan kem bali, dan diatur oleh 
kerabat kelama sampai ujung kampung (Lampung 
= duara). · 

3. UPACARA MASA KANAK-KANAK. 

Anak seorang Sutan/Dalom/Pangeran hanya diadakan satu 



kali upacara pada masa kanak-kanaknya. Yaitu pada waktu 
khitanan (busunat) . 
. Busunat ini dilakukan st;telah anak berumur 10 tahun. Di­
adakan siang hari dan memakan waktu 3 hari 2 malam pa­
da bulan purnama. 

Persiapan untuk hitanan ini ialah dengan memotong ker­
bau, mengundang dari kampung-kampung bawahari pe­
nyimbang marga ini. Satu miriggu sebelum upacara diada­
kan telah mulai diadakan kegiatan ibu-ibu dari luar kam­
pung datang membantu dan tidak bermalam. Bantuan itu 
ialah menumbuk padi (Lampung = batok ngerang) mem­
buat tepung beras dan tepung beras ketan. 

Dua hari sebelum upacara . dimulai diadakan lagi kegiatan 
membuat kue-kue. Yaitu membuat kue cucur dan apam ini 
dilakukan ibu-ibu. Sedang laki-laki (suami ibu-ibu ini) 
membuat juadah dan membuat wajik (Lani.pung:=nyarlai 
juadah dan ngarlai" kekeping). Ibu-ibu ini ialah semua pe- • 
rempuan yang belum mempunyai menantu yang berasal 
dari kampung penyimbang marga atau yang mempunyai 
pertalian darah dengan penyimbang itu. Tentunya si laki-
laki adalah menantu dari kampung itu yang disebut anak 
mengian/bunting. Mereka akan bekerja rajin dan malu un-
tuk makan-makan sambil. bekerja karenanya mereka bertu~ 
gas membuat dodol dan wajik. 

Hari pertama ialah memotong kerbau dan mengarak si 
anak ini keliling kampung dengan upacara kebesaran yaitu 
iringan kulintang terbangan dan tari menari. 
Biasanya kalau ada dua anak pangeran ini yang sudah wajar 
dihitan maka mereka dihitan bersama-sama. Arak-arakan 
ini memakan waktu Jama sebab diselingi istirahat menyak­
sikan tari menari. 
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Dua orang anak /J< ' l1.l'imhang ma1ga siap dipuade u11 r11k diarak ke­

!ilinf! /, a1111w11g da/am upacara '1i1u11a11. 
Kcd11an1·a adalal! anak S111a11 Pe.1/ral! M ego , S11kada11a ( L<1111p1111g 

T('/1ga'1 J. 
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Pada upaL·ara hitanan anak J1L' ll yirnha 11g 111ar!):a ini . tn­
huka kc' tllu11gki11a11 a11ak-;rnak adik pt' 11yi111hang rn;1rg;1 i11i 
ikut dihitan. lkrniki;111 pu la a11ak \1L'llyi111ha11g karnpung. 
di 111a na \1L'l1 y i Ill hang rn a rga it u '1,wrl\:111 pat ti 11 gga I. 

Llntuk pc·rnh;1gia11 dana dala!ll [Wlak ... a11a;111 Lq1;1L·;ira di 
111a11;1 ad;1 a11;1k lain sL·l;1i11 anak pl·11yirnha11g rnarga ini . 
bi;1-.;;i11~ a tidak di111i11ta L) kh pL·nyirnh;111g 111 a rg <1. T c· rsL·rah 
p;1d;1 m;111g tua ..,j anak itu s~·1Hli ri . kL·n1ali ;1p;1hil a si ;111ak 
i t u a k a 11 i k LI t d i LI 11 w 111 k a 11 g ,. I a rn ya. Ill a ka o ra 11 g l LI a s i u 11 a k 
h ;1rn .., 111 c·11gc· IL1!·ka11 dau t Liang) Ll nt uk dihagik<lll pad ;1 sclt 1-
rt1 h ..,L1k L1. i) ,· ngan dikri111a11ya dau pengluah ini uk li p<lra 
di1:11n1111ka11 p;1da up;1L·ar;1 ilLI. ILil yang tidak dirni11ta tapi 
1nnc·b IL'1va11ggii untuk 111L·lakuka1111y;1. ial:tl1 apahila ;1da 
k L' lllL' 11 ;1ka1111y;1 di ik u t L111 da la Ill Iii la na 11 it LI. SL'J1L' rt i a nak 
benulung. sL· lurnli k':r;1h;1t hc·nL1lL111g ini ikut lwkL·rj;1 k~'ras 

dalarn illL'lllhanlLI krs'-·knggar;111ya L1jlaL"<1r;1 ini. Mneka 
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Pada ma/am harinya me­
re ka disandingkan lagi da­
lam acara kesenian dan 
do'a. 

Malam harinya dia,dakan 
do 'a selamat agar si anak 
sehat dalam melaksana­
kan khitanan ini. 
Kerbau dipotong agak so­
re hari, sebab kepalanya 
akan dipakai sebagai alas 
duduk si anak waktu di­
khitan. 
Pagi hari sekitar jam: 
05.30 pelaksanaan khitan­
an. Kepala kerbau dile­
takkan di atas sebuah 
nampan, kemudian bagi­
an kening dan atas kepala 
di antara dua tanduk di­
beri lapisan karung goni, 
tikar dan kain putih. Ba­
rulah si anak didudukkan 
di atasnya dengan dipang­
ku / dibantu beberapa 
orang pamannya, barulah 
tukang sunat melaksana­
kan tugasnya. 
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Seketsa seorang anak pe­
nyimbang marga dikhitan. 
la didudukkan di atas ke­
pala kerbau yang telah di­
lapisi kain pu tl"h. 
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Kepala kerbau ini tidak akan terkena ceceran darah si anak 
sebab telah dilapisi karung dan kain serta tikar, schingga 
sdesai dipergunakan pada khitanan ini masih dapat dima­
kan dagingnya. 
Obat-obatan dan pclengkapan menghitan sama dengan apa 
yang diperlukan pada khitanan anak kepala kampung. 
Setdah melakukan tugasnya situkang sunat diberi scdikit 
uang, gulai daging satu rantang (6 tingkatan) scrta kue-kue 
satu bakul , ia diantar pulang oleh dua orang bujangan. 
Pac.la sore harinya diadakan upacara pengumuman gelar si 
anak, seperti pada anak penyimbang kampung. Malam ha­
rinya diadakan malam kesenia!i yaitu nyambai/cangget 
scjak jam 22 :00 sampai jam 05.30 keesokan harinya. 
Pantangan dalam upacara tidak ada, yang ada ialah pan­
tangan pada si anak yang dikhitan itu sendiri seperti pan­
tangan pada anak masarakat biasa. Lam bang kepala kerbau 
yang dipakai untuk bcrsunat ini , bermakna kebesaran ya­
itu binatang halal terbesar yang ada. Serta menunjukkan 
kebcsaran si anak ini sendiri sehagai anak penyimbang. De­
mikian pula makna arak-arakan kebesaran yang dilakukan. · 
Satu hal yang berlaku pada masarakat adat di Lampung 
bahwa penabuhan gamelan/kulintang lebih-lebih gamelah 
pusaka, hanya diperbolehkan pada upacara adat, minimal 
memotong seekor kambing. Hal ini berlaku sampai seka­
rang. Akan tetapi dengan pendekatan-pendekatan pada ke­
pala adat , maka gamelan-gamelan milik pemerintah yang 
diatur oleh pengelola kesenian, akhirnya diperkenankan 
dibunyikan pada acara pergelaran kesenian yang bcrfung­
si sebagai hiburan dan pengiring ta~~~~a1-'.ara melaku~ 
kan khitanan yang dijelaskan pad~ lnT adalah yang 
bcrlaku sampai kurun w~ktu 1940 han, sedang sejak Indo­
nesia mcrdeka dilakukan oleh menteri kesehatan atau dok­
ter. Hanya ada di bcberapa daerah yang masih memper­
tahankan cara lama, dengan alasan biusan oleh menteri 
dan dokter · itu akan menyebabkan impoten dan inipun 
telah ditembus oleh warga mereka -sen~di mana ter­
bukti anggapan itu keliru. - { 

4. UPACARA MASA DEWASA. 

Upacara menginjak dewasa yaitu kuruk muli (kuruk 
meranai atau penganggik untuk anak penyimbang marga 
kadang-kadang tidak berdiri scndiri, yaitu digabung pada 
upacara pekpasan anak gadis diambil orang, atau ada di 
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antara bawahan kepala adat marga ini mengadakan pesta 
perkawinan atau angkat nama yaitu Cakak pepadun (naik 
tahta). 
Bagi anak gadis disebut serak sepi sedang untuk anak bu­
jang disebut bersepi (gurincla gigi). 
Persia pan yang diaclakan ialah . al at gurinda gigi berupa 
asahan serta ramuan-ramuan untuk menahan ngilu sewak­
tu digurinda. Sebuah pesihungan dari kuningan yang diisi 
tumbukan tlaun pacar, untuk memerahkan kuku bagi anak 
anak gad is. J alannya u pacara, pada pagi ha ri diadaka n aca­
ra gurinda gigi oleh tukangnya, bersamaan dengan persiap­
an upacara perkawinan atau melepas gadis berangkat yang 
clisebut Cangget Pilangan 

sebuah a/at gosokan gigi 
yang terbuat dari batu 
asahan .ha/us. 

Satu kelebihan ramuan obat yang disiapkan ialah gigi mu­
dah digosok dan rasa ngilunya kurang. 

Sebuah pesihungan yang biasa dipergunakan oleh penyimbang 
marga, terbuat dari kuningan. Berisi ramuan obat untuk gurinda 
gigi dan pacar untuk memerahkan kuku. 
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Pad a siang hari ·1ya diadakanlah upacara serak sepi dan pe­
ngumuman gel..r-gelar dari anak penyimbang marga yang 
tdah dcwasa ini , biasanya diawali okhSuntan atau Setan 
untuk siperia s-.dang untuk wanita diawali oleh Siti atau 
puteri. 
Untuk masarakat Lampung yang beradat pepadun serak 
sepi ini diadakan di atas paccahaji yaitu suatu panggung 
adat tempat upacara d .iadakan yaitu selain serak sepi juga 
untuk pcngankn pria dan wanita dipertemukan yang di­
sebut temu di lunjuk, ialah upacara perkawinan secara 
aclat (bukan upacara agama) . Sejak sepi ini dilakukan be­
berapa orang pcnyimhang sccara bergiliran, dengan meng­
arah kan san1 ng punduk (keris Lampung) pada telinga si 
gadis . Sedang untuk peria cukup dengan pengumuman ge­
larnya clan ia ikut menari di sesat pada malarn harinya. 

Dua orang penglaku mar­
ga ser.lang mengumumkan 
gelar-gelar r.lari anak pc-
11y imba11g marga yang 
ikut Cangg<'f p<:'nganggik 
serta serak sepi. 
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Pada malam harinya diadakan Cangget / ma!am muda mucli, yang 
di ba11·ah paywzg k ebesaran adalah anak penyimbang marga yang 
tclah ik.ut kegiatan muda-mudi sebab ia telah melakukan serak 
sepi. 

Paccah aji y ang clisiapkan 11ntuk upacara serak sepi dan temu di­
!1111/u k. 
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Dua orang anak gadis penyimbang marga siap untuk mengikuti 
upacara serak sepi. 

Seorang penyimbang marga sedang melakukan serak sepi pada 
anak gadis penyimbang marga. Penyimbang marga ini lengkap 
dengan trif 'J, kebesaran yang d isebut kawai balak. 
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Seorang sesepuh marga sedang m elakukan serak sepi, y aitu meng­
arahkan sarung punduk j<e telinga anak gadis peny imbang marga. 

I\ 

KATIL SEDANG DISIAPKAN DALAM 
UPACARA ADAT 

Pada upacara angkat nama atau Cakak pepadun di daerah masara­
kat Lampung yang beradat Saibatin perlu disiapkan katil, yaitu 
bakul kue-kue dan makanan lainnya untuk seluruh penyimbang 
yang hadir. Perhiasan katil dan wadah makanan tidak dibawa pe­
nyimbang itu dan memang tidak ikut diberikan. 
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Beberapa orang anak penyimbang pada masarakat lampung Sai­
batin yang telah mengikuti upacara bersepi/kuruk mu!i dan kuruk 
meranai. Bersiap-siap untuk mengikuti acara nyambai yaitu ma/am 
muda-mudi, di mana mereka sudah berhak ikut serta. Pada upacara 
cangget/nyambai ini dilakukan pemasangan pacar pada kuku-kuku 
bujang dan gadis itu. 
Yang melakukan pemasangan pacar pada kuku-kuku bujang dan 
gadis pada upacara menginjak de wasa ialah para istri peny imbang 
dan ibu-ibu yang baru beranak satu a tau dua yang berasal dari luar 
kampung penyimbang marga ini. 

Sambil memasang pacar ini diiring naseha t-n asehat bagai­
mana memakai sopan santun sebagai anak pen yim bang 
marga, terutama yang uerkaitan dengan pergau lan muda­
mudi. 

Pada siang harinya diadakan 1cacerma yaitu rnuda-mudi 
baik tuan rumah maupun teman-tcman , mandi di sungai 
bersama-sama sam bi! makan bersama. Biasanya un tu k ting­
kat penyimbang marga ini dengan membuat sate karnbing 
yang mcreka lakukan bersama tentunya bumbu-bumbu tc­
lah disiapkan sebelumnya. 
Pada kacerma ini kadang-kadang bujang-bujang membawa 
alat menangkap ikan seperti jala, pan ah dan pancing. Anak-
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anak gadis membuat sate dan memasak nasi. Anak penyim­
bang marga biasanya mereka larang melakukan pekerjaan, 
walaupun si anak selalu memaksa untuk ikut. ' 
Tidak jarang dari acara ini terjalin rasa saling cinta di anta~ 
ra tamu dari luar kampung dan tuan rumah (kampung pe­
nyimbang marga) Tamu-tamu ini biasanya anak penyim­
bang · kampung dan anak penyimbang marga lainnya. 
Pada sore · hari barulah mereka pulang dan selesailah upaca­
ra menginjak dewasa ini bagi rriereka, tentunya cukup ber­
kesan karena mereka bukan kanak-kanak lagi, yang tersim­
pan dalam hati mereka adalah kelegaan di mana mereka te­
lah dapat dengan terbuka menyampaikan isi hatinya ke­
pada orang yang mereka cintai. 

Upacara kacerma ini sering dilakukan muda-mudi, ter­
utama pada hari raya 'aidhilfitri yang disebut lebaran. Ka­
dang-kadang ditemukan pula bentuk ka:cerma yang positif 
dalam arti pembangunan, di mana muda mudi mengadakan 
gotongroyong membenihkan kebun serong anggotanya, 
para bujang membabat semak-semak pengganggu kebun 
sedang muda-mudi menyiapkan makanan, diselingi pula de­
ngan mencari lalap-lalapan. secara beramai-ramai atau ber­
pasangan, lalap-lalapan itu berupa jengkol, umbut rotan 
(Lampung = humbukni hui), di daerah Menggala dikenal 
pula jenis lalap yang disebut leko yaitu putik buah-buahan 
seperti putik mangga, embacang dsb. Lalap yang terkenal 
di daerah ini ialah isem kembang, sejenis mangga kecil 
yang tumbuh di hutan. 



BAB JV 

KOMENTAR PENGUMPUL DATA 

Pada bab tcrdahulu telah dipaparkan bahwa kebudayaan me­
rupakan kehendak yang tersusun (organis exprensis) yang melahir­
kan pnangkat nilai-nilai, gagasan-gagasan vital dan keyakinan . 
A tau dengan perkataan lain, kebudayaan mcngandung standar nor­
matif untuk tingkah laku . Secara khusus, kebudayaan dapat di­
pandang scbagai semua cara hidup (way of life) yang hams dipe­
lajari dan diharapkan sama-sama harus djikuti oleh para anggauta . 
dari suatu kelompok atau masyarakat tert~htu . 

Dengan demikian, upacara dalam daur hidup pada dasarnya 
bcrsumbcr dari nilai-nilai gagasan-gagasan vital dan keyakinan dari 
suatu masyarakat tcrtentu . Dari penelitian ini dikctemukan bah­
wa upacara-upacara dalam daur hidup itu mcnyangkut berbagai 
segi kehidupan manusia, tcrutama menyangkut aspek hubungan 
manusia dengan alam gaib, dan hubungan antara manusia dengan 
sesarnanya. Juga, basil pcnclitian ini pada kenyataannya masih 
menunjuk validnya tcori yang dikemukakan oleh Koentjaraning-
rat. Dikatakan bahwa I): ' 

. . .. di dalam hampir semua masyarakat di seluruh dunia hi­
dup i11dividu, dibagi oleh adat masyarakatnya ke dalam ting­
kat-tingkat tertentu. Tingkat-tingkat sepanjang hidup indi­
vidu yang di dalam kitab-kitab Antropologi sering disebut 
Stages along the life cycle itu, adalah misalnya masa bayi, 
masa pcnyapihan, masa kanak-kanak, masa remaja, masa 
pubertet, masa sesudah nikah , masa hamil , masa tua, dan se­
bagainya. Pada saat-saat peralihan, biasanya diadakan pesta 
atau upacara untuk merayakan saat peralihan itu. Pesta atau 
upacara untuk meraya.kan saat peralihan sepanjang life cycle 
itu mcmang universal, dan ada dalam hampir semua kebuda­
yaan di seluruh dunia, hanya saja tidak semua saat peralihan 
dianggap sama pentingnya dalam semua kebudayaan". 

Selanjutnya dikatakan bahwa : 

"Dalam banyak sekali kebudayaan, ada juga anggapan bahwa 
saat peralihan dari satu tingkat ke tingkat hidup lain, atau 
dari satu lingkungan sosial ke lingkungan sosial lain itu me­
rupakan suatu saat yang gawat, yang penuh bahaya nyata 
maupun gaib. 
Demikian upacara-upacara pada masa mclampaui saat-saat 
kritis serupa itu sering mengandung unsur yang dimaksud me-
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nolak bahaya gaib yang mengancam individu dan lingkungan-
ny.a ............................................ . 

Kecuali itu upacara-upacara tadi mempunyai fungsi sosial 
yang penting, ialah menyatakan kepada khalayak ramai ting­
kat hidup baru yang dicapai si indjvidu yang bersangkutan". 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa di dalam penye-
lenggaraan upacara, banyak menggunakan lambang-lambang atau 
simbol-simbol tertentu~ Lambang-lambang atau simbol-simbol itu 
menunjuk kepada makna tertentu pula. Lambang-lambang itu se­
ring mempunyai hubungan de~gan alam gaib maupun benda-benda 
tertentu. 

Kondisi di atas menunjukkan bahwa dalam cara berfikir ma­
syarakat a tau cara mengkonsepsjkan sesuatu, diwujudkan secara 
konkrit atau visual. Apa yang dikemukakan ini pada dasamya bu­
kanlah hal yang baru, oleh karena para Sarjana Antropologi mau­
pun Sarjana Hukum Adat telah membicarakan phenomena ini da­
lam banyak kesempatan. Dengan demikian kita masih dapat me­
nyatakan bahwa wawasan masyarakat, khususnya masyarakat 
Lampung dalam mengkonsepsikan sesuatu masih banyak mcng­
gunakan lambang-lambang atau simbol-simbol, yang mempunyai 
makna tertentu. Secara umum dapat dinyatakan bahwa wawasan 
masyarakat pada umumnya menyangkut dua hal penting, yaitu 
cara .berpikir yang dikaitkan dengan unsur magis religius dan lrn­
bungan antara manusia. 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa di dalam unsur 
magis religius ini telah terjadi pembauran antara Agama yang di­
anut dengan kepercayaan sebelum adanya Agama itu masuk dalam 
masyarakat. Ini menandakan bahwa Agama, sedikit atau banyak 
telah- memberi pengaruh dalam kehidupan masyarakat. Proses 
pembauran ini dapat kita lihat juga dalam upacara daur hidup 
ini. Terjadinya pembauran itu merupakan usaha yang selektif guna 

· mencapai tujuan hidup, y~tu kemaslahatan hidup manusia. 

Dewasa ini penyelen.ggaraan upacara daur hidup, kelihatan­
nya telah mulai mengalami pengurangan. Artinya bahwa ada upa­
cara yang sebelumnya dilakukan, akan tetapi sekarang telah jarang 
dilakukan, atau dilakukan juga, hanya saja dalam bentuknya yang 
sederhana. Keadaan ini menunjukkan bahwa telah terjadi perubah­
an dalam wawasan masyarakat. Pcrubahan ini pada dasarnya me­
rupakan gejala yang wajar. Para ahli ilmu-ilmu sosial telah sepakat 
dan menyatakan bahwa tidak ada suatu masy;uakat yang mandeg 
sama sekali. Setiap rnasyarakat secara pasti akan mengalami pe-
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rubahan. Perubahan itu menyangkut mengenai nilai-nilai, norma­
norma, pola-pola perikelakuan, organisasi dan dapat juga mengenai 
lembaga kemasyarakatn.2) 

Berupanya nilai-nilai, gagasan-gagasan serta keyakinan masya­
rakat karena berbagai faktor, sudah tentu memberi dampak ter­
hadap eksistensi upacara daur hidup dalam masyarakat itu sendiri. 
Hal in( dapat terlihat misalnya, pada upacara daur hid up khusus­
nya upacara masa kelahiran. Akan tetapi, walaupun telah terjadi 
perubahan, namun masih ada upacara daur hidup yang diperta­
hankan eksistensinya. Upacara daur hidup yang masih dilakukan 
oleh masyarakat, misalnya adalah upacara bucokor, aqikah/kikah 
dan .pemberian gelar ("adok"). Keberadaan upacara ini pada dasar­
nya ditunjang oleh keyakinan keagamaan ("bucokor dan aqikah ") 
dan khusus untuk upacara pemberian gelar atau adok ini ditunjang 
oleh sistim masyarakat tersebut, khususnya dalam unsur struktur 
sosial. Upacara lain yang juga masih tetap dilakukan adalah upaca­
ra bersunat. Ini juga karena bersangkutan dengan unsur Agama. 

Selain dari perubahan yang terjadi dalam aspek kualitas dan 
kuantitas dari upacara, perubahan juga terdapat atau terjadi pada 
pameran dari upacara tersebut. Di banyak upacara tokoh dukun 
dulunya sangat dominan, khususnya dukun yang bertugas untuk 
membaca mantera-mantera. Tokoh dukun ini telah digantikan oleh 
petugas-petugas keagllmaan. Dan sudah tentu, mantera-mantera 
mulai bergeser, dan digrntikan oleh doa-doa menurut keyakinan 
Agama dari masyarakat itu, dalam hal ini pada masyarakat Lam­
pung adalah Agama Islam. 

Dengan berdasarkan pada deskripsi di atas, maka kiranya kita 
perlu untuk melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor penye­
bab dari perubahan yang terjadi dalam upacara daur hidup, dan 
alasan-alasan masyarakat untuk meninggalkan sebagian dari upa­
cara yang ada dalam dam hidup tersebut. 

Catatan kaki : 

J'. Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, Penerbit 
Dian Rakyat, cetakan ke tiga tahun 1977, 
halaman 88 - - 90. 

2. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi , Setangkai Bung< 
Sosibtogi. Universitas Indonesia, Jajasan Ba­
dan Penerbit Fakultas Ekonomi, Djakarta 
Edisi Pertama, 1964, halaman 48 7. 

i2S 



A: 
Anek, 
Anycr, 

I 
INDEKS 

Ali bambang, 
Apidia adu jak niwat punai, 
Agigah, 
Arang kemiling, 

8: 

Batik kulik, 
Bukuari, 
Babat pakuan, 
Balad pajajaran, 
Beta I, 
Bende kebuyutan Lampung, 
Burnai, 
Batin mengunang, 
Balik basa, 
Bulanger, 
Bulanger kuruk limau, 
Bulanger ngeruang, 
Bulan cakak, 
Buluni kuau, 
Belangan, 
Balai jerangau, 
Bulau pemenahan, 
Bucukor, 
Bulu Karam, 
Bubar pangan 
Busunat, 
Bu diker, 
Buwarah, 

C: 

Cikoneng, 
Cu ca, 
Cumbung Capah, 
Ca ngk ingan, 
Cucuk Gunjung, 
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Ca bi, 
Canang, 
Cangget, 
Cangget penganggik, 

D: 
Dewou, 
Dal om, 
Dugan, 
Dukun, 

E: 

F: 

Fiil Pasangiri, 

G : 

Guai Sai halok, 
(;ajah manglawu, 

H: 

Helau badan , 
Hcjong, 
Harong Kctniling, 
Barak, 

I : 

Imbau liyung, 
lndoan, 
In ton, 

J : 
Jajaga, 
Jaga damar. 

K: 

Kain pelepai, 
Kcteguhan, 
Kekuk Nahai, 



Kuntilanak, 
Kuruk limau, 
Kekambangan, 
Kam bangdia ng, 
Kerurnpangni teluini burung, 
Kembang urai, 
Kakumbut, 
Kanduk. 
Kemunduk, 
Ku au, 
Kenui kecupung, 

· Kelamo, 
Kelasa hasa, 
Kikah, 
Kehejongan, 
Kdapa tt'milu, 
Kuruk mnanai, 

L: 

Lomrua, 
Lomkelop, 
Lampung Pesisir, 
Lcngser, 
Ludai. 
Limau Kunci , 
Lemasa , 
La on, 
Du tis, 
Lading, 

M: 

Merar\ai, 
Muli, 
Mak ngaji, 
Mas panji walungan sari, 
Marga, 
Memang, .. 
Mejong Ceilgenguk, 
Melasa, 
Menaso, 
Mejong dirangok, 
Melanger, 
Mapakekrahni, 

Marhaban, 
Mahau manuk, 
Manuk Temepas, 
Menyanangkan, 
Minyak manuk, 
Menganai, 
Makanak, 
Menyepi gigi , 
Mejong dibantaian, 
Magis religius, 

N: 

Ngelahir, 
Nyakakko ongkos, 
Nengah Nyappur, 
Nemui Nyimah, 
Negara kartagama, 
Nusa Lampung kidul , 
Nekara, 
Negupan, 
Nenakan , 
Ngandan Keriloh, 
Nyulun-nyulun, 
Ngalaon, 
Ngelokopho limau, 
Nyilih darah, 
Ngagugom. 
Ngattak mi gulai , 
Ngekuk 
Ngabuyu, 
Ngilikko tanoh, 
Ngelama, 
Ngeni gelar, 
Nt'busjak dukun, 
Ningkukko 
angguk, 
Nyambai, 
Ngaburuk, 
Ngandan Keriloh, 
Ngjaga Nakhaini, 

Ningkukko angguk, 
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0 : 

P: 

Penganggik, 
Pe pa dun, 
Pekon, 
Penyimbang Marga. 
Penyim bang, 
Pandia Pakusara, 
Poyang leluhur, 
Perasapan, 
Pedaporan, 
Punti Rampit, 
Puntianak , 
Punung, 
Pengeran, 
Pedamaian, 
Puajangan dukun, 
Pengena dimuli, 
Pengena meranai, 
Pangtuha, 
Panglaku, 
Pangan, 
Patri~chaat, 
Panglasuh, 
Punar; 
Pe ring. 

G: 

R: 
· Ratu darah putih, 
Ra tu si moyang sari, 
Runih. 
Radu dacok dipakai, 

S : 

Sanak, 
Saibatin, 
Simboer cahaya, 
..;: hang Hiang Shakti , 
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Sekehupan, 
Sang bumi rua jurai, 
Sang Tampau, 
Se tali, 
Sungkor dihah kekerangan , 
Su tan , 
Salai, 
Seleh darah , 
Setebusan, 
Semanda, 
Sakunyit, 
Surat lunik, 
Surat balak, 
Sangon, 

T: 

Tiyuh, 
Tulang bawang, 
Telu, 
Tegul, 
Tuwok, 
Tabuni, 
Tembuni, 
Tapu pasor, 
Tampah, 
Tuan Junjungan, 
Tukuh, 
Tetiuangan, 
Tugu, 
Terbangan, 
U: 

Ujau, 
Upi, 

V: 
W: 
Way cambai, 

X: 

Y: 

Z: 



I. 

2. 

3 . 

4. 

DAFTAR NAMA DAN KETERANGAN lNFORMAN 

Nam a 

Tempat/tanggal lahir 
Pekerjaan 

Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 
Inform an 

Nam a 

Tcmpat/tanggal lahir 

Pekerjaan 

A ga ma 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuas.ai 
Alamat sekarang 

lnforman 

Nam a 
Tempat/tanggal lahir 
Pekerjaan 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa ya'ng dikuasai 
Alamat sekarang 
Iilforman 

Nam a 
Tempatffanggal lahir 
Pekerjaan 
A ga ma 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 

Muhammad Arsyad/Dalon Sim­
bangan Ratu Way Napa!. 
Way Napal Krui, 18- -6- 1926. 
Peg. Kandep. P dan K Kecamatan 
Pesisir Krui. 
Is I am 
Taman Muda/Taman Siswa 
Lam pung, Indonesia. 
Way Napal Krui. 
Daur hidup Kepala Adat Tingkat 
Marga serta Rakyat biasa. 

Muhammad Syarif/Sutan Kemala 
Ratu Saibatin Marga Belimbing. 
Bandar Dalam Marga Belimbaing 
tahun 1912. 

Ex. Pasirah dan Pensiunan Pegawai 
Kehutanan. 
Is I am 
Vervolog School kelas 5 
Lampung dan Indonesia 
Kebon Jeruk RK VI RT II No. 69 
Tanjungkarang. 
Daur hidup Kepala Adat Kampung 
dan Marga. 

H. Achmad Syarif. 
Sandaran Agung Krui, 1-4--1926 
Dagang 
Is I am 
Sekolah Rakyat 
Lampung dan Indonesia 
Sandaran Agung Krui Lampung 
Daur hidup Rakyat biasa. 

H. Yahya Hadad 
Simpang Kcrbang Krui, Juli 1919 
Tani 
ls I am 
Whoto Muhammadiah 
Lampung, Indonesia, Belanda dan 
Arab. 
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.. 

Alamat sekarang 
Informan 

5. Nam a 
Tempat/tanggal lahir 
Pekerjaan 
A gama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 
Informan 

6. Nam a 
Tempat/tanggal lahir 
Pekerjaan 
Aga ma 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

Informan 

7. Nam a 
'rempat/tanggal lahir 
Pekerjaan 
Aga ma 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

Infonnan 

8. Nam a 
Tempat/tanggal lahir 
Pekerjaan 
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Agama ', 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 
Informan 

Simpang Kerbang Pedada Krui 
Daur hidup Rakyat biasa dan Kepa­
la Adat Kampung. 

H. Bastari/Batin Penyimbang Ratu. 
Gunung Kemala Krui, tahun 1 919 
Dagang 
Is 1 am 
Sekolah Rakyat. 
Lampung dan Indonesia 
Gunung Kcmala Krui. 
Daur hidup Kepala Adat Kampung 
dan Marga. 

Hamzah 
Kapanda, tahun I 943. 
Kepala SD No. I Kalianda 
Is I am 
SGA 
Lampung, Sunda, Banten clan Indo­
nesia. 
Kampung Kesugihan Kecamatan 
Kalianda Lampung. 
Daur hidup Rakyat biasa dan Kepa­
la Adat Kampung. 

Husein Raden Mangkunegara 
Kalianda tahun 1919 
Tani 
Is I am 
HIS 
Lampung, Sunda dan Indonesia 
Dcsa Buah Brak Kecamatan Kali­
anda 
Daur hidup Kepala Adat Kampung 

Syarifudin Nuh 
Kalianda tahun 1936 
Kepala Kampung Kalianda Kota 
Is I am 
SR. 
Lampung dan Indonesia. 
Kalianda Kota 
Daur hidup Kepala Adat Kampung 
dan Tingkat Marga. 



9. Nam a 
Tempat/tanggal lahir 
Pckerjaan 
Ag am a 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 
Inform an 

l 0. Nam a 
Tempat/tanggal lahir 

l\:kerjaan 

Aga ma 
Pcndidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

Inform an 

I I. Nam a 
Tempat/tanggal la~ir 

Pckerjaan 
Ag am a 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

Informan 

12. N a ·m a 
Tempat/tanggal lahir 

Ag am a 
. Pt'ndidikan 
Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

lnforman 

Idris Haris 
Kalianda, tahun 1942. 
Kandep. P dan K Kee. Kalianda. 
Is I am 
PGSLP 
Lampung dan Indonesia. 
Kampung Kesugihan Kee. Kalianda 
Daur hidup Rakyat biasa . 

Abdullah Hasan 
Gunung Batin Lampung Tcngah 
tahun 1927 
K. Sie. Pendidikan Dasar Kandep 
P dan K Kabupaten Lampung Se-
Iatan 
Is I am 
SGA 
Lampung Jan Indonesia 
Depan Makam Pahlawan Kedaton 
Tanjungkarang. 
Daur hidup Kepala Adat Marga. 

D l' w i 
Mesir1 Ilir Lampung Utara tahun 
1934 

Is I am 
SD Kelas 3. 
Lampung Way Kanan dan Indonesia 
Mcsir Ilir Kecamatan Bahuga Kabu­
paten Lampung Utara . 
Kl'pala Adat Kampung. 

Djohar Arifin 
Camat Kepala Wilayah Kecamatan 
Pcsisir Utara Kabupaten Lampung 
Utara . 
I s I a rn 
I A I N Tingkat Ill. 
Lampung (Mrnggala. Krui) dan In­
donesia. 
Pugung Tampak Kccamatan Pcsisir 
Utara Kabupatcn Lampung Utara. 
Daur hidup Rakyat biasa clan Ke­
pala Adat tingkat kampung. 
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Lampiran l 
LOKASI SUKU LAMPUNG 

PETA PROPINSI LA~PUNG 
(Sckala I : 2.550.-0oo) 

~ + + + + ~ Bala~ Propinsi 

·· ·••····•••··· • Batas Kabupatcn 

.... ... . • 

Indonesia 

Di Sumalcr~ Selatan : 

I . Kaur (Ben1kulu) 
2. Kee. Bandin1 Aaun1 
J. Kee. l\lluara Dua 
4 . Simpan1 
5. l\llarlJlpura 

6. Kurun1an Nyawa 
7 . Cempaka 
8. Martapura 
9. Gumawana (Otu $umsel) 

10. Muara Kuan1 
11 . ·ranjun1 Lubut 
12. Kayu A1un1 
I). Tulana Sclapell 

I•. Papr Dewa 
IS. Pampenpll 
16. Taftjuq Raja 

Kttamatan-kenmalan 
di Lampun1 Ten1ah : 

14. Padana R~tu 
),. Tcrbanui Besar 

16. Scputih Mataram 

17. Ounuq Su&ih 
JI. Scputih Surabaya 
)9. Sutlldana 
40. Labuhan Mcrintpi 
•I. Jabun1 

Kttallllla•·kttamalH 
ti.I La"'llU•& Utan : 

1. McRuala 
2. Tulan1bawans Tcnph 
J. Abun1 Tinaar 
•.• Abuns Sclatan 
S. Tulan1bawan1 Udik 
6. Pakuon Ratu 
7. Sun1kal Utara 
I . Sun1kai Se~lan 
9. ICocabumi 

10. Abuna Baral 
II . Baradalu 
12. Belambansan Umpu 
13. Bahup 
14. &l&lau 
IS. Ballk ~uklt 
16. Paillr Utara 
17. Paisir Tcllph 
II. Peslsir Seletan 

K1camalan-kttamalan 
di Lampun1 Selalan : 

19. Panjan1 
0 20. Kc1ibun1 

21. Kalianda 
22. Pcnenphan 
23. Natar 
24. Ocdon1 Tatun 
2'. Padan1 Ccrmin 
26. KcdondOlll 
27. Parda Suka 
28. Pa1claran 
29. Talan1 Padan1 
JO. Wonosobo 

JI. Koca A111n1 
)2. Cutuh Balak 
)). Tclultbetun1 Sclatan 
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PETA BATAS KECAMATA." 

,-1 =-... -:-r-::14.NGAN 
i •,,. 5,1a5P1oipi,... , 

!! ~ . :.·. ~.\Mn. i: 
j . B•ia.l(_.,.lan. 11-- ... ,,~·· i -..·· ..... "'"°"'' .... 
I ! ~ itJu•O~ ~"<x>-"" 

".:"<h• ' 1• ~·~ 
'.h.l•o"- '• ; 

: L__~"'""'""'~ i 

DI PROPINSI LAMPUNG 
(sekala I : 2.SS0.000) 

DESA CAKUPAN (sample) 

1. Mesir Ilir, Bahuga LU 
2. Gunung Sugih , LT 
3. l.'.abuhan Ratu, Kedaton LS. 
4. Walur, Pss. Utara LU 

(sample pembantu). 
5. Gunung Kemala, Pss. Teng. LU. 
6. Belimbing, Pss. Sel. LU. 
7. Putihdoh, Cukuhbalak, LS. 
8. Kuripan, Penengahan, LS. 

[JiliJ Kecamatan Gakupan. 

....................... c; ....... , .... 

....... ""~ ... , ...... ·-­,_ 
\_.,..._, 
:. _,.,_ 
• , .......... i,,. 

I . .._._ ·-­·-­. ~ ...... 
,, -..-· 
'' '-""'" ,,._~ 

,,_._, .. 
" .. ..... ·-­......... 
Jl ...... . 

ii- ... -D•-1-·--
·-­.......... n-­
• ·----­· --:fl ........ _ ... . 

a . "'•"o ·­,. -.. ..... . ......_ ·-11' ,___,U_o 
::=~-........... .. ......... . 
U :Ow•eoono ....... _ ... ......_...__. ·=-­"Joo .... , 

..... , ... . 
~ ........ , 

"-M•-c-
11•-

~ ---" Sv•o•-0•1" 

f l ......... . 
Iii .... . ... .. 
G , ,_..._ ·-­............ 
a •o •••I•"• 
I">( ....... -

•Ola._ .. ._ ,...,.....~ 

-~..-.-f\#IG . ,_...,. ..... . ,_..,._,_ /OT ___ _ 

, .. ___ ._. 
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LAMPI RAN 

PET A BAHASA LAM PUNG 
DALAM PROPINSI LAM PUNG DAN SLKITARNYA 
(Sekala I : 25 50.000) 

(Sekala I : 2.550.000) 

+++++ 

Samudra 
Indonesia o 

\f._v~ I Bahasa/Logat Sungkai 
dan Way Kanan 

!~· .. +..! Bahasa/ Logat Krui 

§Bahasa/ Logat Belalau 

C]Bahasa/Logat Pubian 
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Laut 
Jaw a 

Selat Sunda 

j~g~jBahasa/ Logat Komering. 

l.98Jl IBahasa/ Logat Kayu Ag\lng 

rn Bahasa/ Logat A bung 

1:.--_-:-JBahasa/Loga t Tulangba wang 

!1•:;!Bahasa/Logat Pesisir. 



-I Perpusta 

I Jen den 
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